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PENGEMBANGAN MODEL PENANGANAN ANAK BERKESULITAN BELAJAR BERBASIS AKOMODASI PEMBELAJARAN
Oleh : Sari Rudiyati, Pujaningsih, dan Unik Ambarwati
Fakultas Ilmu Pendidikan UNY
RINGKASAN DAN SUMMARY
Tujuan  umum  penelitian  adalah  menghasilkan  suatu  model  penannganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) berbasis akomodasi belajar.Tujuan khusus penelitian adalah menghasilkan buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi belajar. Dalam mencapai tujuan, penelitian ini mempunyai beberapa target yang terbagi ke dalam tiga tahun penelitian sebagai berikut:  a.    Target    Tahun  Pertama:  1)  Diperolehnya  data  awal  mengenai kondisi dan karakteristik Anak     Berkesulitan Belajar di Sekolah Dasar; 2) Diketahuinya kebutuhan khusus dalam pembelajaran Anak Berkesulitan Belajar;
3)   Diketahuinya   persepsi   guru   tentang   permasalahan   belajar   pada   Anak
Berkesulitan   Belajar;   4)       Diperolehnya    data   kajian   hipotetik   mengenai penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran; 5) Disusunnya  draft awal model hipotetik dalam buku panduan penanganan  Anak Berkesulitan  Belajar  berbasis  akomodasi  pembelajaran;  6) Melakukan  uji coba permulaan (uji coba terbatas) untuk menyempurnakan model hipotetik awal. b.Target   Tahun Kedua : 1)Tersusunnya  draft-2 dan draft-final buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran melalui validasi  dan  uji-coba  utama  serta  uji-coba  operasional   terhadap  subyek  di lapangan;  2) Meningkatnya  pengetahuan  dan keterampilan  guru dalam memberikan  akomodasi  pembelajaran   kepada  Anak  Berkesulitan   Belajar  3) Diperolehnya model penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran  yang  sesuai  dengankondisi  dan  kebutuhan  belajar  Anak Berkesulitan   Belajar.c.Target   Tahun   Ketiga:   Implementasi   dan  diseminasi produk  (Model  dan  buku  panduan  penanganan   Anak  Berkesulitan   Belajar) dilakukan melalui kerjasama dengan instansi terkait.
Penelitian ini merupakan  penelitian  danpengembangan  model penanganan
ABB  berbasis akomodasi pembelajaran yang diadopsi dari model pengembangan Borg dan Gall (2003) .Teknik pengumpulan data digunakan : teknik tes, angket, observasi, wawancara dan studi dokumentasi.Analisis data dengan teknik analisis deskriptif.
Temuan hasil penelitian ini adalah : (1) Pada tahun pertama: (a) Penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) masih belum dilaksanakan secara memadai, artinya belum memberikan solusi yang baik untuk melakukan akomodasi pembelajaran bagi ABB secara spesifik.; (b) Persepsi dan harapan guru terhadap permasalahan   belajar   pada   Anak   Berkesulitan   Belajar(ABB)   masih  kurang positif(c) Model hipotetik dan draft produk penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran  yang telah diujicoba  pendahuluan,  hasilnya  dapat  dikembangkan lebih lanjut; (2) Pada tahun kedua model dan produk telah divalidasi dalam uji utama  dan  uji  operasional  dan  dinyatakan  fit  dan  efektif  sebagai  model  dan panduan  para  guru  sekolah  dasar.  Keefektifan  model  dan  produk  penanganan Anak  Berkesulitan  Belajar  (ABB)  dapat  dibuktikan  dengan  adanya  indikator
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bahwa para guru sekolah dasar telah menerapkan model dan produk yang berupa buku panduan dalam fleksibilitas pembelajaran ABB. (3) Pada tahun ketiga: telah dilaksanakan implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian dan pengembangan model penanganan anak berkesulitan belajar berbasis akomodasi pembelajaran: (a) Melalui sosialisasi di kantor-kantor   Dinas Pendidikan dan sekolah-sekolah  dasar inklusif;   serta pelatihan dan workshop  63 guru Sekolah Dasar dan Guru Pembimbing Khusus dari 21 SD tentang penerapan model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi ABB yang  sebelumnya telah diadakan pre-tes dan diakhiri dengan post-test; (b) Ada peningkatan kemampuan guru dalam dalam menangani anak berkesulitan belajar berbasis akomodasi pembelajaran. Hal ini ditunjukkan antara lain adanya peningkatan dari hasil   pre-tes ke post-tes, tetapi belum memenuhi standar yang telah ditentukan yaitu 76; (c) Penerapan  model dan buku panduan akomodasi pembelajaran  bagi ABB dilaksanakan  Guru Kelas berkolaborasi dengan  Guru Pembimbing Khusus di kelas maupun di ruang bimbingan khusus. (d) Monitoring dan pendampingan kegiatan   implementasi   &  diseminasi   model   dan   buku   panduan   penerapan akomodasi pembelajaran   bagi ABB dilaksanakan   para peneliti dibantu oleh 10 orang mahasiwa PLB FIP UNY.Hasil monitoring menunjukkan bahwa para guru masih  memerlukan  pendampingan  dalam  penerapan  akomodasi  pembelajaran bagi ABB, maka dilakukan pendampingan bagi para guru; (e) Evaluasi hasil implementasi dan diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran  bagi anak berkesulitan belajar menunjukkan bahwa pendampingan dapat  meningkatkan  kemampuan  guru  dalam  memberikan  akomodasi pembelajaran  bagi  ABB;  (f)  Model  akomodasi  pembelajaran  efektif meningkatkan kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar melalui pelatihan dan pendampingan
Kata-kata kunci:  Anak Berkesulitan Belajar/ABB; akomodasi pembelajara
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Development Model of Treatment Children’s Learning Difficulties (CLD)
based on learning accommodation
By : Sari Rudiyati, Pujaningsih and Unik Ambarwati
Faculty of Education of Yogyakarta State University
ABSTRACT AND SUMMARY
The  general  objective  of  this  study  is  creating  a  model  of  treatment
Children’s Learning Difficulties  (CLD) based on learning accommodation.  The specific  objective  of this study is creating manual of treatment CLD based on learning accommodation.  Attaining the objectives, this study has several targets divided into three year of study.
The first year targets are: (1) gaining initial data regarding condition and characteristics  of CLD in Elementary  School; (2) finding out specific needs in learning of CLD; (3) understanding teachers’ perception on the problems of treatment CLD; (4) obtaining hypothetic analysis data related to the overcoming of  CLD  based   on  learning   accommodation;   (5)  arranging   initial   draft  of hypothetic model in the manual of treatment CLD based on learning accommodation;   and  (6)  conducting  initial  test-drive  (limited  test-drive)  to complete initial hypothetic model. The   second year targets are:   (1) Arranging draft-2   and final draft of manual of treatment CLD based on learning accommodation  through main field testing and operational field   testing; (2) To advance the teacher’s knowledge and skills in giving the learning accommodation to  Children’s Learning Difficulties; (3)  Validation and  empiric testing to get the model   of treatment  Children’s  Learning Difficulties  (CLD) based on learning accommodation   appropriate   with  the  conditions   and  needs  of     Children’s Learning Difficulties (CLD) and the manual of treatment CLD based on learning accommodation; and The third year target is product implementation and dissemination (model and manual of overcoming CLD based on learning accommodation).
This  study  is  research  and  development  model  of  treatment  Children’s
Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation with  its adoption from  Borg  and  Gall’s     research  and  development   model.  Data  collection techniques employed are Delphi technique, Focus Group Discussion (FGD), questionnaire, observation, interview, and documentation study. Data analysis is performed by descriptive analysis technique. The findings of this study are: (1) On the first years: (a) CLD treatment has not adequately performed; it means that the exact solution has not been found out in learning accommodation  for CLD specifically; (b) teachers’ perception and expectation on learning problem of CLD has not been quite positive;  (c) hypothetic  model  of treatment  CLD based  on learning accommodation has been limitedly test-driven and can be developed as a model of treatment CLD in Elementary School. Its implementation  is based on manual of learning accommodation application for CLD.On the second years. (2) On the second years the model and product had validated through the main field testing and operational  field   testing; and stated as fit and effective   model of treatment   CLD   in   Elementary   School.   The   effectiveness   of   of   treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation could
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evidenced  by indicators  that the Elementery  School  teacher’s  had applied  the model and product that appeareanced by manual books in   Children’s Learning Difficulties (CLD)  instructional flexibilities.(3) On the third years the model and product of research and development of model of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation had implemented and disemined  (a)  Through  sosialisation  in  the  Offices  of  Dinas  Pendidikan  and inclusive schools; and also training and workshop 63 teachers of 21 elementary inclusive  schools  and special  schools  in Special  Provine  of  Yogyakarta  about application of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation; and provided pre-test and post-test(b) There were increased capabilities of teachers in treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation.Its  indicated among other things by increasing from result  of  pre-test  to post-test;  but  its  still  not  fulfill  the  standard  that already determinated,  that  is 76 or  good  (c)  the  implemention  of  model  of  treatment Children’s  Learning Difficulties  (CLD) based on learning accommodation  held by reguler teachers with special teachers in the reguler class and or in resource room; (d) Monitoring and contigousing   of activities of implementation and disemination   of  the  model   and  product   of  treatment   Children’s   Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation held by researcher and assisting by 10 special education department students of Faculty of Education of Yogyakarta State University. The results of monitoring indicate  that contigousing of activities of implementatation of the model and product of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation  still needed; (e) The results of implementation and disemination of the model and product of treatment  Children’s  Learning  Difficulties  (CLD)  based  on  learning accommodation   indicate   that   contigousing   could   increasing   capabilities   of teachers in implementatation  of the model and product of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation; (f) The model of learning accommodation could increasing capabilities of teachers in implementatation in treatment Children’s Learning Difficulties (CLD)
Key words: Children’s Learning Difficulties/CLD, learning accomodation.
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BAB I PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah
“Pendidikan yang tentu saja tidak membawa siswa pada proses pengotak-ngotakan, tetapi pendidikan yang menghargai keberagaman” penggalan  kalimat  di  atas  adalah  bagian  dari  refleksi  Josie  S.  H  dalam Kompas 20 Mei 2008 memaknai 100 th kebangkitan nasional. Keberagaman dalam pendidikan merupakan fakta nyata namun kepedulian untuk memenuhinya masih terbilang minim. Anak dengan kemampuan di atas rata- rata maupun di bawah rata-rata merupakan gambaran sisi kanan dan kiri dari kurve  keberagaman  di  kelas.  Untuk  mereka  yang berada  di  atas  rata-rata banyak dijumpai olimpiade dan berbagai pengembangan bakat yang menjadikan nama sekolah terangkat. Di sisi lain, mereka yang berprestasi rendah atau mengalami kesulitan belajar belum diperhatikan, bahkan kadang dikeluarkan dan terpaksa berpindah-pindah sekolah. Fenomena ini menunjukkan ketidakseimbangan pendidikan dalam memberikan layanan terhadap semua anak.

Terfokus pada layanan Anak Berkesulitan Belajar (ABB), penelitian ini dilandasi dua permasalahan yang sering terjadi di Sekolah Dasar (SD), yaitu:   1) keberadaan ABB yang selalu ditemukan di setiap SD dan sering menyulitkan guru dan 2) penanganan ABB  yang belum maksimal di SD. Penelitian   Pujaningsih   dkk.,   pada   tahun   2002   di   kecamatan   Berbah

menemukan ABB sebesar 36% dengan rincian 12% diantaranya slow learner,
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16%   berkesulitan   belajar   spesifik   (LD/learning   disability)   dan   17%

tunagrahita (mentally retarded).

Keberadaan ABB banyak memposisikan guru pada situasi yang sulit. Hal ini diperkuat oleh Cook et al. (2000) yang mengungkapkan  bahwa guru menghadapi dilema ketika ada anak yang memerlukan toleransi tertentu dalam hal  pembelajaran.  Latar  belakang  pendidikan  yang  tidak  memberi  bekal tentang ABB kepada calon guru, menyebabkan hampir semua guru reguler di SD menghadapi permasalahan dalam menangani  ABB.  Selain itu, sumber- sumber informasi yang dapat membantu guru menangani ABB masih terbatas sehingga banyak berujung kepada pengabaian kebutuhan ABB.

Penelitian ini merupakan salah satu solusi dalam upaya penyediaan informasi yang diperlukan guru-guru SD berupa model penanganan ABB dan secara tidak langsung sebagai bentuk peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Melalui buku panduan penanganan ABB maka guru dapat  memberikan layanan pedagogik  pada salah satu keberagaman siswa di SD.

Temuan   hasil   penelitian   penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar (ABB)  berbasis akomodasi pembelajaran antara lain adalah : (1) Pada tahun pertama: (a) Penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) masih belum dilaksanakan secara memadai, artinya belum memberikan solusi yang baik untuk melakukan akomodasi pembelajaran bagi ABB secara spesifik.;  (b) Persepsi dan harapan guru terhadap permasalahan belajar pada Anak Berkesulitan Belajar(ABB) masih kurang positif(c) Model hipotetik dan draft produk  penanganan  ABB  berbasis  akomodasi  pembelajaran  yang  telah

diujicoba pendahuluan/permulaan, hasilnya dapat dikembangkan lebih lanjut;
2

(2) Pada tahun kedua model dan produk telah divalidasi dalam uji utama dan uji operasional dan dinyatakan fit dan efektif sebagai model dan   panduan para guru sekolah dasar. Keefektifan model dan produk penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) dapat dibuktikan dengan adanya indikator bahwa para guru sekolah dasar telah menerapkan model dan produk yang berupa buku panduan dalam fleksibilitas pembelajaran ABB, dan hasilnya ternyata dapat meningkatkan movivasi, interaksi sosial dan prestasi akademik ABB. Selain itu telah diirekomendasikan bahwa model dan produk pengembangan dapat  diimplementasikdan  dan  didesiminasikan  ke  sekolah-sekolah  dasar yang lebih  luas.  (3)  Sesuai  dengan hasil  dan  temuan  tahun  pertama  dan kedua,   maka   target   penelitian   tahun   ketiga   adalah   implementasi   dan diseminasi model dan produk pengembangan model penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran

B.  Urgensi Penelitian
Permasalahan kesulitan belajar pada ABB di jenjang sekolah dasar banyak ditemui dan cukup kompleks. Kegagalan yang sering dialami ABB menyebabkan konsep diri yang buruk dan perkembangan emosi serta kepribadian yang negatif (Lackaye dan Margalit, 2006). Apabila kegagalan- kegagalan tersebut tidak segera diatasi maka permasalahan ABB akan berkembang ke arah depresi (Maag & Reid, 2006). Fenomena selanjutnya yang dapat terjadi adalah kerentanan tinggal kelas dan berujung pada drop out (Deshler et al. 2001 dalam Bear. G, Kortering. Larry, Braziel. Patricia. 2006).

Permasalahan terus berlanjut ketika anak dihadapkan pada transisi menuju
3

remaja dan dewasa. Kegagalan akademik menyebabkan mereka mendapat kesulitan pekerjaan (pengangguran), mengalami ketergantungan ekonomi, dan isolasi sosial (National Organization on Disability & Louis harris and Associates, 2004; Vander Stoep, Davis & Collins, 2000; Wagner, Cameto & Newman, 2003 dalam Westerlund et al. 2006). Kerentanan sosial ABB pada usia   dewasa   tersebut   merupakan   fenomena   sosial   yang   sudah   mulai menggejala pada permasalahan interaksi di kelas.

Dalam keterbatasan pemahaman dan penerimaan akan keberadaan ABB, guru membutuhkan panduan dalam menangani ABB. Latar belakang pendidikan  yang tidak  memberi bekal tentang ABB menyebabkan hampir semua guru reguler di sekolah dasar menghadapi permasalahan dalam menangani mereka. Selain itu pengetahuan yang terbatas, penerimaan guru juga mempengaruhi perlakuan guru ke ABB.  Penerimaan tersebut juga masih jarang dijumpai (Bryan, 1997; Sale & Carey, 1995 dalam Pavri & Luftig; Cook,  2000)  sehingga  tidak  heran  bila  pandangan  negatif  masih  banyak tertuju pada ABB. Pujian yang jarang dilakukan, harapan yang rendah, penolakan secara aktif, sering ditujukan kepada ABB dibandingkan dengan anak tanpa kesulitan belajar (Heron & Harris; Sitt  et al.   dalam Pavri & Luftig, 2000). Lopes et al. (2004) juga mengemukakan hal serupa bahwa guru reguler merasakan banyak beban ketika menghadapi anak dengan kesulitan belajar yang membutuhkan waktu dan perhatian yang lebih banyak daripada teman-teman yang lain dan tidak menunjukkan hasil yang sesuai harapan.

Pengabaian  kebutuhan  khusus  ABB  menjadi  pengalaman  serta

pembelajaran konkret bagi anak yang lain tentang minoritas yang tersisihkan
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dan hal ini bertolak belakang dengan esensi pendidikan. Perubahan paradigma diperlukan untuk memandang keberadaan ABB bukan sebagai anak yang bermasalah dan merepotkan melainkan sebaliknya. Keberadaan mereka merupakan peluang bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dan sumber belajar teman-teman lain untuk mengembangkan sikap-sikap positif. Pernyataan ini seiring dengan pendapat Vaidya  & Zaslavsky (2000)  yang mengemukakan bahwa keberadaan anak dengan kebutuhan khusus di kelas reguler membawa dampak positif bagi anak-anak yang lain, antara lain: a) kehangatan dan kemampuan menjalin persahabatan, b) mengembangkan pemahaman personal tentang keragaman anak, c) meningkatkan kepedulian kepada  anak lain,  d) pengembangan kemampuan  sosial  dan e) penurunan kecemasan akan perbedaan manusia yang   menimbulkan kenyamanan dan kesadaran.  Oleh  karena  itu  penanganan ABB  sejak  jenjang sekolah  dasar berupa akomodasi pembelajaran perlu untuk dilakukan. Hal ini tidak  saja bermanfaat bagi ABB, namun bagi anak  yang lain juga dapat belajar untuk menghargai keragaman potensi.

Guru sebagai aktor utama dan yang paling menentukan situasi kelas

menjadi fokus dalam penelitian ini. Guru diharapkan mampu menerima, menyesuaikan diri dan mengembangkan strategi yang sesuai dengan kondisi maupun kebutuhan anak dalam belajar. Hal tersebut menjadi landasan kuat dalam upaya awal pengembangan model akomodasi pembelajaran ini. Model ini berupaya membantu guru dalam memenuhi kebutuhan ABB tanpa mengorbankan anak-anak yang lain dengan banyak mengkaji permasalahan

yang terkait dengan individual diversity di kelas.
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Model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran yang sudah tersusun pada penelitian sebelumnya masih memerlukan penyempurnaan. Fleksibilitas dan modifikasi pembelajaran dalam 4 ranah sudah terangkum namun masih memerlukan informasi oprasional sehingga mudah dipahami oleh guru dalam penerapannya. Diharapkan dalam penelitian ini pengembangan model penanganan ABB dapat diwujudkan dalam buku panduan yang berisi berbagai alternatif fleksibilitas maupun modifikasi pembelajaran   disertai   dengan   langkah-langkah   penerapan   yang   jelas. Penerapan   langsung   oleh   guru   dalam   proses   belajar   mengajar   akan memberikan informasi-informasi pendukung tersebut sehingga kerjasama antara kaum akademisi dan praktisi di lapangan, kental mewarnai penelitian ini. Selain itu, tujuan besar yang ingin diangkat dari penelitian ini tidak menyimpang dari   pendapat Glaser (1977: v) tentang pendidikan yang berkualitas yang dapat tercermin dari pemberian program yang menjangkau semua anak supaya mereka dapat berkembang secara intelektual dan sosial secara maksimal,  dan bukan  pemberian program  yang sama  untuk  semua anak.  Melalui model akomodasi pembelajaran yang akan dirumuskan dalam penelitian   ini   maka   diharapkan   salah   satu   keberagaman   siswa   dapat terjangkau.

C. Pembatasan Masalah
Permasalahan penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) sangatlah kompleks, oleh karena itu dalam penelitian itu dibatasi pada penanganan anak berkesulitan belajar di  Sekolah Dasar  yang dilaksanakan dengan  berbasis
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akomodasi pembelajaran oleh guru kelas berkolaborasi dengan guru khusus

(pembimbing khusus)

D.   Rumusan Masalah :
Penelitian ini dilandasi dua permasalahan yang sering terjadi di Sekolah Dasar (SD), yaitu: keberadaan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) yang selalu ditemukan di setiap SD dan sering menyulitkan guru dan ;  penanganan ABB yang belum maksimal di SD.  Keberadaan ABB banyak memposisikan guru pada situasi yang sulit. Guru menghadapi dilema ketika ada anak yang memerlukan  toleransi  tertentu  dalam  hal  p embelajaran.  Latar  belakang pendidikan   calon   guru   yang   belum   memberi   bekal   tentang   ABB menyebabkan hampir semua guru reguler di SD menghadapi permasalahan dalam menangani  ABB.  Selain  itu,  sumber-sumber informasi  yang dapat membantu guru menangani ABB masih terbatas sehingga banyak berujung pada pengabaian kebutuhan ABB.

Penelitian  ini  merupakan salah  satu solusi  dalam  upaya  penyediaan informasi yang diperlukan guru-guru SD berupa model penanganan ABB dan secara tidak langsung sebagai bentuk peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Melalui buku panduan penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran maka diharapkan guru dapat   memberikan layanan pedagogik pada   keberagaman siswa di Sekolah Dasar. Oleh karena itu masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian dan

pengembangan      efektif   untuk   meningkatkan   kemampuan   guru   dalam
7

penanganan    Anak    Berkesulitan    Belajar   (ABB)    berbasis    akomodasi

pembelajaran?”
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Anak Berkesulitan Belajar (ABB)
1.  Definisi Anak Berkesulitan Belajar
Kesulitan  belajar  dialami  seorang  anak  ketika  ia  tidak  mampu mencapai tujuan dan atau pembelajaran yang telah ditentukan dalam waktu tertentu, hal ini dikemukakan oleh Endang Supartini (2001). Burton dalam Endang Supartini (2001) juga menunjuk pada hal yang sama, bahwa anak yang diindikasikan mengalami kesulitan belajar  apabila ia menunjukkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kegagalan yang dialami anak dijabarkan sebagai berikut:

a.   Siswa dikatakan gagal apabila tidak mencapai tingkat penguasaan minimal dalam pembelajaran tertentu, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan  oleh  guru. Dalam  kenyataan  sehari -hari  siswa  mendapat nilai kurang dari enam.

b.  Siswa tidak mampu mencapai prestasi sesuai potensi yang ia miliki.

c. Siswa tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangan, karena mengalami gangguan perkembangan.

d.    Siswa  tidak  mampu  mencapai  persyaratan  minimal  yang dijadikan

prasyarat untuk belajar di tingkat berikutnya.

Munawir Yusuf dkk. (2003) menambahkan bahwa anak mengalami gangguan  atau  kelainan  fisik  dan  atau  mental  dan  atau  perilaku  yang karena kelainannya mereka mengalami kesulitan belajar, demikian juga
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anak berbakat, maka mereka termasuk anak yang mengalami kesulitan/problema   belajar.   Berdasar   kajian   di   atas   maka   dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran karena tidak menguasai tingkat penguasaan minimal, berprestasi di bawah potensi yang sebenarnya, tidak menunjukkan kemampuan sesuai dengan tugas perkembangan dan tidak menguasai keterampilan prasyarat untuk tingkat perkembangan selanjutnya. Kesulitan belajar ini dialami oleh siswa-siswa dengan atau tanpa kelainan tertentu. Kesulitan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini mengarah pada kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran karena tidak menguasai tingkat penguasaan minimal yang diketahui berdasarkan hasil penguasaan materi yang rendah dan hambatan dalam proses belajar mengajar.

Kesulitan belajar tersebut muncul dari berbagai hambatan belajar pada anak.  Beberapa hasil penelitian berikut menggambarkan keragaman anak yang mengalami kesulitan belajar. Penelitian Pujaningsih dkk., pada tahun

2002 di kecamatan Berbah menemukan ABB sebesar 36% dengan rincian

12% diantaranya slow learner, 16% berkesulitan belajar spesifik (LD/learning disability) dan 17% tunagrahita (mentally retarded). Marlina (2006) menemukan 155 anak berkesulitan belajar spesifik (LD) di 8 SD di Padang.  Jumlah  tersebut  hanya  sebagian  gambaran  dari  jumlah  ABB secara keseluruhan karena anak LD hanya merupakan bagian dari ABB. Secara spesifik, kesulitan membaca ditemukan sekitar 10% - 20 % dialami oleh anak usia sekolah dasar (Gorman C dalam Majalah Time  tertanggal

31 Agustus 2003).
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2. Hambatan Kesulitan Belajar
Permasalahan pada ABB secara garis besar mencakup tiga hal, antara lain:   hambatan   akademik,   hambatan   dalam   interaksi   sosial   dan mempunyai motivasi belajar yang rendah. Ketiga hal tersebut saling berkaitan sehingga akomodasi pembelajaran difokuskan untuk mengatasi tiga hal tersebut. Pemaparan berikut banyak mengacu literatur yang mengarah  kepada  anak  berkesulitan  belajar  spesifik/ learning  disability (LD) namun sebagian ahli sependapat bahwa permasalahan tersebut juga dihadapi oleh ABB yang lain.

a. Hambatan Akademik ABB
Hambatan akademik pada sebagian besar ABB terkait erat dengan keterbatasan dalam hal bahasa, perhatian, kognitif, ingatan serta sosial emosional (Smith, 1998: 45-48). Penjabaran dari empat hal tersebut adalah sebagai berikut:

1)  Masalah bahasa. ABB terutama Learning Disability tidak jauh berbeda

dengan anak lain dalam hal kuantitas bahasa, namun kualitas berbahasa mereka  lebih  sedikit  (Bryan,  Donahue,  dan  Pearl  dalam  Harwell,

2001). Terrell (Smith. 1998) meyakini bahwa permasalahan membaca pada anak juga menyebabkan kemampuan belajar yang rendah. Permasalahan bahasa sering terkait dengan hambatan memahami orang lain,  berbicara  jelas  dan  mencari  kata  yang  sesuai  untuk mengemukakan ide/kemauan dan kurang mampu dalam mengatur bahasa untuk komunikasi yang efektif (Smith, 1998; Harwell, 2001:

36)
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2)  Masalah  perhatian  dan  aktivitas  “attention  and  activity  problems”.

ABB tidak selalu mengalami masalah perhatian dan aktivitas. Silver dalam Smith (1998) menemukan 20% ABB juga mempunyai masalah perhatian.  Ahli  lain  menemukan  bahwa  kesulitan  belajar  identik dengan masalah perhatian dan aktivitas.

3)  Masalah ingatan. Swanson   dalam Smith (1998) menemukan bahwa ABB dapat dibedakan dengan anak yang lain dengan cara memberikan tes kemampuan memori. Hambatan belajar pada anak diyakini terkait dengan strategi memori yang tidak efektif. Masalah ingatan menyebabkan anak kesulitan dalam mengingat fakta, instruksi dan aturan.

4)   Masalah  kognitif.  ABB  sering  menunjukkan  sikap  kurang  mampu

dalam menganalisis, membuat rencana dan pengaturan suatu masalah di kelas. Mereka terlihat terburu-buru dan tidak beraturan dalam mengerjakan tugas, tugas yang tidak selesai   dan banyak melakukan kesalahan dalam mengerjakan tugas.

b.  Hambatan sosial emosional ABB
Permasalahan sosial emosional dijabarkan tersendiri karena dapat muncul  sebagai  permasalahan  internal  anak  maupun  sebagai  dampak reaksi lingkungan terhadap permasalahan anak. Licht  dalam Smith (1998) mengemukakan   bahwa   kegagalan   yang   sering   dialami   oleh   ABB mengarah pada perilaku adaptasi yang salah. Beberapa anak mempunyai kemampuan   rendah   dalam   hal   inisiatif   dan   membangun   hubungan

pertemanan (Gresham; Heiman & Margalit, dalam Pavri & Luftig; dan
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Bryan,  dalam Harwell,  2001) dan memaknai  tanda-tanda  sosial  secara tepat ( Heron & Hariss, 1993; Pavri & Luftig, 2000). Mereka sering bersikap agresif dan mempunyai perilaku negatif secara verbal maupun non verbal (McConaughly, Mattison, & Peterson; Sigafoos, dalam Pavri & Luftig,  2000)  dan  juga  merusak  atau  m enarik  diri  (Clare  &  Leach; McIntosh, Vaughn, & Zaragosa, dalam Pavri & Luftig, 2000). Hal tersebut menyebabkan mereka mengalami kesulitan interaksi sosial dan cenderung ditolak oleh teman-teman (Farmer & Rodkin; Nabasoku & Smith,  dalam Pavri & Luftig, 2000). Keterbatasan interaksi sosial banyak menyebabkan perasaan  kesepian  pada  ABB  yang  lebih  besar  dibandingkan  dengan teman sebaya ( Luftig; Margalit, dalam Pavri & Luftig, 2000).

Penerimaan ABB oleh teman yang lain ditandai dengan ajakan teman

lain untuk bermain. Favazza, Phillipsen & Kumar (2000) mengemukakan hal  yang senada,  pilihan  untuk  menjadikan  anak berkebutuhan  khusus sebagai teman bermain oleh anak lain merupakan indikasi penerimaan terhadap mereka. Penerimaan tersebut ternyata dipengaruhi pula oleh jenis kelamin. Penelitian Favazza & Odom; Sigelman, Miller, & Withworth, dalam Favazza, Phillipsen & Kumar (2000) menemukan   perempuan mempunyai kecenderungan untuk lebih mudah diterima oleh teman-teman yang lain dari pada laki-laki.

Silver dalam Smith, (1998) juga mengemukakan bahwa ABB sering menyebabkan kesulitan di keluarga. Hubungan keluarga dengan anak yang mempunyai  hambatan  belajar/masalah  emosi  menjadi  menantang  dan

dapat  memicu  stress  (Grossman,  2001).  Perhatian  berlebih  pada  ABB
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dapat berdampak pada hubungan pernikahan, interaksi orang tua dengan anak, interaksi anak dengan saudara  yang lain  serta hubungan dengan anggota keluarga yang lain (Grossman, 2001).  Penelitian ini terfokus pada interaksi sosial anak dengan teman lain di kelas sebagai indikator untuk mengetahui   efektifitas   rancangan   model   akomodasi   pembelajaran. Interaksi sosial pada penelitian ini terfokus pada kedekatan dan kebersamaan dalam bermain dan belajar di sekolah.

c.  Dampak Psikologis ABB
Kesulitan  belajar  anak  berdampak  negatif  pada  kondisi  psikologis ABB yang mencakup konsep diri, penghargaan diri, dan motivasi belajar. Konsep diri yang rendah menyebabkan semangat untuk belajar menjadi rendah dan kemungkinan untuk mengatasi kesulitan belajar menjadi kecil. Kondisi  ini  seperti  “lingkaran  setan”  yang  menghadapkan  anak  pada situasi yang buruk untuk masa depan mereka. Harwell (2002: 37) mengemukakan ABB mempunyai konsep diri dan penghargaan diri yang sama  dengan  anak-anak  lain  dalam  hal  non  akademik  tetapi  mereka merasa lebih rendah dengan teman-teman yang lain dalam hal akademik. Lackaye dan Margalit (2006) juga menemukan anak dengan kesulitan belajar lebih sering merasa sendiri dan mempunyai perasaan negatif atau suasana hati yang tidak baik. Hal tersebut dapat berkembang lebih jauh ke arah depresi (Maag & Reid, 2006) dan kecenderungan bunuh diri.

Keterbatasan ABB dalam paparan di atas banyak beresiko terhadap

perkembangan mereka secara keseluruhan. Di sisi lain mereka mempunyai potensi   yang   tertutupi   oleh   permasalahan   yang   dialami.   Beberapa
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hambatan yang dipaparkan di atas secara umum muncul secara bersama- sama dengan prestasi belajar yang rendah. Hambatan akademik yang dialami oleh ABB juga menyebabkan permasalahan dalam perkembangan emosi dan sosial mereka. Respon lingkungan (keluarga, sekolah, teman) mempunyai pengaruh besar dalam  memperburuk situasi atau sebagai langkah awal penanganan kesulitan pada anak. Peran sekolah, dalam hal ini adalah guru, dianggap menjadi aktor penting dalam penanganan akademik. Upaya untuk memberikan layanan kepada anak pada jenjang akademik dapat memberi harapan akan masa depan dengan pilihan karir yang lebih banyak dan peluang keberhasilan yang lebih besar.

B.  Akomodasi Pembelajaran
Pengertian akomodasi dalam kamus (Lerner & Kline, 2006) adalah penyesuaian dan modifikasi program pendidikan untuk memenuhi kebutuhan anak dengan kebutuhan khusus. Torey (2004) memaknai akomodasi sebagai perubahan yang dilakukan supaya siswa berkebutuhan khusus dapat belajar di ruang kelas biasa. Jadi akomodasi dapat diartikan sebagai perubahan berupa penyesuaian dan modifikasi yang diberikan untuk siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan kebutuhannya.

Akomodasi   dalam   pembelajaran   yang   diperuntukkan   untuk   anak

berkebutuhan khusus (dalam penelitian ini menspesifikkan pada ABB) tetap mengacu pada dua prinsip pengajaran dalam Pendidika n Kebutuhan Khusus (PKKh).  Dua  prinsip   pengajaran  tersebut  meliputi:   keberhasilan  yang

disegerakan dan menghindari hal-hal  yang dapat  menyebabkan kegagalan
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pada anak (Cole & Chan, 1990: 14). Cole & Chan juga menambahkan bahwa metode   dalam   PKKh   dapat   efektif   diterapkan   di   kelas   reguler   jika disesuaikan dengan kebutuhan anak. Hal tersebut juga terbukti pada program pembelajaran Montessori yang dikembangkan dari pembelajaran anak tunagrahita dan sekarang ini banyak diadopsi dalam setting sekolah dasar maupun pra sekolah.

Torey   (2004)   mengemukakan   tentang   cakupan   akomodasi   yang

dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar (pbm). Cakupan akomodasi tersebut adalah sebagai berikut: (1) Materi dan cara pengajaran; (2) Tugas dan penilaian di kelas; (3) Tuntutan waktu dan penjadwalan; (4) Lingkungan belajar; dan (5) Penggunaan sistem komunikasi khusus

ABB dapat berkomunikasi dengan lingkungan sekitar melalui bahasa

yang tidak mempunyai spesifikasi tertentu sehingga penggunaan komunikasi khusus tidak dibahas dalam penelitian ini.

Yuen, Westwood & Wong (2004) memaknai pemberian akomodasi

yang dilakukan oleh guru dalam tiga bagian, yaitu: strategi pembelajaran, pemberdayaan pihak luar dan adaptasi kurikulum. Perbedaan yang ditemui dalam strategi pembelajaran dan adaptasi kurikulum adalah kebutuhan waktu untuk persiapan yang dilakukan oleh guru. Pemberian strategi pembelajaran tertentu dapat dilakukan tanpa persiapan terlebih dahulu namun akomodasi kurikulum membutuhkan persiapan.

Fahsl (2007) mengemukakan  akomodasi yang diperuntukkan  secara

khusus  untuk  membantu  ABB  mengerjakan  soal-soal  matematika. Akomodasi  tersebut  meliputi:  (1)  Organization,  penggunaan  petak-petak
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dengan garis bantu  yang membantu anak dalam proses mengerjakan soal berhitung.; (2) Highlighting, penghitungan yang memerlukan penyimpanan pada puluhan, ratusan dapat dibantu dengan memberi tanda tertentu; (3) Fact charts, keterbatasan memori pada ABB dapat dibantu dengan tabel perhitungan. Untuk menghindari ketergantungan, perhitungan yang sudah dihapal dapat diblok hitam; (4) Calculators, fungsi penggunaan kalkulator hampir sama dengan tabel perhitungan. Ketergantungan pada anak dapat diantisipasi dengan aturan penggunaan kalkulator yang dibatasi, misal: untuk mengecek hasil pekerjaan; (5) Manipulatives, penandaan pada simbol operasi hitung  maupun  pemberian  lingkaran  pada  perintah  soal  dapat  digunakan untuk  mengingatkan anak;  (6)  Time  management,  penentuan  waktu  yang dipergunakan untuk mengerjakan soal oleh anak dapat membantu mereka mengelola waktu dalam mengerjakan tugas; (7) Class presentations, penggunaan media visual maupun auditori dapat membantu anak memahami materi dari berbagai sensori. Berkeliling kelas dapat mengurangi kecenderungan anak untuk beralih fokus pada saat PBM berlangsung. Pengelompokan anak disarankan dengan memberikan pembagian tugas yang jelas pada masing-masing anggota kelompok; (8) Assignments, pengurangan kualitas maupun kuantitas soal dapat dilakukan. Pemberian lembar soal yang dipenuhi oleh gambar dapat meningkatkan minat anak (kecuali pada anak dengan gangguan perhatian); (9) Assessments, pengerjaan ulangan dapat dimodifikasi  dengan  observasi  langsung  pada  saat  mengerjakan  ulangan

sehingga diketahui pemahaman tentang materi, bertanya langsung ke siswa.
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Penggunaan akomodasi (1) – (9) juga dapat dilakukan saat anak mengerjakan ulangan.

Penelitian ini difokuskan pada akomodasi yang bersifat umum yang meliputi: 1) akomodasi dalam hal materi, 2) pemberian tugas dan penilaian,

3)  tuntutan  waktu,  dan  4)  lingkungan  belajar.  Pelaksanaan  akomodasi

tersebut dilakukan oleh guru maupun memberdayakan pihak luar (ahli, orang tua).

1.   Akomodasi dalam materi dan cara pengajaran
ABB mempunyai masalah dalam kognitif, memori dan bahasa. Permasalahan   persepsi   (auditori,   visual)   kadang   sering   menyertai sehingga informasi yang diterima melalui penglihatan maupun pendengaran sering disalah-artikan. Kondisi tersebut menyebabkan penyerapan materi yang berbeda dan cenderung lebih lamban daripada teman-teman yang lain. Swanson (1999) menganalisis penelitian selama

30 tahun terakhir dan menemukan bentuk pengajaran yang efektif untuk

ABB antara lain:

a. Bertahap (misal: latihan dibagi menjadi beberapa langkah)

b.  Drill,  pengulangan  dan  praktik  (latihan  setiap  hari,  pengulangan latihan dan pembahasan bertahap).

c. Pembagian  (materi  disampaikan  dalam  beberapa  bagian  kemudian

digabung menjadi satu kesatuan).

d.  Pertanyaan dan jawaban langsung  (misal:  guru bertanya langsung kepada siswa pada saat proses pembelajaran).

e. Pengontrolan tingkat kesulitan.
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f.  Penggunaan teknologi (kalkulator, komputer, dan lain-lain)

g.  Pemberian contoh pemecahan masalah oleh guru. h.   Pembelajaran pada kelompok kecil.

i.   Pemberian isyarat-isyarat tertentu.

Strategi yang paling berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan anak dari beberapa upaya d i atas adalah pembelajaran pada kelompok kecil dan pemberian pertanyaan langsung. Pembentukan kelompok memungkinkan kerjasama antar siswa dan saling membantu ketika menemui kesulitan. Mercer & Mercer (1989: 84) juga mengemukakan hal serupa, bahwa pengelompokan dapat meningkatkan partisipasi siswa. Carnine & Silbert dalam Mercer & Mercer, (1989) menyarankan bentuk semi lingkaran dan menghadap ke arah guru untuk meningkatkan efektivitas dari kerja kelompok untuk ABB. Pertanyaan langsung dari guru ke siswa dapat memfokuskan siswa untuk  tetap memperhatikan materi pelajaran. Selain itu, guru dapat mengetahui pemahaman anak dan dapat melakukan pengulangan sesuai keperluan.

Kompilasi  makalah  dari  NCLD  (National  Center  for  Learning
Disabilities), the Orton Dyslexia Society, LDAA ( Learning Disabilities Association of America) oleh The Emily Hall Tremaine Foundation, memberikan pendapat lebih spesifik dalam hal interaksi guru dan siswa, antara lain :

a.   Memastikan perhatian siswa tertuju pada guru sebelum pemberian

arahan atau penjelasan tertentu.
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b.   Memanggil siswa dengan nama mereka, untuk membantu perhatian anak tertuju pada guru.

2.    Penggunaan Alat Bantu
Penggunaan alat bantu yang dapat memungkinkan informasi masuk melalui berbag ai indera, misal: gambar, suara dengan intonasi tertentu, taktil, menulis di udara, dll.

Smith (1998:53) menambahkan beberapa saran antara lain: 1) mencari dan memantapkan kekuatan anak, 2) menyediakan struktur dan petunjuk yang jelas, serta memastikan bahwa siswa memahami harapan guru, 3) bersikap fleksibel dengan prosedur di ruang kelas (misal: mengijinkan pemakaian tape recorder dan kalkulator), 4) menggunakan materi yang dapat dikoreksi sendiri “self-correcting materials”, yang memungkinkan adanya umpan balik langsung, 5) menggunakan komputer dan teknologi.

Beberapa kesamaan strategi dalam pemberian materi untuk ABB yang disarankan oleh beberapa ahli di atas antara lain: penggunaan alat bantu (kalkulator, komputer) dan memfokuskan perhatian siswa ke guru. Pemberian alat bantu dimaksudkan untuk menghindarkan anak pada kegagalan yang berulang-ulang pada operasi matematika. Pemberian alat bantu ini bersifat sementara dan menyesuaikan kemampuan anak.

3.  Akomodasi dalam pemberian tugas dan penilaian
Swanson (1999) menemukan strategi  yang mempunyai  efek  paling besar  dalam  peningkatan  kemampuan  akademik  anak  adalah  kontrol tingkat kesulitan. Tingkat kesulitan soal/tugas diberikan secara bertahap.

Guru  memberikan  bantuan  saat  anak  mengerjakan  tugas  atau  tugas
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diberikan dimulai dari tingkat kesulitan yang rendah ke tinggi. The Emily Hall Tremaine Foundation mengemukakan hal serupa yaitu: mengubah materi tes dengan tetap berpedoman bahwa tes tersebut mampu menunjukkan kemampuan anak. Strategi lain yang dikemukakan yaitu: menulis tugas-tugas/Pekerjaan Rumah/PR di papan tulis sehingga siswa dapat mencatat, atau menyediakan daftar tugas yang harus dikerjakan (untuk siswa yang belum lancar menulis).

Pekerjaan rumah (PR)  merupakan tugas harian  yang hampir selalu diberikan oleh guru. Joshi dalam Dimmit, (2003) mengemukakan tentang pemberian PR yang terlalu banyak, terkait dengan kegagalan akademik. PR yang tidak selesai dikerjakan menyebabkan banyak siswa gagal. Beberapa alasan utama anak tidak menyelesaikan PR, antara lain: tidak dibantu oleh keluarga karena kesibukan bekerja, kesulitan akademik menyebabkan waktu pengerjaan yang lama sehingga menjadi frustasi, atau lupa  membawa  ke  sekolah  karena  kemampuan  pengaturan  diri  yang kurang.

Artikel dalam http://nichcy.org/states.htm  yang diambil pada tanggal

21 Februari 2008, mengemukakan empat alternatif dalam mengevaluasi anak berkebutuhan khusus dalam kelas reguler. Empat cara alternatif tersebut meliputi:

a.   Evaluasi sesuai dengan standar dan dengan cara yang sama dengan siswa lain.

b.  Evaluasi sesuai  dengan standar  namun  disertai akomodasi tertentu.

Evaluasi ini disesuaikan dengan  kondisi dan kebutuhan spesifik anak.
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c. Akomodasi dalam proses evaluasi dikelompokkan menjadi empat macam,    yaitu:

1)  Penyampaian  soal,  guru menyampaikan  soal  dengan mengulang instruksi, dengan membacakan soal.

2) Cara menjawab soal, misal: siswa tidak harus menuliskan jawaban

namun ia dapat menandai jawaban yang sesuai di buku.

3)  Tempat,  misal  untuk  siswa  dengan  perhatian  terbatas,  dapat mengikuti ulangan di ruang terpisah yang agak sepi.

4)    Waktu,pemberian waktu  yang lebih  banyak dengan jeda untuk istirahat.

d. Evaluasi alternatif dengan standar kesulitan yang sama dengan siswa lain. Evaluasi tidak selalu menggunakan lembar soal yang harus di jawab, namun perkembangan belajar anak dapat diketahui dari observasi  guru,  contoh  pekerjaan  siswa  yang  menunjukkan penguasaan materi tertentu.

e. Evaluasi alternatif dengan standar kesulitan yang disesuaikan dengan kemampuan anak. Evaluasi ini digunakan untuk anak yang tidak mampu mengikuti evaluasi yang sudah ditetapkan meskipun dengan akomodasi tertentu. Evaluasi ini banyak digunakan untuk anak yang mempunyai keterbatasan kognitif.

4.   Akomodasi dalam tuntutan waktu
Smith (1998: 53) menyarankan untuk bersabar dan memberikan kelonggaran waktu kepada ABB. The Emily Hall Tremaine Foundation juga mengemukakan tentang pemberian waktu khusus supaya diberikan
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agar siswa berkesulitan belajar mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. Paparan terdahulu  juga menjelaskan  tentang alokasi waktu yang longgar dan pemberian jeda untuk istirahat.

Lingkungan   belajar   yang   menyenangkan   dapat   meningkatkan motivasi belajar, temasuk ABB. Menyenangkan dalam hal ini dapat dirasakan oleh anak ketika ia berhasil menguasai materi. Hal ini menyiratkan pemberian materi yang disesuaikan kemampuan masing- masing sehingga mereka dapat berhasil. Di sisi lain, permainan dapat mempermudah anak memahami sesuatu. De Porter  (2006) mengatakan dengan masuk ke dunia anak-anak maka guru dapat mengajak anak-anak memahami apa yang disampaikannya. Dunia anak cenderung mengarah ke permainan maupun situasi yang tidak menyenangkan.  Ginsburg & Opper   dalam   Charlton   (2005)   menyatakan   bahwa   anak   melalui permainan, mereka melatih kemampuan dalam proses pembelajaran. Permainan  dapat  menjadi  sesuatu  yang  membosankan  bila  dilakukan terus menerus (Baker, Herman, & Yeh; Koran & McLaughlin, dalam Charlton. 2005) dan hal -hal baru dapat dikenalkan kepada anak untuk memotivasi mereka. Golick   dalam Charlton. (2005) menyatakan untuk anak yang membutuhkan lebih banyak waktu dan bantuan lebih banyak, merupakan tantangan guru untuk mencari aktifitas yang menantang dan menyenangkan.

5.  Akomodasi dalam hal lingkungan belajar
Stevens (1997) mengemukakan bahwa guru dapat membantu mengatasi  permasalahan  anak-anak  dengan  pengaturan  kelas   yang
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sesuai. Lingkungan belajar yang diwarnai dengan kerjasama memungkinkan peningkatan motivasi yang berdampak pada peningkatan prestasi, terlebih pada siswa dengan k emampuan terbatas (Winkel, 2004:

325). Kerjasama ini salah satunya dapat diwujudkan melalui tutor sebaya (peer tutoring).  Tutor sebaya mempunyai posisi yang strategis dalam pembelajaran  kelompok  untuk  membantu  ABB.  Anak  dengan kemampuan yang lebih tinggi lebih peka terhadap kebutuhan teman yang berada di bawah kemampuannya. Di samping itu, teman sebaya juga tidak  keberatan  untuk   membantu  teman  lain   dalam  kelompoknya (Elbaum et all.; Thorkildsen; Vaughn, Schumm, Niarhos, & Gordon, dalam Vaughn, 2001). Elbaum et all. dalam Vaughn, (2001) menambahkan  bahwa  ABB  lebih  nyaman  memperoleh  bantuan  dari teman dalam kelompok belajar yang heterogen.  Piaget dalam Fore, Riser

&  Boon,  (2006)  juga  menyarankan  interaksi  dengan  teman  sebaya sebagai pengalaman  yang dapat menstimulasi perkembangan kognitif. Namun interaksi antar siswa melalui tutor sebaya tersebut perlu dikondisikan untuk lingkungan kelas yang belum terbiasa bekerjasama. Pada lingkungan kelas yang kompetitif, tidak sedikit siswa yang menganggap teman sekelas sebagai lawan dan harus dikalahkan dan hal ini memerlukan antisipasi strategis. Peran guru untuk mengarahkan anak- anak dalam suasana cooperative learning akan menjadi sebuah catatan dalam penanaman nilai-nilai sosial yang bermakna bagi anak-anak di

kemudian hari.
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Cooperative learning oleh Slavin dalam Fore, Riser & Boon, (2006) sebagai serangkaian metode pembelajaran yang mengkondisikan anak- anak bekerjasama dalam mengerjakan tugas akademik. Lima komponen penting dalam Cooperative learning antara lain: a) tujuan bersama, b) individual accountability, c) peluang yang sama untuk berhasil, d) tugas khusus, dan e) disesuaikan dengan kebutuhan individual anak. Cooperative learning dalam penelitian ini ingin diwujudkan melalui strategi tutor sebaya dan diskusi kelompok seperti sudah diungkap pada pemaparan terdahulu. Glaser dalam Lyman et al. (1988) menambahkan bahwa Cooperative learning dapat meningkatkan motivasi anak karena dorongan dari teman. Sebagai bagian dari sebuah tim, anak dapat mencapai keberhasilan dengan bekerjasama dengan anak lain.

C. Penelitian Terdahulu Mengenai Akomodasi Pembelajaran
Penelitian-penelitian mengenai pemberian akomodasi terhadap anak berkebutuhan khusus sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Hasil kajian beberapa temuan penelitian terdahulu maupun tulisan ilmiah adalah sebagai ber ikut:

1.   Penelitian oleh Nowacek, Jane E & Mamlin, Nancy memfokuskan pada penanganan anak ADHD. ADHD termasuk dalam ABB sehingga temuan dari penelitian ini dianggap penting untuk dijadikan acuan. Penelitian ini berjudul “General Education Teachers and Students With ADHD: What Modification Are Made?” yang dipublikasikan dalam jurnal Preventing
School Failure pada tahun 2007. Penelitian ini mengambil subyek 4 orang
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guru   (2 guru SD dan 2 guru TK) dengan kriteria: a) rekomendasi dari kepala sekolah, b) mempunyai pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun, dan c) mengajar anak dengan gangguan perhatian. Selama 5 tahun penelitian berlangsung, semua guru pernah mengikuti pelatihan tentang anak berkebutuhan khusus, salah satunya ADHD. Hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

a.  Meskipun semua guru sudah memahami karakter anak dengan ADHD

tetapi  mereka  hanya  melakukan  sedikit  modifikasi  dalam pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk mengkondisikan anak agar siap masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan pada saat itu akomodasi akan sedikit ditemui. Modifikasi dilakukan pada tiga ranah, yaitu: a) modifikasi pada tugas, b) modifikasi pada lingkungan, dan c) mengajak orang lain untuk membantu. Selain hal tersebut, modifikasi perilaku   juga dilakukan, yaitu: a) modifikasi yang memperbolehkan anak bergerak di dalam kelas   dan b) modifikasi yang dapat meningkatkan perhatian.

b.  Meskipun guru SD maupun TK mengatakan sudah berusaha untuk

memenuhi kebutuhan ADHD tetapi mereka memilih akomodasi yang tidak membutuhkan persiapan waktu yang lama, materi atau penanganan  perilaku    yang berbeda,  penanganan  khusus  dilakukan oleh orang lain/ahli.

Penelitian   ini   dilakukan   di   kelas   dengan   guru   yang  sudah

mempunyai pengalaman mengajar lama dan mempunyai background knowledge tentang ABB yang berada di kelas mereka. Namun, hal
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tersebut tidak banyak berpengaruh pada kecenderungan guru dalam memberikan akomodasi pembelajaran. Mereka tetap memilih akomodasi yang tidak memerlukan banyak waktu persiapan dan layanan khusus diserahkan kepada ahli/orang lain.

c.  Penelitian  tindakan  kelas  oleh  Parker  dan  Bentley  yang  berjudul

Instructional Adaptations for Students With Learning Disabilities: An Action  Research  Project yang dimuat  dalam  jurnal  Intervention  in School  and  Clinic pada  tahun  2006.  Pada  penelitian  ini  Parker  & Bentley membedakan antara akomodasi dan strategi pembelajaran. Akomodasi adalah perubahan dalam materi pembelajaran maupun standar  yang  dapat  dicapai  ABB.  Strategi  merupakan  tehnik  yang dapat  digunakan  siswa  untuk  memecahkan  masalah  dan menyelesaikan soal dengan mandiri. Penelitian ini mengambil subyek penelitian 6 guru di SMP yang mempunyai pengalaman mengajar beragam dari 0.5 – 13 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan:

1)   Rata-rata pemahaman tentang strategi khusus untuk ABB guru adalah 2.6 pada skala 1-5 (1 = tidak tau, 5 = mengetahui).

2)  Respon keefektifan akomodasi adalah 4 dari skala 1-5.

3) Ada perbedaan persepsi guru tentang akomodasi dan strategi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan dua strategi yang didesain untuk membantu ABB, yaitu: KWL dan simple web.
d.   Penelitian oleh Mantak Yuen , Peter Westwood dan Gunter Wong yang berjudul Meeting the needs of students with specific learning
difficulties in the mainstream education system: Data from primary
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school  teachers  in  Hong kong dalam  The  International  Journal  of Special  Education  yang  dipublikasikan  pada  tahun  2004,  Vol  20, No.1. Penelitian ini dilakukan di 34 SD untuk mengetahui cara guru memenuhi   kebutuhan   anak   dengan   specific   learning   disability (SpLD). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru cenderung memberikan  berbagai  akomodasi  pembelajaran  yang  tidak memerlukan waktu tersendiri untuk mempersiapkannya, misal: tutor sebaya   dan   pemberian   waktu   ekstra.   Guru   dit emukan   jarang melakukan adaptasi isi kurikulum, sumber pembelajaran atau mendesain aktifitas khusus untuk ABB.

Penelitian ini terfokus pada akomodasi yang bersifat umum yang meliputi:  1) akomodasi dalam hal materi, 2) pemberian tugas dan penilaian, 3) tuntutan waktu, dan 4) lingkungan belajar. Pelaksanaan akomodasi tersebut dilakukan oleh guru maupun memberdayakan pihak luar, yaitu para ahli dan orang tua .

D. Faktor yang Terkait Dalam Pemberian Akomodasi
Pemberian akomodasi pembelajaran tidak  lepas dari profesionalitas seorang   guru,   salah   satu   diantaranya   adalah   harapan   “expectation”. Penelitian-penelitian terdahulu membuktikan bahwa guru mengajarkan apa yang mereka pikirkan (Edwards et al. 2006). Hal-hal yang dipikirkan guru tentunya terkait dengan apa yang mereka ketahui sehingga pemberian akomodasi pembelajaran oleh guru juga dipengaruhi oleh pengetahuan guru

mengenai ABB. Pengetahuan ini akan membentuk harapan terhadap anak dan
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termanivestasi dari interaksi guru dan anak dalam PBM di kelas yang berupa penerimaan maupun  penolakan.  Braun (Woofolk &  Nicolich, 2004:  390) mendeskripsikan asal harapan guru, bagaimana dikomunikasikan dengan siswa dan bagaimana siswa menangkap harapan tersebut serta pengaruhnya terhadap perilaku mereka. Hubungan antara harapan guru dan perilaku siswa

adalah sebagai berikut.
Latar belakang etnis

Pengetahuan tentang saudara kandung

Folder (data)

kumulatif

Nama anak

Jenis kelamin

Hasil inteligensi

Sumber anggapan guru

anggapan guru

Karakteristik fisik

Prestasi sebelumnya

Status

Sosio-ekonomi

Perilaku siswa

Perilaku guru

pengelom

-pokan

Tipe pertanyaan

Kualitas umum interaksi

Tipe penguatan & tanggapan

Aktifitas yang berbeda

Sumber anggapan siswa

Anggapan guru
Reaksi siswa
Gambar 1
Harapan guru dan perubahan perilaku siswa model Braun (2004)
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Pada gambar di atas tampak keberagaman anak dalam satu kelas menjadi sumber dari anggapan guru dan berpengaruh pada perilaku guru terhadap anak di dalam maupun luar PBM. Lima perilaku guru yang dapat menggambarkan harapan guru terhadap anak antara lain: a) pengelompokan, b) tipe pertanyaan, c) kualitas umum interaksi, d) tipe penguatan dan tanggapan, dan e) aktivitas yang berbeda. Perilaku guru dalam lima hal tersebut menjadi  sumber  anggapan  anak tentang  dirinya  dan  hal  tersebut mempengaruhi perilaku mereka dan hal ini menjadi seperti lingkaran yang saling mempengaruhi satu sama lain. Satu-satunya alternatif cara yang memungkinkan untuk dilakukan adalah dengan memulai perbaikan dari guru dalam hal memandang keberagaman anak sebagai sesuatu yang positif.

Harapan  guru  mengarah  pada  kesimpulan  yang  diambil  oleh  guru

tentang kemampuan akademik anak di masa mendatang (Cooper & Good, dalam Cotton, 1989). Harapan   tersebut muncul dengan mengacu dua hal yaitu: (1) harapan yang didasarkan pada hasil pengamatan atas dasar pengetahuan yang dipunyai dan dia sendiri merupakan bagian dari apa yang ia amati  dan  (2)  harapan  yang  didasarkan  pada  target,  yaitu  harapan  yang ditandai oleh adanya sifat-sifat, motif-motif, dan sikap-sikap (Shaw & Coustanzo, dalam Sano, 1995: 53). Nissim (2003) menambahkan bahwa harapan guru yang berbeda mengarah kepada penanganan dan perlakuan yang berbeda pada anak.

Harapan yang rendah selama ini banyak ditujukan kepada ABB. Hal

tersebut  terkait  dengan  penerimaan  guru  terhadap  anak  dengan  kesulitan belajar yang masih jarang dijumpai (Bryan; Sale & Carey; dalam Pavri &
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Luftig,  2000).  Pujian  yang  jarang  dilakukan,  harapan  rendah,  penolakan secara aktif, sering ditujukan kepada ABB dibandingkan dengan anak tanpa kesulitan belajar (Heron & Harris; Sitt et al.; dalam Pavri & Luftig, 2000). Di sisi lain harapan guru mempunyai kedudukan penting dalam mendorong, mengembangkan, memelihara atau merubah tingkah laku siswa (Rotter; Burne

& Ekstrand, dalam Sano A. 1995). Pernyataan di atas menggambarkan bahwa harapan  seorang  guru  berpengaruh  terhadap  perlakuan  guru  ke  anak  dan secara  langsung  maupun  tidak,  juga  berpengaruh  terhadap  perkembangan anak tersebut. Hal senada dikemukakan pula oleh Cooper & Tom (1984) dan Baird et al. (1995)  yang menyatakan bahwa harapan seorang guru kepada murid berpengaruh terhadap hasil pembelajaran di kelas.

Harapan guru terkait juga dengan interaksi guru dan anak, sementara

hal tersebut menjadi komponen penting dalam penerapan akomodasi pembelajaran. Oleh karena itu  harapan guru pada anak perlu diubah terlebih dahulu agar menjadi positif sebelum  menerapkan akomodasi pembelajaran. Cooper & Tom (1984) menemukan beberapa perilaku yang terkait dengan harapan guru yang positif terhadap murid mereka yang terdiri dari:

1. Guru lebih banyak senyum, mengangguk, kontak mata, memberikan dukungan dan  bersahabat  terhadap  murid  dengan  angka  harapan  yang tinggi (Woofolk & Brooks,  dalam Woofolk & Nicolich, 2004: 393)

2.  Guru lebih banyak memberikan kesempatan untuk belajar materi baru dan soal-soal yang lebih sulit kepada murid dengan angka harapan yang tinggi.

3. Guru lebih banyak memberikan kata kunci, pengulangan serta interaksi

akademik murid dengan angka harapan yang tinggi.
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4.   Guru lebih banyak memuji hal-hal positif dan sedikit mengkritik hal-hal negatif yang dilakukan murid dengan angka harapan yang tinggi.

Empat hal di atas menjadi acuan dalam penelitian ini untuk mengetahui harapan guru terhadap ABB dilihat dari respon mereka terhadap ABB.

Pengetahuan,    harapan    serta    penerimaan    merupakan    faktor    yang

berpengaruh dalam pemberian akomodasi. Ketiga hal ini saling terkait satu sama lain. Pengetahuan guru tentang ABB dapat membentuk harapan yang sesuai dan   pada akhirnya termanivestasi pada penerimaan dalam interaksi sehari-hari di kelas. Hal senada juga diungkap oleh Grover dan Hendricks (2000) bahwa pemberian akomodasi didasarkan pada kemampuan guru memahami dan mengenali kebutuhan dari ABB.

Kemampuan  guru  memahami  peserta  didik  juga  dikemukakan  oleh

Barbara Macgilchrist, Kate Myers, dan Jane Reed (dalam Suyanto. 2007: 11) sebagai berikut: a) explain things more deeply, b) are not quick and not too slow, c) do not ignore (pupils), d) give (the pupils) choices, dan d) give you r (pupils) ways of remembering things. Ciri-ciri tersebut menyiratkan bahwa guru diharapkan mampu menerima, menyesuaikan diri dan mengembangkan strategi  yang  sesuai  dengan  kondisi  maupun  kebutuhan  anak.  Dikaitkan dengan Undang-Undang Guru dan Dosen (UU No. 14 Tahun 2005) yang mensyaratkan guru profesional perlu memiliki kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi, Suyanto (2007: 6) mengatakan profesionalitas guru tidak cukup diperoleh   dari   pelatihan   melainkan   pendidikan.   Pemenuhan   akomodasi

pembelajaran untuk ABB di kelas merupakan bagian dari profesionalitas guru
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dan  hal  ini  seharusnya  menjadi  bagian  dari  pendidikan  para  calon  guru maupun program sertifikasi guru profesional.

E.  Model Penanganan ABB Berbasis Akomodasi Pembelajaran
Rancangan model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran sudah diperoleh pada penelitian Pujaningsih (2007). Model ini merupakan panduan yang berisikan pengelolaan situasi kelas, fleksibilitas proses dan evaluasi   pembelajaran.   Fleksibilitas   dilakukan   dalam   4   hal   yaitu:   a) pemberian materi dan cara pengajaran, b) pemberian tugas dan penilaian, c) tuntutan waktu dan jadwal, dan d) lingkungan belajar. Empat hal tersebut didukung oleh pengelolaan situasi iklim akademik yang mendukung “supportive learning environment”. Iklim akademik yang mendukung/kondusif  adalah  segala  sesuatu  yang  terkait  dengan  sikap, perilaku dari guru dan siswa-siswa lain yang menunjukkan penerimaan terhadap keberadaan ABB. Penerimana guru dalam hal ini dikaitkan dengan harapan guru yang positif terhadap ABB.

Prosedur penerapan model akomodasi pembelajaran terbagi menjadi dua

urutan pelaksanaan. Pertama, dilakukan persiapan untuk mewujudkan iklim akademik yang kondusif. Kedua, pelaksanaan materi akomodasi secara kolaboratif antar guru dan berkelanjutan. Untuk mewujudkan iklim akademik yang kondusif maka penerimaan terhadap keberagaman oleh anak mutlak ada. Variasi permainan dapat dipergunakan untuk mendorong penerimaan teman. Dua alternatif permainan dalam model ini antara lain: a) membedakan

antara uang logam dan kertas dengan nominal yang sama, b) mengidentifikasi
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perbedaan dan persamaan antar teman sebangku. Kedua, pemilihan fleksibilitas pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan ABB. Oleh karena itu guru perlu mencermati kebutuhan ABB dan diperlukan pengetahuan yang memadai. Fleksibilitas dalam 4 ranah dijabarkan sebagai berikut:

1.  Materi dan cara Pengajaran, mencakup:

a. Penggunaan metode pembelajaran VAKT (visual, auditori, kinestetik, taktil)

b.  Pemberikan bantuan lebih sering saat proses pembelajaran

c. Penggunaan  alat bantu (komputer, kalkulator, perekam suara)

d.  Penggunaan tutor sebaya

e. Pemastian perhatian anak ke guru sebelum menjelaskan materi. f.  Pemberian pengulangan dalam menjelaskan suatu materi

g. Memperbolehkan anak keluar kelas untuk menerima pembelajaran tambahan lain

2.  Pemberian tugas dan penilaian

a.   Penulisan daftar tugas bagi siswa yang belum bisa menulis.

b.  Pembuatan  PR  yang  lain  daripada  teman-teman  (disesuaikan kemampuan)

c. Pemberian tugas lebih sedikit daripada teman yang lain. d.  Pertanyaan langsung ke siswa

e. Pemberian soal yang lebih mudah

f.  Pemberian bantuan dalam mengerjakan tugas

g.  Pembacaan soal untuk siswa yang belum bisa membaca.

3.  Tuntutan waktu dan jadwal
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a. Pemberian jeda untuk istirahat

b.  Pemberian waktu lebih banyak untuk mengerjakan tugas

4.  Lingkungan belajar.

a. Penyediaan tempat ujian terpisah bagi anak dengan perhatian terbatas.

b.  Penempatan anak deretan tempat duduk paling depan.

c.  Pemintaan terhadap orang tua agar lebih memperhatikan belajar anak di rumah

d.   Menempatkan siswa pada kelompok tertentu (setara kemampuan mereka)

Ketiga, penerapan fleksibilitas pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan ABB. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tahap ini adalah respon ABB dan teman lain (verbal maupun non verbal) dan kelancaran   PBM   (apakah   kompetensi   pembelajaran   dapat   dicapai?). Visualisasi  dari     prosedur  penerapan  model  penanganan  ABB  berbasis

akomodasi pembelajaran adalah sebagai berikut:
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PERSIAPAN
Tujuan : Mengkondisikan iklim akademik yang kondusif terhadap  keberagaman

siswa.
Target :

a.   Guru memandang perbedaan sebagai hal positif.

b.   Teman satu kelas mau menerima keberagaman ABB dan mau membantu teman lain yang kesulitan.

MATERI AKOMODASI
Umum : modifikasi pembelajaran untuk semua anak, yang meliputi:

a) pemberian materi dan cara pengajaran,

b) pemberian tugas dan penilaian, c) tuntutan waktu dan jadwal,

d) lingkungan belajar.

PENERAPAN
Kolaborasi guru kelas atau antar guru bidang studi & guru khusus

Pelaksanaan secara kontinu
Gambar 2: Prosedur penerapan model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran
F.  KERANGKA BER PIKIR
Keberadaan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) di kelas regular banyak memposisikan guru pada situasi yang sulit. Guru menghadapi dilema ketika ada anak yang memerlukan toleransi tertentu dalam hal pembelajaran. Padahal latar belakang pendidikan calon guru belum memberi bekal tentang penanganan  ABB.  Hal  ini    menyebabkan  hampir  semua  guru  reguler  di Sekolah  Dasar  (SD)  menghadapi  permasalahan  dalam  menangani  ABB. Selain itu, sumber-sumber informasi yang dapat membantu guru dalam menangani ABB masih terbatas sehingga banyak berujung pada pengabaian kebutuhan ABB.

Salah satu solusi dalam upaya penyediaan informasi yang diperlukan guru-guru SD berupa model dan buku panduan penanganan ABB dan secara

tidak langsung sebagai bentuk peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.
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Melalui model dan buku panduan penanganan ABB berbasis pembelajaran maka  diharapkan guru  dapat    memberikan  layanan  pedagogik    terhadap keberagaman siswa di Sekolah Dasar. Akomodasi sebagai perubahan yang dilakukan  guru  supaya  siswa  berkebutuhan khusus  termasuk  ABB, dapat belajar di ruang kelas reguler. Dengan demikian akomodasi dapat diartikan sebagai perubahan berupa penyesuaian dan modifikasi yang diberikan untuk siswa berkebutuhan khusus terutama siswa berkesulitan belajar sesuai dengan kondisi dan    kebutuhannya. Rancangan model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran sudah diperoleh pada penelitian Pujaningsih (2007). Model ini merupakan panduan yang berisikan pengelolaan situasi kelas, fleksibilitas proses dan evaluasi pembelajaran. Fleksibilitas dilakukan dalam

4 hal yaitu: a) pemberian materi dan cara pengajaran, b) pemberian tugas dan

penilaian, c) tuntutan waktu dan jadwal, dan d) lingkungan belajar. Empat hal tersebut didukung oleh pengelolaan situasi iklim akademik yang mendukung “supportive  learning  environment ”.   Iklim  akademik   yang  mendukung/ kondusif adalah segala sesuatu yang terkait dengan sikap, perilaku dari guru dan siswa-siswa lain  yang menunjukkan penerimaan terhadap keberadaan ABB. Penerimana guru dalam hal ini dikaitkan dengan harapan guru yang positif terhadap ABB.

Penelitian  ini  difokus  pada  akomodasi  yang  bersifat  umum  yang

meliputi: (1) akomodasi dalam hal materi, (2) pemberian tugas dan penilaian, (3) tuntutan waktu, dan (4) lingkungan belajar. Pelaksanaan akomodasi tersebut dilakukan oleh guru maupun memberdayakan pihak luar, yaitu para

ahli  dan    orang  tua.  Oleh  karena  itu  penelitian  tahun  ketiga  ini  akan
37

menjawab masalah  tentang “Bagaimana implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian dan pengembangan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran?” Dengan meningkatnya   kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran, maka diharapkan motivasi, interaksi social dan prestasi akademik ABB akan

meningkat.
Raw input
Guru reguler

&Guru

Khusus

guru

PBM MODEL

Hasil Penelitian

Out put kemampuan guru dalam

ABB

AKOMODASI
e.   Materi dan cara mengajar

f.   Tugas dan penilaian

g.   Tuntutan

waktu dan jadual

h.   Lingkungan
Gambar 3: Kerangka Berpikir
Gambar 3: Kerangka Berpikir
penanganan

ABB

G.  PERTANYAAN PENELITIAN
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di atas, dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana  keefektifan  model  penanganan  ABB  berbasis  akomodasi

pembelajaran?
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2. Bagaimana   kriteria   keefektifan   model   penanganan   ABB   berbasis akomodasi pembelajaran?

3. Bagaimana implementasi dan diseminasi model dan produk dari penelitian pengembangan  model  penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar  (ABB)

berbasis akomodasi pembelajaran?
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
1.   Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah mengembangkan model dan buku panduan penanganan anak berkesulitan belajar berbasis akomodasi pembelajaran .

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian adalah implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian dan pengembangan (buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran) dan peningkatan   kemampuan guru dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi Anak Berkesulitan Belajar.

B.  Manfaat Penelitian
Pengembangan  model  penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar  (ABB)

berbasis akomodasi pembelajaran mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Dapat digunakan sebagai rujukan model penanganan Anak Berkesulitan Belajar di Sekolah Dasar, baik secara personal/individual, seperti Kepala Sekolah, Guru dan anggota Komite Sekolah; maupun di tingkat institusional  seperti Dinas Pendidikan, Dewan Pendidikan, dan LSM yang bergerak di bidang Pendidikan.

2. Bermanfaat bagi penentu kebijakan dan penyelenggara pendidikan dalam

mengoptimalkan penanganan ABB.
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3.  Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya Program Studi Pendidikan Khusus/PLB maupun Pendidikan Inklusi, sebagai kontribusi untuk   mengembangkan   konsep,   teori,   dan   prosedur   baru   dalam

penanganan ABB.
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BAB IV METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian dan Prosedur Pengembangan
Penelitian  ini  secara  keseluruhan  menggunakan  pendekatan  research and development dengan pokok-pokok kegiatan  yang diadopsi dari model yang dikembangkan oleh Borg and Gall (2003)

Penelitian   ini   merupakan   penelitian   dan   pengembangan   model

penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran yang merujuk prosedur dalam penelitian pengembangan Borg dan Gall (2003). Prosedur dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1. Melakukan kajian literatur/studi literer mengenai model-model penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar Anak Berkesulitan Belajar di Sekolah Dasar; serta mengumpulkan informasi  lapangan dan masukan-masukan dari  para praktisi dan pakar pendidikan, terkait dengan kebutuhan belajar dan akomodasi pembelajaran di sekolah dasar bagi Anak Berkesulitan Belajar.

2. Perencanaan kegiatan penelitian dan pengembangan termasuk menyusun

rancangan model secara hipotetik, yang akan diterapkan dalam kegiatan akomodasi pembelajaran. Rancangan berupa bentuk model, dan buku panduan akomodasi pembelajaran, sistem evaluasi dan indikator keberhasilan dalam implementasi model.

3. Menyusun draft awal model dan produk berupa buku panduan penanganan

Anak  Berkesulitan  Belajar  berbasis  akomodasi  pembelajaran  yang  di
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dalamnya  mencakup  subtansi,  prosedur,  strategi  dan  sistem  evaluasi kegiatan akomodasi pembelajaran.

4. Melakukan validasi internal dan uji coba pendahuluan (uji coba terbatas) model penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) berbasis akomodasi pembelajaran.

5.  Melakukan revisi  produk utama model berdasarkan hasil validasi internal dan uji coba pendahuluan untuk menyempurnakan model hipotetik awal, dengan menyusun draft-2 buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran

6.  Uji utama lapangan/validasi dan uji  model penanganan Anak Berkesulitan

Belajar berbasis akomodasi pembelajaran di lapangan.

7.  Melakukan revisi operasional produk dari hasil uji coba model penanganan

Anak Berk esulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran

8.  Uji  operasional  produk  model  penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar berbasis  akomodasi pembelajaran di lapangan.

9. Penyempurnaan akhir/ final produk model penanganan Anak Berkesulitan

Belajar berbasis akomodasi pembelajaran di lapangan.

10.  Implementasi  dan  diseminasi        produk  (model  dan  buku  panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran)

Pada penelitian ini langkah pertama sampai dengan ke-lima dilakukan

pada penelitian tahun pertama, langkah ke-enam sampai dengan ke-sembilan dilakukan pada tahun kedua, sedangkan langkah ke-sepuluh mengimplemen-

tasikan  dan mendiseminasikan produk beserta sosialisasi produk  dilakukan
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pada tahun ketiga, yaitu tahun 2011 ini. Visualisasi desain prosedur penelitian

ini dapat dilihat sebagai berikut:
PENGEMBANGAN MODEL (Tahun I)
Validasi/Uji model/ Produk (Tahun II)
Implementasi & Diseminasi  (Tahun III)
Revisi Model
 Ujicoba permu- laan

 Menyusun draft- model & Produk Buku Panduan

Rancangan Model
-     Studi literer

-     Studi lapang-

an

-     Masukan praktisi/pakar

• Validasi & Uji utama lapangan

 Revisi operasio- nal

 Uji operasional

 Penyempurnaan akhir/final

MODEL AKHIR
● Implementasi
&Diseminasi
Model/Produk
(kolaborasi dengan lembaga terkait))

Gambar 4: Prosedur Penelitian
B.  Variabel Penelitian
Variabel implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian dan pengembangan penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) berbasis akomodasi   pembelajaran   adalah:   (1)       variabel   terikat:   peningkatan kemampuan guru dalam penanganan ABB; dan (2) variabel bebas: implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian dan pengembangan

penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan penelitian  adalah sebagai berikut :

1.   Kajian Literatur dan pengumpulan  masukan lapangan  dilaksanakan pada bulan April-Juni 2009, di perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan, Perpustakaan Program Pascasarjana, dan perpustakaan pusat Universitas Negeri Yogyakarta, SD Negeri Deresan dan SD Negeri Gejayan.

2.   Perencanaan kegiatan penelitian dan pengembangan termasuk menyusun

rancangan model secara hipotetik, yang akan diterapkan dalam kegiatan akomodasi pembelajaran. Rancangan berupa bentuk model, dan buku panduan akomodasi pembelajaran, sistem evaluasi dan indikator keberhasilan dalam implementasi model, dilaksanakan di Fakultas Ilmu Pendidikan UNY bulan Juni-Juli 2009

3.   Penyusunan  Draft  awal  Model  penanganan  ABB  berbasis  akomodasi pem-belajaran dilaksanakan di Fakultas Ilmu Pendidikan UNY pada bulan Juni – Agustus 2009.

4. Uji pendahuluan/validasi internal, seminar terbatas dan Focus Group Discussion dilaksanakan pada bulan  Agustus 2009 - September 2009, di Lembaga Penelitian Universitas Negeri  Yogyakarta, dan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.

5.   Revisi   produk utama model berdasarkan hasil   uji coba pendahuluan/

validasi internal untuk menyempurnakan model hipotetik awal, dan menyusun draft-2 buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran di Fakultas Ilmu Pendidikan UNY pada

bulan September-November 2009
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6.  Uji utama lapangan produk dan model penanganan Anak Berkesulitan Belajar  berbasis  akomodasi  pembelajaran  di  lapangan,   dilaksanakan secara terbatas pada bulan Februari-Maret   2010 di SD Negeri Deresan dan SD Negeri Gejayan Yogyakarta

7.  Revisi  operasional  dari  hasil  uji  utama  lapangan,  produk  dan  model

penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran pada bulan Maret-Mei 2010 di Fakultas Ilmu Pendidikan UNY.

8. Uji operasional produk model penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis   akomodasi pembelajaran di lapangan (10 Sekolah Dasar di Propinsi DIY) pada bulan Juni-  Agustus 2010, yang didahului dengan sosialisasi. Kesepuluh SD tersebut yaitu: (1) SDN Lempuyangan; (2) SDN Margoyasan; (3) SDN Kledokan; (4) SDN Samirono; (5) SDN Baturan; (6) SDN Caturtunggal 3; (7) SDN Cangkringan; (8) SDN Rejondani; (9) SDN Sinduadi I, dan (10) SDN Patran.  Lokasi ini dipilih, karena selain jumlah ABB yang memadai untuk melakukan ujicoba, juga tersedianya sarana dan prasarana yang memungkinkan untuk melakukan penerapan akomodasi  pembelajaran  bagi  ABB.  Selain  itu  juga  adanya  dukungan yang positif dari Kepala Sekolah, guru dan orangtua ABB   yang ada di sekolah tersebut.

9. Penyempurnaan final produk model penanganan Anak Berkesulitan Belajar

berbasis  akomodasi  pembelajaran  di  lapangan  pada  bulan  September- November 2010
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10.   Implementasi   dan   diseminasi   produk   (model   dan   buku   panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran) dilakukan pada bulan  April sd. Oktober 2011

D.   Uji Coba Produk
Uji coba produk pengembangan model penanganan Anak Berkesulitan Belajar  berbasis  akomodasi  pembelajaran  dapat  digambarkan  sebagai berkut:

1. Desain Uji Coba:
Kajian konseptual teoritik,empirik(1)
(3b)
Revisi Pro- duk /model (3a)
Hasil 1 model Hipotetik/draft awal penanganan ABB (2)
Uji Pendahuluan
/Reviu pakar pen
-didikan (Delphi) (3)
Belum
/tolak
Uji utama Model
( pakar & praktisi
Pendidikan)/(FGD) (5)
Terima/ Okay
Implementasi & Diseminasi produk (10)
Okay
Hasil 2
Konstruk Model
Penanganan ABB
Hasil 5 produk akhir model pe - ngembangan(9)
Hasil 3 Kriteria & Indikator Keefektifan Model Penanganan ABB (6)
Hasil 4 Instrumen Pengembangan Model - Penanganan ABB (7)
Uji Operasional Model
/produk dan instrumen
pengembangan oleh guru/pengguna (8)
Gambar 5:
Desain Ujicoba Produk Pengembangan Model Penanganan
ABB Berbasis Akomodasi Pembelajaran
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2.  Subjek Coba
Subjek coba yang diambil secara purposif  dalam penelitian ini mempunyai karakteristik sebagai berikut: sebagai pihak eksternal sekolah yaitu para birokrat dan penyelenggara pendidikan, pengawas/asesor sekolah,  dan Kepala  Sekolah,  orang  tua  siswa/komite  sekolah.  Subjek coba untuk uji coba lapangan menggunakan guru sebagai unit analisis dan sumber data utama, yakni guru kelas reguler dan guru khusus/pembimbing khusus sekolah dasar  yang ada di Daerah Istimewa Yoyakarta. Selain itu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, tenaga kependidikan; siswa ABB di SD kelas 1, 2 dan 3. dengan mempertimbangkan beberapa hal, yaitu (1) Kondisi  kesulitan  belajar yang dialami  siswa,  (2)  Tingkat kelas,  yaitu kelas rendah (1,2 dan 3), dan (3) Siswa tidak mengalami kelainan ganda/majemuk. Semua itu digunakan sebagai sumber data pendukung sebagai pihak internal sekolah.

Subjek  coba  dalam  implementasi  dan  diseminasi  model  dan

produk  penelitian  dan  pengembangan ini  melibatkan  21  sekolah  dasar dengan 42 guru reguler dan 21 guru khusus/guru pembimbing khusus.

E.  Deskripsi Model
Model  penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar  berbasis  akomodasi pembelajaran dapat divisualisasikan dan dideskripsikan sebagai berkut:
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Gambar 6:
Visualisasi Model Penanganan ABB Berbasis Akomodasi Pembelajaran
Akomodasi sebagai perubahan yang dilakukan guru supaya ABB  dapat belajar di ruang kelas reguler, dapat diartikan sebagai perubahan berupa penyesuaian dan modifikasi yang diberikan untuk ABB sesuai dengan kebutuhannya.  Model   akomodasi   pembelajaran   yang      dikembangkan meliputi 4 ranah, yaitu: P emberian materi dan cara pengajaran, Pemberian tugas dan penilaian, Tuntutan waktu dan jadwal, dan lingkungan belajar.

1.  Pemberian    materi    dan    cara    pengajaran,    menggunakan    metode pembelajaran VAKT (visual, auditori, kinestetik, taktil), antara lain :

a. Pemberian bantuan lebih sering saat proses pembelajaran

b.  Penggunaan alat bantu (komputer, kalkulator, perekam suara)

c. Penggunaan tutor sebaya

d.  Pemastian perhatian anak ke guru sebelum menjelaskan materi. e. Pengulangan dalam menjelaskan suatu materi
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f.  Memperbolehkan  anak  keluar  kelas  untuk  menerima  pembelajaran tambahan lain

2. Pemberian tugas dan penilaian

a. Penulisan daftar tugas bagi siswa yang belum bisa menulis. b. Pekerjaan Rumah (PR) disesuaikan kemampuan ABB

c. Pemberian tugas disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan ABB. d.  Pertanyaan langsung ke siswa

e. Pemberian soal yang lebih mudah

f.  Pemberian bantuan dalam mengerjakan tugas

g.  Pembacaan soal untuk siswa yang belum bisa membaca.

3.  Tuntutan waktu dan jadwal

a. Pemberian jeda untuk istirahat

b.  Pemberian waktu tambahan untuk mengerjakan tugas

4.  Lingkungan belajar.

a.    Penyediaan  tempat  ujian  terpisah  bagi  ABB  dengan  perhatian terbatas.

b.  Penempatan anak deretan tempat duduk paling depan.

c.   Pemintaan terhadap   orang tua agar lebih memperhatikan belajar anak di rumah

d. Penempatan siswa ABB pada kelompok tertentu (setara kemampuan

mereka)

Akomodasi pembelajaran bagi ABB dilaksanakan oleh guru   baik sendiri dengan persiapan maupun tanpa persiapan;  dan atau bekerjasama dengan pihak lain yaitu orangtua/keluarga   ABB atau dengan para ahli.
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Dalam    penelitian  tahun  ini  penerapan  akomodasi  pembelajaran  bagi ABB, guru reguler berkolaborasi dengan guru khusus/guru pembimbing khusus.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian dalam implementasi dan diseminasi   model penanganan ABB berbasis akomodasi  pembelajaran adalah tes, observasi, kuesioner, wawancara dan studi dokumentasi .

1.   Tes Kemampuan penerapan akomodasi pembelajaran ABB
Tes yang dipergunakan untuk menilai adanya peningkatan kemampuan  melakukan  penerapan  akomodasi  pembelajaran  bagi anak berkesulitan belajar (ABB)   adalah tes tertulis berbentuk tes formatif. Tes tertulis   dilakukan sebelum dan sesudah tindakan (pre test  dan post  test)  pelatihan  dan  workshop  penerapan  akomodasi pembelajaran bagi ABB. Tujuan dilakukan tes tulis pada saat pre test untuk mengetahui kemampuan awal guru melakukan penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB di sekolah dasar sebelum mengikuti pelatihan dan workshop.

Tujuan  post  test  untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan guru terhadap materi yang diberikan dalam pelatihan dan workshop. Fungsi dari post test ini untuk menilai kemampuan guru sekolah dasar mengenai penguasaan materi penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB yang sudah diberikan. Tes diberikan secara tertulis yang terdiri

dari  4 komponen yang terdiri dari 19 sub-komponen yaitu:
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a. Pemberian materi dan cara pengajaran, menggunakan metode pembelajaran VAKT (visual, auditori, kinestetik, taktil), antara lain :

1) Pemberian bantuan lebih sering saat proses pembelajaran

2) Penggunaan  alat bantu (komputer, kalkulator, perekam suara)

3) Penggunaan tutor sebaya

4)  Pemastian  perhatian  anak  ke  guru  sebelum  menjelaskan materi.

5) Pengulangan dalam menjelaskan suatu materi

6)   Memperbolehkan   anak   keluar   kelas   untuk   menerima pembelajaran tambahan lain

b.  Pemberian tugas dan penilaian

1) Penulisan daftar tugas bagi siswa yang belum bisa menulis.

2) Pekerjaan Rumah (PR) disesuaikan kemampuan ABB

3) Pemberian tugas disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan

ABB.

4) Pertanyaan langsung ke siswa

5) Pemberian soal yang lebih mudah

6) Pemberian bantuan dalam mengerjakan tugas

7) Pembacaan soal untuk siswa yang belum bisa membaca. c. Tuntutan waktu dan jadwal

1)  Pemberian jeda untuk istirahat

2)  Pemberian waktu tambahan untuk mengerjakan tugas
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d.  Lingkungan belajar.

1)  Penyediaan tempat ujian terpisah bagi ABB dengan perhatian terbatas.

2)   Penempatan anak deretan tempat duduk paling depan.

3) Pemintaan terhadap   orang tua agar lebih memperhatikan belajar anak di rumah

4)  Penempatan  siswa  ABB  pada  kelompok  tertentu  (setara

kemampuan mereka.

Tabel 1
Kisi-Kisi Tes Kemampuan guru dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB
	No.
	Komponen
	Indikator
	Jumlah
Item
	Nomor
Item

	1.
	Pemberian mate- ri dan cara peng

-ajaran, menggu

-nakan   metode

pembelajaran VAKT   (visual, auditori, kineste

-tik, taktil)
	a.Pemberian bantuan le - bih sering saat proses pembelajaran

b.Penggunaan alat bantu

(komputer,  kalkulator, perekam suara)

c.Penggunaan tutor seba

-ya

d.Pemastian perhatian a-

nak  ke  guru  sebelum menjelaskan materi.

e.Pengulangan dalam menjelaskan suatu materi

f.Memperbolehkan anak keluar kelas untuk menerima pembelajar

-an tambahan lain
	1
4
1
3
3
2
	5
2,3,6, 9
10
8,11
4,7, 13
14,15

	2.   P

d
	emberian tugas    a

an penilaian
	. Penulisan daftar tugas

bagi siswa yang belum bisa menulis.

b. Pekerjaan Rumah (PR)

disesuaikan kemampuan ABB
	1
1
	21
16
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c. Pemberian tugas disesu         3
-aikan  dengan  kondisi dan kemampuan ABB.

d.Pertanyaan langsung ke         1
siswa

e.Pemberian    soal    yang         1
lebih mudah

f.Pemberian  bantuan  da-         2
lam mengerjakan tugas
g. Pembacaan soal untuk         1 siswa yang belum bisa membaca.

17,25,26
1
18
19,28
20
3.      Tuntutan waktu dan jadwal

a. Pemberian jeda untuk           1                       27
istirahat

b. Pemberian waktu tam          1                        22
-bahan untuk menger
-jakan tugas
4.   Lingkungan bela- ar.

a.Penyediaan tempat ujian         1
terpisah bagi ABB de- ngan perhatian terbatas

b.Penempatan anak deret          2
-an tempat duduk pa-

ling depan.

c.Pemintaan terhadap   o-
rang   tua   agar   lebih         1
memperhatikan belajar anak di rumah

d.Penempatan siswa ABB         1
pada kelompok terten- tu (setara kemampuan mereka)

24
12, 30
29
23
2.   Angket/Kuesioner
Penelitian ini menggunakan angket/kuesioner sebagai salah satu alat pengumpul data yang pokok.   Menurut Suharsimi (1985: 107) angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh  informasi  dari       respoden  tentang  hal-hal  yang  ia ketahui. Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan angket

untuk mengumpulkan data.
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Dalam   penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa angket untuk: (a) menjabarkan pertanyaan-pertanyaan  kepada para pakar pendidikan sebagai responden pada waktu menggunakan teknik Delphi, yaitu meminta ketetapan tentang setuju dan tidaknya konseptualisasi     model  penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar (ABB) berbasis akomodasi pembelajaran yang meliputi komponen dan indikatornya; (b) Bahan diskusi panel dalam   Focus Group Discussion(FGD)  oleh  para  pengawas  dan  atau  Asesor  Sekolah Dasar untuk dimintakan pendapatnya terhadap    konseptualisasi keefektifan model penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) berbasis akomodasi pembelajaran yang meliputi komponen dan indikator serta kriterianya sebagai instrumen penelitian pengembangan   model   penanganan   Anak   Berkesulitan   Belajar (ABB) berbasis akomodasi pembelajaran.; (c) Sebagai alat pengumpul data dalam uji coba pendahuluan, uji coba utama, dan uji coba lapangan kepada para Kepala Sekolah dan para guru sekolah dasar; (d) Alat pengumpul data untuk mengukur keefektifan model penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) berbasis akomodasi pembelajaran kepada para guru sekolah dasar sebagai respoden.

3.  Pedoman Wawancara
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk melengkapi data yang diperoleh dengan mengadakan tanyajawab langsung dengan subjek penelitian untuk mendapatkan data  yang

tidak  mungkin diperoleh  melalui  metode  lain.  Dengan  pedoman
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wawancara metode ini digunakan untuk mengungkap data tentang komponen penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) berbasis akomodasi pembelajaran, serta berbagai permasalahannya.

Suharsimi (1989: 132) menyebutkan wawancara sebagai kuesioner lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewancara atau interviwer untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Selain itu pewawancara merupakan orang  yang memegang kunci keberhasilan wawancara.

4.  Lembar Pengamatan/Observasi
Lembar  pengamatan/observasi  digunakan  juga  sebagai instrumen dalam penelitian ini. Metode observasi digunakan untuk melengkapi     data   yang  telah   diperoleh   teknik   lain      dengan melakukan pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh guru sekolah dasar pada waktu proses pembelajaran ABB berlangsung di dalam kelas, serta interaksi yang terjadi antara guru dan siswa termasuk ABB. Data yang dikumpulkan melalui metode pengamatan adalah tentang performance   guru dalam proses belajar mengajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, serta kegiatan evaluasi yang   dilakukan   oleh   guru   dalam   pembelajaran.   Selain   itu pengamatan dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi seharian guru di ruang guru; dan kegiatan siswa termasuk ABB di kelas, di ruang bimbingan khusus, di ruang UKS, di perpustakaan, di

halaman sekolah, dan di kantin sekolah.
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5.   Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang berbagai dokumen dalam melengkapi data portofolio guru seperti silabi,  Recana  Pelaksanaan  Pembelajaran  yang  dibuat  oleh  guru, serta dokumen lain yang diperlukan.

Dokumentasi merupakan sumber data yang sahih untuk melangkapi data  yang diperoleh dari teknik  lain,  misalnya profil sekolah, hasil belajar ABB, perbaikan dan peningkatan kompetensi guru  yang  dilakukan  sekolah  dasar.  Selain  itu  perlu  dilakukan analisis terhadap dokumen hasil identifikasi dan atau asesmen ABB, Rencana Pendidikan Individual ABB, R encana Pembelajaran ABB, penerapan pembelajaran bagi ABB dan evaluasi hasil belajar ABB.

H.  Teknik Analisis Data
Data penelitian dan pengembangan model penanganan ABB berbasis pembelajaran yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif  dan  kualitatif.  Salah  satu  fungsi  dari  analisis  deskriptif adalah menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk yang sederhana sehingga mudah mendapatkan gambaran hasil penelitian (Syamsudin,

2002:19).

Berdasarkan hal  tersebut di  atas, seterusnya dapat  dikemukakan beberapa teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian

ini.
57

1.   Teknik analisis deskriptif kuantitatif
a.   Persentase

Analisis deskriptif persentase digunakan untuk mengetahui gambaran pengembangan kriteria, komponen dan indikator untuk mengukur keefektifan model penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) berbasis akomodasi pembelajaran. Untuk menghitung persentase setiap kriteria, komponen dan indikator keefektifan model penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB)  berbasis  akomodasi  pembelajaran  ditetapkan berdasar pada frekuensi jawaban responden dengan rumus sebagai berikut:

F
Presentase =  --------  X 100%
N
Keterangan:

F =  frekuensi responden dalam satu kategori

N  = jumlah keseluruhan kasus (Sudjana, 1988)

Dalam    penelitian    ini    nilai    persentase    kemudian dikonversikan kedalam nilai kualitatif dan angka pembobotan

yang dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 2
Konversi nilai persentase ke dalam nilai kualitatif dan
Skor/bobot serta predikat
	Standar Nilai (Persen/%)
	Nilai Huruf
	Skor/Bobot
	Predikat

	86-100
	A
	>4,2 – 5,0
	Sangat Baik/Sangat Efektif

	76-85
	B
	>3,4 – 4,2
	Baik/ Efektif

	66-75
	C
	>2,6 – 3,4
	Cukup Efektif

	56-65
	D
	>1,8 – 2,6
	Kurang Efektif

	0,0-55
	E
	≤1,8 – 1,8
	Sangat Kurang
Efektif


Dalam penelitian ini standar minimal nilai persentase dinyatakan baik atau efektif kalau mencapai  76%  atau  mencapai skor/bobot 3,5.

b.  Koversi data kuantitatif ke data kualitatif

Pada analisis deskriptif penelitian ini, data kuantitatif diperoleh melalui instrumen penilaian dicari skor reratanya, kemudian dikonversikan  ke data kualitatif  dengan  skala 5,  dan dideskripsikan. Berdasarkan hasil deskripsi tersebut dijadikan sebagai dasar untuk menentukan apakah model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran   yang dikembangkan beserta panduan dan perangkatnya memenuhi syarat sebagai sebuah model penanganan ABB  berbasis  akomodasi pembelajaran  yang dapat digunakan untuk mengevaluasi keefektifan penanganan ABB berbasis  akomodasi  pembelajaran  atau  belum.  Konversi  data

kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 5 menggunakan aturan
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yang merupakan modifikasi dari aturan yang dikembangkan oleh Sudiyono  dalam Widoyoko (2008, 143) Aturan tersebut dijelaskan dalam Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 3:
Konversi Nilai Kuantitatif ke Nilai Kualitatif
	Rumus
	Rerata Skor
	Klasifikasi

	_

X> Xi + 1,8 x sbi
	>4,2 – 5,0
	Sangat baik

	_                     _     _

Xi + 0,6 x sbi <X ≤Xi + 1,8 x sbi
	>3,4 – 4,2
	Baik

	_                           _

Xi - 0,6 x sbi <X ≤Xi + 0,6 x sbi
	>2,6 – 3,4
	Cukup

	_                           _

Xi – 1,8 x sbi <X ≤Xi + 0,6 x sbi
	>1,8 – 2,6
	Kurang

	_

X ≤ Xi – 1,8 x sbi
	≤1,8 – 1,8
	Sangat kurang


Keterangan Tabel:
_

Xi (Rerata ideal) = ½  (skor maksimal ideal + skor minimum ideal) Sbi  (Simpangan baku ideal) = 1/6   (skor maksimum ideal – skor minimum ideal)

X = skor empiris

Berdasarkan rerata skor dan klasifikasi hasil pengembangan tersebut diadakan penilaian terhadap model penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran, perangkat maupun  panduan  model  sebagai  hasil  pengembangan  dengan

standar penilain sebagai berikut:
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Tabel 4: Standar Penilaian
2.   Teknik Analisis deskriptif Kualitatif
Data kualitatif  yang akan dianalisis secara kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata/verbal bukan dalam bentuk angka. Data dalam bentuk kata-kata/verbal yang beragam tersebut   perlu   diolah   agar   menjadi   ringkas   dan   sistematik (Muhadjir, 2000:44). Pengolahan dimaksud dimulai dari kegiatan mencatat hasil observasi, wawancara, melakukan editing, mengklasifikasikan, mereduksi, dan menyajikan.

Karakteristik  analisis  secara  kualitatif  adalah  data  berupa

kata-kata/verbal sehingga memerlukan bahan mulai dari mengedit sampai dengan menyajikannya secara ringkas. Hal ini secara terus menerus  dilakukan  di  lapangan,  sehingga  peneliti  harus  lebih peka terhadap situasi di lapangan. Dalam proses analisis kualitatif ada beberapa langkah utama, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian”display” data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Analisis dilakukan secara interaktif dari ketiga komponen utama dimaksud, oleh karena itu  untuk memudahkan analisis  data,  digunakan  metode  interaktif  model  Miles  dan

Huberman (1994:23) seperti visualisasi berikut:
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Pengumpulan Data
Penyajian
“Display”Data
Reduksi Data
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Gambar 7:
Metode interaktif model Miles dan Huberman (1994)
3.  Keefektifan Model
Untuk mengukur efektivitas model penanganan Anak Berkesulitan

Belajar (ABB) berbasis pembelajaran, indikator yang digunakan:

a.   Guru: Memahami ABB dan mampu melakukan fleksibilitas dalam pembelajaran dengan akomodasi pembelajaran bagi ABB, antara lain dengan:

1)  Pemberian materi dan cara pengajaran, mencakup:

(a)  Penggunaan  metode  pembelajaran  yang  mengembangkan baik secara visual, auditori, kinestetik, maupun taktil

(b) Pemberian bantuan lebih sering saat dibutuhkan ABB dalam proses pembelajaran

(c) Penggunaan alat bantu (komputer, kalkulator, tape recorder)

(d) Penggunaan tutor sebaya

(e)   Pemastian perhatian ABB   ke guru sebelum menjelaskan materi.

(f) Adanya pengulangan dalam menjelaskan suatu materi
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(g)  Memperbolehkan  anak  keluar  kelas  untuk  menerima pembelajaran tambahan lain

2)   Pemberian tugas dan penilaian:

(a) Penulisan daftar tugas bagi siswa yang belum bisa menulis. (b)  Pekerjaan rumah (PR) disesuaikan kemampuan ABB

(c) Pemberian    tugas    disesuaikan    dengan    kondisi    dan kemampuan ABB.

(d) Pemberian pertanyaan langsung ke siswa

(e) Pemberian  soal  yang  disesuaikan  dengan  kondisi  dan kemampuan ABB

(f) Pemberian bantuan dalam mengerjakan tugas

(g) Pembacaan soal untuk siswa yang belum bisa membaca.

3)  Pemenuhan tuntutan waktu dan jadwal

(a)   Pemberian jeda untuk istirahat

(b)   Pemberian waktu lebih banyak untuk mengerjakan tugas

4)   Lingkungan belajar.

(a)  Penyediaan  tempat  ujian  terpisah  bagi  anak  dengan perhatian terbatas/ mudah beralih.

(b)  Penempatan  anak  pada  deretan  tempat  duduk  paling depan.

(c)  Permintaan pada orang tua/keluarga agar lebih memper- hatikan belajar anak di rumah

(d)   Penempatan   siswa   pada   kelompok   tertentu   (setara

kemampuan mereka)
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b.  Anak Berkesulitan Belajar: mengalami perubahan/kemajuan dalam hal:

1)  Motivasi belajar

2)  Interaksi sosial

3)  Prestasi akademik

I.  Taget Luaran/Indikator Keberhasilan Penelitian
Target    luaran    /indikator    yang    dihasilkan    dalam penelitian dua tahun ini    adalah sebagai berikut :

1.  Tahun Pertama:
a.  Diperolehnya  data  awal  mengenai  kondisi  dan  karakteristik

Anak  Berkesulitan Belajar di Sekolah Dasar;

b.  Diketahuinya  kebutuhan  khusus  dalam  pembelajaran  Anak

Berke-sulitan Belajar;

c. Diketahuinya persepsi dan harapan guru tentang permasalahan belajar pada Anak Berkesulitan Belajar;

d. Diperolehnya data kajian hipotetik mengenai penanganan Anak

Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran;

e.    Disusunnya    draft-1    buku    panduan    penanganan    Anak

Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran;

2.  Tahun Kedua :
a. Melakukan uji coba awal/permulaan (uji coba terbatas) untuk menyempurnakan model hipotetik awal

b. Tersusunnya draft-2 dan draft-final buku panduan penanganan

Anak  Berkesulitan  Belajar  berbasis  akomodasi  pembelajaran
64

melalui  validasi  dan  uji-coba  utama  dan  operasional     di lapangan.

c. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam memberikan akomodasi pembelajaran kepada Anak Berkesulit - an Belajar.

d. Pengujian empirik efektifitas model dan diperolehnya model penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan belajar Anak Berkesulitan Belajar

3. Tahun ketiga:
Target Tahun Ketiga penelitian ini adalah implementasi dan diseminasi   produk (Model dan buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar) yang diperluas termasuk anak-anak korban letusan   gunung   Merapi;   dilakukan   melalui   kerjasama   dengan instansi terkait, yaitu antara lain dengan Jurusan Pendidikan Luar Biasa  FIP  UNY,  Kantor  Dinas  Pendidikan  dan  Sekolah-Sekolah

Dasar di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN A.   Deskripsi Hasil Penelitian
Pada tahun pertama telah dapat dicapai target sebagai berikut : (1) Diperolehnya data  awal mengenai kondisi dan karakteristik Anak Berkesulitan Belajar di Sekolah Dasar; (2) Diketahuinya kebutuhan khusus dalam pembelajaran Anak Berkesulitan Belajar;   (3) Diketahuinya persepsi dan harapan guru tentang permasalahan belajar pada Anak Berkesulitan Belajar; (4) Diperolehnya data kajian hipotetik mengenai penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran; (5) Disusunnya draft-

1 buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran; Pada tahun kedua telah dapat dicapai target sebagai berikut: (1) Melakukan uji coba awal/pendahuluan   (uji coba terbatas) untuk menyempurnakan model hipotetik awal. (2) Tersusunnya draft-2 dan draft- final buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran melalui validasi dan uji-coba utama dan operasional oleh  di  lapangan;  (3)Meningkatnya  pengetahuan  dan  keterampilan  guru dalam memberikan akomodasi pembelajaran kepada Anak Berkesulitan Belajar dan (4) Pengujian empirik efektifitas model dan diperolehnya model penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar  berbasis  akomodasi  pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan belajar Anak Berkesulitan Belajar; pada tahun ketiga telah dapat diimplementasikan dan didesiminasikan model dan produk penelititian dan pengembangan penanganan anak berkesulitan

belajar berbasis komodasi pembelajaran
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Seterusnya dapat dideskripsikan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Deskripsi Lokasi dan subjek penelitian
Pada tahun pertama penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Gejayan dan Sekolah Dasar Negeri Deresan, sebagai tempat uji utama dan pada tahun kedua 10 Sekolah Dasar sebagai tempat uji operasional. Keduabelas sekolah dasar tersebut   berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Kesepuluh sekolah dasar sebagai tempat uji operasional tersebut adalah: (1) SDN Lempuyangan; (2) SDN Margoyasan; (3) SDN Kledokan; (4) SDN Samirono; (5) SDN Baturan; (6) SDN Caturtunggal 3; (7) SDN Cangkringan; (8) SDN Rejondani; (9) SDN Sinduadi I, dan (10) SDN Patran.

Pada tahun ketiga dalam implementasi dan diseminasi model dan

produk penelitian ini melibatkan 21 sekolah dasar, 63 orang guru kelas dan 21 orang guru khusus/guru pembimbing khusus. Sekolah Dasar tersebut adalah: (1) SDN  I Jambidan,  Bantul, (2) SD  Muhammadiyah Banguntapan, Bantul, (3) SDN I Giripurwo, Kulonprogo (4)   SDN Pergiwatu, Kulonprogo, (5) SDN Pergiwatu, Kulonprogo, (6) SDN Tanjungharjo, Kulonprogo, (7) SD Muhammadiyah Sumberejo, Gunung Kidul, (8) SDN Karangmojo III, Gunung Kidul, (9) SDN Gedangan, Gunung Kidul, (10) SDIT Baitussalam, Prambanan, Sleman, (11) SDN Pojok,  Sleman,  (12)  SDN  Gejayan,  Sleman,  (13)  SDN  Bangunrejo, Sleman, (14) SD Muhammadiyah Miliran Yogyakarta, (14) SDM Tamansari  I  Yogyakarta,  (15)  SD  Tumbuh  Yogyakarta,  (16)  SDN

Karanganyar  Yogyakarta,  (17)  SDN  Giwangan  Yogyakarta,  (18)  SD
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Taman Muda Yogyakarta, (19) SDN Cangkringan, Sleman. (20) SDIT Jabal Nur, Sleman, (21) SDN Kadipiro I Bantul.

Lokasi ini dipilih, karena selain jumlah ABB yang memadai untuk melakukan ujicoba, juga tersedianya sarana dan prasarana yang memungkinkan untuk melakukan penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB. Selain itu juga adanya dukungan yang positif dari Kepala Sekolah, guru dan orangtua ABB  yang ada di sekolah tersebut.

Tabel 5
Profil Subjek Penelitian Tahun Ketiga
	No
	Nama
	Usia
/th
	Jenis
Kelamin
	Pendidikan
	Lama
Mengajar
	Kelas
	Nama Sekolah Dasar
	Lam a men g- ajar AB K

	1.
	A
	22
	P
	S1
	I bl
	GPK
	SD Tumbuh
	1 bl

	2.
	B
	23
	L
	S1/PLB
	7 bl
	II
	SD Tumbuh
	7 bl

	3.
	C
	23
	L
	S1
	7 bl
	III
	SD Tumbuh
	7 bl

	4.
	D
	47
	P
	S1
	25th 3bl
	VI
	SDN Tamansari I
	22 th

	5.
	E
	43
	P
	D2/SGPLB
	6 th 6 bl
	GPK
	SDN Tamansari I
	6th

6 bl

	6.
	F
	50
	P
	S1
	20th 4 bl
	I
	SDN Tamansari I
	8 th

	7.
	G
	57
	L
	D2/SGPLB
	29 th
	GPK
	SDN Giwangan
	29th

	8.
	H
	32
	P
	S1
	10th
	I
	SDN Giwangan
	5 th

	9.
	I
	37
	P
	S1
	15 th
	II
	SDN Giwangan
	8 th

	10.
	J
	27
	L
	S1
	2 th 4 bl
	IV
	SD Muh Mi

–liran
	1 th

	11.
	K
	40
	P
	S1
	11 th
	V
	SD Muh Mi-

liran
	11 th

	12.
	L
	26
	P
	S1/PLB
	2 th
	GPK
	SD Muh Mi-

liran
	2 th
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	13
	M
	34
	P
	S1
	6 th 3 bl
	I
	SDN Karang

–anyar
	3 th

	14.
	N
	46
	L
	S1
	18 th
	VI
	SDN Karang

–anyar
	3 th

	15.
	O
	25
	P
	S1
	1 th
	GPK
	SD Karang –

anyar
	1 th

	16.
	P
	22
	L
	S1/PLB
	4 bl
	GPK
	SD    Taman

Muda
	4 bl

	17.
	Q
	27
	P
	S1
	5 th 6 bl
	III
	SD    Taman

Muda
	2 th

	18.
	R
	27
	P
	S1
	3 th
	V
	SD    Taman

Muda
	3 th

	19.
	S
	29
	P
	S1
	5 th 7 bl
	IV
	SDN Pojok
	5   th

7 bl

	20.
	T
	29
	P
	S1/PLB
	6 th 3 bl
	GPK
	SDN Pojok
	6 th

	21.
	U
	29 th
	L
	D2
	4 th
	III
	SDN Pojok
	5 bl

	22.
	V
	38 th
	P
	S1/PLB
	11 th 10 bl
	GPK
	SDN Gejayan
	11th

10bl

	23.
	W
	54 th
	P
	S1
	30 th 3 bl
	II
	SDN Gejayan
	7 th

	24.
	X
	30 th
	P
	D2
	8 th  9 bl
	VI
	SDN Gejayan
	8 th

	25.
	Y
	22
	P
	S1/PLB
	6 bl
	GPK
	SDN    Ba  –

ngunrejo
	6 bl

	26.
	Z
	26
	L
	S1
	1 th
	I
	SDN       Ba- ngunrejo
	1 th

	27.
	A’
	27
	P
	S1
	2 th
	II
	SD          Ba- ngunrejo
	2 th

	28.
	B’
	44
	P
	S1
	12 1 bl
	I
	SDIT   Jabal

Nur
	2 th

	29.
	C’
	27
	L
	S1
	2 th
	II
	SDIT   Jabal

Nur
	2 th

	30.
	D’
	27
	P
	S1/PLB
	2 th
	GPK
	SDIT   Jabal

Nur
	2 th

	31.
	E’
	41
	L
	D2
	7 th 10 bl
	IV
	SDN   Cang- kringan I
	3 th

	32.
	F’
	27
	P
	S1
	2th 2 bl
	I
	SDN   Cang- kringan I
	2 th

	33.
	G’
	26
	P
	S1/PLB
	2 th
	GPK
	SD  Cang  –

kringan I
	2 th

	34.
	H’
	31 th
	P
	S1
	9 th
	III
	SDIT

Baitusalam
	4 th

	35.
	I’
	28 th
	P
	S1
	2 th
	V
	SDIT

Baitussalam
	2 th

	36.
	J’
	32 th
	P
	S1/PLB
	6 th
	GPK
	SDIT

Baitussalam
	6 th
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	37.
	K’
	42 th
	L
	S1/PLB
	13 th
	GPK
	SDN

Kadipiro I
	13 th

	38.
	L’
	47 th
	P
	S1
	22 th
	I
	SDN

Kadipiro I
	12 th

	39.
	M’
	45 th
	P
	S1
	20 th
	II
	SDN Kadipiro I
	10 th

	40.
	N’
	43 th
	P
	S1
	13 th 4 bl
	III
	SDN  I Jam- bidan
	5 th

	41.
	O’
	40 th
	P
	S1
	16 th 10 bl
	II
	SDN  I Jam- bidan
	5 th

	42.
	P’
	55 th
	P
	D2/SGPLB
	34 th
	VI/ GPK
	SDN  I Jam- bidan
	4 th

	43.
	Q’
	30 th
	P
	S1
	6 th 1 bl
	III
	SD Muh Ba- nguntapan
	3 th

	44.
	R’
	34 th
	P
	S1
	8 th
	V
	SD Muh Ba- nguntapan
	3 th

	45.
	S’
	41 th
	P
	S1
	1 th 8 bl
	GPK
	SD Muh Ba-

nguntapan
	1   th

8 bl

	46.
	T’
	46 th
	L
	S1
	24 th 9 bl
	VI
	SDN

Gedangan
	8 th

	47.
	U’
	41 th
	P
	D2
	13th 5 bl
	III
	SDN

Gedangan
	8 th

	48.
	V’
	35 th
	P
	S1
	3 th
	GPK
	SDN

Gedangan
	3 th

	49.
	W’
	34 th
	L
	S1
	3 th 6 bl
	IV
	SD        Muh

Sumberejo
	1 th

	50.
	X’
	20 th
	L
	D2
	2 th 1 bl
	GPK
	SD        Muh

Sumberejo
	1 th

	51.
	Y’
	25 th
	P
	S1
	1 th
	II
	SD        Muh

Sumberejo
	1 th

	52.
	Z’
	24 th
	P
	D3
	2 th 1 bl
	GPK
	SDN Karang

-mojo III
	1 th

	53.
	A”
	25 th
	P
	S1
	2 th 2 bl
	III
	SDN Karang

–mojo III
	2 th

	54.
	B”
	36 th
	P
	D2
	6 th 1 bl
	II
	SDN Karang

–mojo III
	4 th

	55.
	C”
	26 th
	P
	S1
	5 th 1 bl
	II
	SDN I Giri –

purwo
	1 th

	56
	D”
	39 th
	P
	D2
	7 th 7 bl
	I
	SDN I Giri-

Purwo
	2 th

	57.
	E”
	43 th
	P
	S1
	5 th 11 bl
	GPK
	SDN I Giri-

Purwo
	4 th

	58.
	F”
	46 th
	P
	D2
	19 th 3 bl
	I
	SDN   Pergi-

watu
	4 th

	59.
	G”
	41 th
	P
	D2-SGPLB
	6 th 2 bl
	GPK
	SDN   Pergi-

watu
	6   th

2 bl

	60.
	H”
	43 th
	L
	S1
	7 th 5 bl
	II
	SDN   Pergi-
	5 th
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	watu
	

	61.
	I”
	53 th
	P
	S1
	28 th 4 bl
	IV
	SDN     Tan- jungharjo
	20 th

	62.
	J”
	44 th
	P
	D2
	6 th 7 bl
	I/GPK
	SDN     Tan- jungharjo
	6 th

	63.
	K”
	51 th
	L
	S1
	28 th
	II
	SDN     Tan- jungharjo
	3 th


Para guru reguler dan guru khusus/pembimbing khusus minimal mempun yai pengalaman dalam pembelajaran anak berkesulitan belajar (ABB) selama satu bulan dan paling lama 29 tahun. Tentu saja hal ini juga akan mempunyai dampak yang sangat bervariatif dalam penanganan ABB di sekolah dasar.

2.   Deskripsi Data Awal Kondisi dan karakteristik Anak Berkesulitan
Belajar di Sekolah Dasar
Uji coba model utama penelitian ini dilakukan di dua  Sekolah Dasar (SDN Gejayan dan SDN Deresan). SDN Gejayan merupakan SD inklusi sementara SDN Deresan bukan SD inklusi namun keberadaan anak yang mengalami kesulitan belajar hampir ada dalam setiap kelas. Siswa berkesulitan belajar yang menjadi subjek penelitian ini adalah 28 orang bersekolah di SD Negeri Deresan dan SD Negeri Gejayan, Sleman, Yogyakarta, kelas 1, 2 dan 3. Berusia mulai dari 6 tahun sampai dengan 10 tahun.   Guru   di   masing-masing   kelas   menominasikan   siswa   yang mengalami kesulitan belajar. Lebih lanjut, data anak-anak tersebut berhasil dikumpulkan melalui identifikasi dan asesmen awal oleh 3 mahasiswa

PLB      FIP   UNY   yang   mengambil   kekhususan   Pendidikan   Anak
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Berkesulitan Belajar Spesifik. Nama siswa dan permasalahan belajar yang dialami dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 6
Rekapitulasi Data anak berkesulitan belajar
Di SDN Gejayan Yogyakarta
	No
	Kelas
	Nama
(Samaran)
	Kondisi & karakteristik Kesulitan belajar

	1.
	I
	De
	Banyak gerak, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhati- an cepat berpindah,sering datang terlambat, sulit berhitung, mengasingkan diri

	2.
	I
	Az
	Mengerjakan soal dengan waktu yang lama, prestasi belajarnya rendah, sulit berhitung, mengasingkan diri, malas belajar

	3.
	I
	Al
	Belum lancar menulis, tidak mampu

menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpindah, sulit berhitung,malas belajar

	4.
	I
	Ad
	Belum lancar menulis, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sering datang terlambat, sulit berhitung, mengasingkan diri

	5.
	I
	Pindo
	Mengerjakan soal lama, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sulit berhitung, malas belajar

	6.
	I
	Niltu
	Kesulitan menulis, membaca permulaan,

tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpindah, sulit berhitung

	7.
	II
	Desti
	Kesulitan menulis, membaca permulaan,

tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sulit berhitung, mengasingkan diri, malas belajar

	8.
	II
	Moka
	Kesulitan menulis, membaca permulaan, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpindah, sering datang terlambat, sulit berhitung, mengasingkan diri

	9.
	II
	Rini
	Kesulitan menulis, membaca permulaan,

tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpin- dah, sulit berhitung, malas belajar

	10
	II
	Arga
	Kesulitan menulis, membaca permulaan,
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	tidak mampu menyelesaian tugas prestasi

belajarnya rendah, sering datang terlambat, sulit berhitung, mengasingkan diri

	11.
	II
	Arsyad
	Kurang lancar membaca,perhatian mudah

beralih, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sulit berhitung, malas belajar, berperilaku agresif.

	12.
	III
	Deni
	Kesulitan menulis, membaca permulaan, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sering datang terlambat, sulit berhitung, mengasingkan diri

	13.
	III
	Alwi
	Mengerjakan soal lama, perhatian mudah beralih, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpindah, sulit berhitung, mengasingkan diri., malas belajar

	14.
	III
	Aziz
	Kesulitan menulis, membaca, berhitung

permulaan, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sering datang terlambat, sulit berhitung

	15.
	III
	Aditya
	Kesulitan menulis, membaca permulaan, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpindah, sulit berhitung, mengasingkan diri, malas belajar


Tabel 7
Rekapitulasi Data anak berkesulitan belajar
Di SDN Deresan Yogyakarta
	No
	Kelas
	Nama
(Samaran)
	Kondisi & karakteristik Kesulitan belajar

	1.
	I
	Adik
	Banyak gerak, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhati- an cepat berpindah,sering datang terlambat, sulit berhitung, mengasingkan diri

	2.
	I
	Budi
	Mengerjakan soal dengan waktu yang lama, prestasi belajarnya rendah, sulit berhitung, sulit konsentrasi, malas belajar, berperilaku agresif, sering tidak masuk sekolah

	3.
	I
	Cicik
	Belum lancar menulis, tidak mampu

menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpindah, sulit berhitung, mengasingkan diri

	4.
	I
	Didik
	Belum lancar menulis, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya
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	rendah, sering datang terlambat, sulit

berhitung, sulit konsentrasi, malas belajar

	5.
	I
	Esti
	Mengerjakan soal lama, tidak mampu

menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sulit berhitung, sulit konsentrasi

	6.
	II
	Anik
	Kesulitan menulis, membaca permulaan,

tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpin- dah, sulit berhitung, mengasingkan diri, malas belajar, sering tidak masuk sekolah.

	7.
	II
	Destra
	Kesulitan menulis, membaca permulaan, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sulit berhitung, malas belajar, berperilaku agresif.

	8.
	II
	Momo
	Kesulitan menulis, membaca permulaan,

tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpindah, sering datang terlambat, sulit berhitung, mengasingkan diri

	9.
	II
	Rina
	Kesulitan menulis, membaca permulaan, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpin- dah, sulit berhitung, mengasingkan diri, malas belajar

	10
	III
	Ardi
	Kesulitan menulis, membaca permulaan, tidak mampu menyelesaian tugas prestasi belajarnya rendah, sering datang terlambat, sulit berhitung, sulit konsentrasi, meng- asingkan diri, malas belajar.

	11.
	III
	Arti
	Kurang lancar membaca,perhatian mudah beralih, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sulit berhitung, mengasingkan diri, malas belajar.

	12.
	III
	Danu
	Kesulitan menulis, membaca permulaan, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, sering datang terlambat, sulit berhitung,sulit konsentrasi

	13.
	III
	Eko
	Mengerjakan soal lama, perhatian mudah

beralih, tidak mampu menyelesaian tugas, prestasi belajarnya rendah, perhatian cepat berpindah, sulit berhitung, agresif.


Sebagai  siswa  yang  mengalami  kesulitan  belajar,  subyek  memiliki

karakteristik  yang  berbeda  dengan  siswa  pada  umumnya.  Secara  umum
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subyek  mengalami kesulitan belajar ditemukan mempunyai  salah satu atau beberapa karakteristik seperti berikut :

a.   Apabila diberi tugas, tidak mampu menyelesaikan tugas dengan tuntas, sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

b. Pada waktu diberi tugas, tidak langsung dikerjakan, tetapi melihat dulu

pekerjaan teman lain yang sedang dikerjakan.

c. Prestasi belajarnya rendah, di bawah rerata kelompok siswa di kelasnya. d.  Hasil belajarnya tidak sepandan dengan usaha yang telah dilakukan.

e. Perhatian cepat berpindah atau cepat berubah. f.  Suka mengganggu teman-temannya.

g.  Berperilaku agresif.

h. Menunjukkan perilaku yang menyimpang; seperti mengasingkan diri, menarik diri, dan kurang mampu melakukan interaksi dengan lingkungannya.

i.  Kurang  berani  berusaha,  apabila  diberi  tugas  tidak  mengerjakan  atau

menghindarinya.

j.  Sering datang terlambat atau tidak masuk sekolah tanpa alasan. k.  Tidak ada keinginan belajar atau malas belajar.

l.  Tidak mampu membaca, menulis, dan atau berhitung

Berkenaan dengan hasil penelitian ini, subyek juga mempunyai karakteristik:  (1)   Tidak mampu  mencapai tujuan pembelajaran  yang telah ditetapkan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa subjek tersebut mengalami kegagalan, karena  tidak mampu mencapai standar minimal atau tidak mampu

menguasai materi pembelajaran (kurang dari 60%); (2) Hasil belajar mereka
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dalam satu bidang atau beberapa bidang berada di bawah rerata kelas;  (3) Mencapai hasil belajar yang rendah, padahal potensi (kecerdasan, bakat, dan minat) yang dimililiki baik; (4) Mempunyai kepribadian yang kurang matang, misalnya   motivasinya   rendah,   tidak   percaya   diri   atau   pemalu,   sering melalaikan  tugas,  sering  membolos ,  tidak  peduli  dengan  lingkungannya, kurang  bertanggungjawab  dalam  bertindak,  ragu-ragu  dalam  bertindak  dan labil emosinya.

3.    Deskripsi  kebutuhan  khusus  dalam  pembelajaran  Anak  Berkesulitan
Belajar
Berdasarkan  hasil  observasi,  wawancara,  kuesioner  dan  studi dokumentasi, penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) di sekolah dasar belum dilaksanakan secara memadai, artinya belum memberikan solusi yang baik  untuk  melakukan  akomodasi  pembelajaran  bagi  anak  ABB  secara spesifik. Oleh karena itu dari hasil analisis data identifikasi dan asesmen yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai jenis penanganan yang dibutuhkan siswa   ABB  dalam  mengembangkan   diri;   diperlukan  penanganan   yang berbasis akomodasi pembelajaran. Dalam penanganan ABB berbasis akomodasi   pembelajaran   ada   kebutuhan   khusus   yang   perlu   mendapat perhatian guru, antara lain adalah sebagai berikut :

a. Materi dan cara Pengajaran, mencakup:

1) Penggunaan metode pembelajaran yang mengembangkan baik secara visual, auditori, kinestetik, maupun taktil
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2)  Pemberian bantuan lebih sering saat dibutuhkan ABB dalam  proses pembelajaran

3) Penggunaan  alat bantu (komputer, kalkulator, tape recorder)

4)  Penggunaan tutor sebaya

5)  Pemastian perhatian ABB ke guru sebelum menjelaskan materi.

6)  Adanya pengulangan dalam menjelaskan suatu materi

7)  Memperbolehkan  anak  keluar  kelas  untuk  menerima  pembelajaran tambahan lain

b.   Pemberian tugas dan penilaian

1)  Penulisan daftar tugas bagi siswa yang belum bisa menulis.

2)  Pekerjaan rumah (PR) disesuaikan kemampuan ABB

3)    Pemberian tugas disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan ABB.

4)    Pemberian pertanyaan langsung ke siswa

5)    Pemberian soal yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan

ABB

6)    Pemberian bantuan dalam mengerjakan tugas

7)    Pembacaan soal untuk siswa yang belum bisa membaca. c. Pemenuhan tuntutan waktu dan jadwal

1)    Pemberian jeda untuk istirahat

2)   Pemberian waktu lebih banyak untuk mengerjakan tugas d.  Lingkungan belajar.

1)   Penyediaan tempat ujian terpisah bagi anak dengan perhatian terbatas/

mudah beralih.

2)   Penempatan anak pada deretan tempat duduk paling depan.
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3) Permintaan pada orang tua/keluarga agar lebih memperhatikan belajar anak di rumah

4) Penempatan siswa pada kelompok tertentu (setara kemampuan mereka) Dalam  mengatasi  keterbatasan  pemahaman  dan  penerimaan  guru terhadap   keberadaan   ABB,   serta   memenuhi   kebutuhan   ABB   akan akomodasi  pembelajaran,  guru  membutuhkan  model  dan  buku  panduan

dalam menangani ABB.

4. Persepsi dan harapan guru terhadap permasalahan belajar pada Anak
Berkesulitan Belajar
Pada tahun pertama, berdasarkan hasil observasi, wawancara dan kuesioner yang ditujukan kepada para Guru Sekolah Dasar kelas 1 sampai dengan 3 mengenai permasalahan belajar pada Anak Berkesulitan Belajar (ABB) para guru mempunyai persepsi bahwa : (1) ABB sering mengganggu proses belajar mengajar di kelas. Mereka   suka mengganggu teman- temannya dan berperilaku agresif; (2) Apabila diberi tugas, ABB tidak mampu menyelesaikan tugas dengan tuntas, sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, dan pada waktu diberi tugas, tidak langsung dikerjakan, tetapi melihat dulu pekerjaan teman lain yang sedang dikerjakan; (3)   Prestasi belajar ABB rendah, di bawah rerata kelompok siswa di kelasnya; (4)  Hasil belajar  ABB  tidak  sepandan  dengan  usaha  yang  telah  dilakukan  (5) Perhatian ABB cepat berpindah atau cepat berubah dan menunjukkan perilaku yang menyimpang; seperti suka mengasingkan diri, menarik diri, dan kurang mampu melakukan interaksi dengan lingkungannya; (6) ABB

kurang  berani  berusaha,  apabila  diberi  tugas  tidak  mengerjakan  atau
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menghindarinya;   (7)      ABB  sering  datang  terlambat atau  tidak  masuk sekolah tanpa alasan dan tidak ada keinginan belajar atau malas belajar;  (8) ABB   ada   yang  tidak   mampu   membaca,   mengeja,menulis,   dan   atau berhitung.

Latar  belakang  pendidikan  yang  tidak  memberi  bekal  tentang  ABB

menyebabkan hampir semua guru reguler di sekolah dasar menghadapi permasalahan  dalam  menangani  ABB.  Beberapa  sumber  juga mengemukakan hal serupa,  yaitu  bahwa guru reguler merasakan banyak beban ketika menghadapi anak dengan kesulitan belajar yang membutuhkan waktu dan perhatian yang lebih banyak daripada teman -teman yang lain dan tidak menunjukkan hasil yang sesuai harapan.

Harapan  guru  yang  rendah    banyak  ditujukan  kepada  ABB.  Hal

tersebut terkait dengan penerimaan guru terhadap anak dengan kesulitan belajar yang masih jarang dijumpai dalam penelitian ini.  Pujian yang jarang dilakukan oleh guru, juga adanya penolakan secara aktif, sering ditujukan kepada ABB dibandingkan dengan anak tanpa kesulitan belajar. Padahal harapan guru mempunyai kedudukan penting dalam mendorong, mengembangkan, memelihara atau merubah tingkah laku siswa. Harapan seorang  guru  berpengaruh  terhadap  perlakuan  guru  ke  ABB dan  secara langsung maupun tidak, juga berpengaruh terhadap perkembangan anak tersebut, dan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran di kelas.

Harapan guru terkait juga dengan interaksi guru dan anak, sementara

hal tersebut menjadi komponen penting dalam penerapan akomodasi pembelajaran.  Oleh  karena  itu    harapan  guru  pada  ABB  perlu  diubah
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terlebih dahulu agar menjadi positif sebelum menerapkan akomodasi pembelajaran. Beberapa perilaku yang terkait dengan harapan guru yang masih belum  positif terhadap ABB yang terdiri dari:

a Guru  belum banyak  senyum,  mengangguk,  kontak  mata,  memberikan dukungan dan bersahabat terhadap siswa ABB

b. Guru belum banyak memberikan kesempatan untuk belajar materi baru kepada ABB

c. Guru belum banyak memberikan kata kunci, pengulangan serta interaksi akademik kepada ABB

d.  Guru belum banyak memuji hal-hal positif dan masih banyak mengkritik

hal-hal negatif yang dilakukan siswa ABB

Empat hal di atas mengindikasikan bahwa harapan guru terhadap ABB masih rendah. Pengetahuan,  harapan serta penerimaan merupakan faktor yang berpengaruh dalam pemberian akomodasi. Ketiga hal ini saling terkait satu sama lain. Pengetahuan guru tentang ABB dapat membentuk harapan yang sesuai dan   pada akhirnya termanivestasi pada penerimaan dalam interaksi sehari-hari di kelas. Hal senada juga diungkap oleh Grover dan Hendricks  (2000)  bahwa  pemberian  akomodasi  didasarkan  pada kemampuan guru memahami dan mengenali kebutuhan dari ABB. Padahal guru diharapkan mampu menerima, menyesuaikan diri dan mengembangkan

strategi yang sesuai dengan kondisi maupun kebutuhan anak.
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5. Uji pendahuluan/Validasi model hipotetik mengenai penanganan Anak
Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran
Uji coba  awal oleh Borg & Gall disebut dengan uji  pendahuluan. Dalam  uji  coba  pendahuluan  dilaksanakan  dengan  cara  membagikan produk pengembangan berupa draft awal buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran bagi Anak Berkesulitan Belajar (ABB) kepada 17 subjek coba terdiri atas para pakar dan praktisi pendidikan, seperti pakar penelitian dan evaluasi, psikologi pendidikan, teknologi pendidikan, pendidikan khusus/luar biasa, pendidikan dasar, Kepala Sekolah dan para guru. Tujuan utama uji coba pendahuluan ini adalah memberikan saran dan masukan terhadap model hipotetik dan draft buku panduan  baik dari segi bahasa maupun dari subtansi isinya.

Model penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran merupakan suatu model yang berisikan pengelolaan situasi kelas, fleksibilitas proses dan evaluasi pembelajaran. Fleksibilitas dilakukan dalam 4 hal yaitu: (1) pemberian materi dan cara pengajaran, (2) pemberian tugas dan penilaian,  (3)  tuntutan waktu dan jadwal, dan (4) lingkungan belajar. Empat hal tersebut didukung oleh pengelolaan situasi iklim akademik yang mendukung “supportive learning environment”. Iklim akademik yang mendukung/kondusif adalah segala sesuatu yang terkait dengan sikap, perilaku dari guru dan siswa-siswa lain yang menunjukkan penerimaan  terhadap  keberadaan  ABB.  Penerimaan  guru  dalam  hal  ini

dikaitkan dengan harapan guru yang positif terhadap ABB.
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Prosedur penerapan model akomodasi pembelajaran terbagi menjadi dua urutan pelaksanaan.

Pertama, dilakukan persiapan untuk mewujudkan iklim akademik yang kondusif. Hal ini belum dilakukan oleh para guru secara memadai, terbukti bahwa masih ada guru yang membiarkan situasi kelas yang belum kondusif, misalnya kelas gaduh, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.

Kedua, pelaksanaan materi akomodasi dilakukan secara kolaboratif antar

guru  termasuk guru khusus/guru pembimbing khusus dan berkelanjutan. Untuk mewujudkan iklim akademik yang kondusif maka penerimaan terhadap keberagaman siswa oleh guru mutlak harus ada. Oleh karena itu guru perlu mencermati kebutuhan ABB dan  memiliki pengetahuan yang memadai. Fleksibilitas dalam 4 ranah dijabarkan sebagai berikut: (1) Materi dan cara Pengajaran, mencakup: (a) Penggunaan metode pembelajaran VAKT (visual, auditori, kinestetik, taktil); (b) Pemberian bantuan lebih sering saat proses pembelajaran; (c) Penggunaan   alat bantu (komputer, kalkulator, tape recorder); (d) Penggunaan tutor sebaya; (e) Pemastian perhatian anak ke guru sebelum menjelaskan materi; (f) Pengulangan dalam menjelaskan  suatu  materi;  (g)  Fleksibilitas  anak  keluar  kelas  untuk menerima pembelajaran tambahan lain. (2) Pemberian tugas dan penilaian, terdiri dari : (a) Penulisan daftar tugas bagi siswa yang belum bisa menulis; (b) Pembuatan pekerjaan rumah/PR yang agak berbeda dari temannya (disesuaikan   kemampuan);   (c)   Pemberian   tugas   lebih   mudah/sedikit daripada teman yang lain; (d) Pertanyaan  langsung ke siswa; (e) Pemberian

soal yang lebih mudah; (f) Pemberian bantuan dalam mengerjakan tugas;
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(g) Membacakan soal untuk siswa yang belum bisa membaca. (3) Tuntutan waktu dan jadwal: (a) Pemberian jeda untuk istirahat; (b) Pemberian waktu lebih banyak untuk mengerjakan tugas. (4) Lingkungan belajar, antara lain : (a) Penyediaan tempat ujian terpisah bagi anak dengan perhatian terbatas/mudah beralih; (b) Penempatan anak pada deretan tempat duduk paling depan; (c) Permintaan kepada orang tua agar lebih memperhatikan belajar anak di rumah; (d) Penempatan siswa pada kelompok tertentu (setara kemampuan mereka)

Ketiga, penerapan fleksibilitas pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan ABB. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tahap ini adalah respon ABB dan teman/siswa lain (verbal maupun non verbal) dan kelancaran Proses Belajar Mengajar/PBM (apakah kompetensi pembelajaran dapat dicapai?).

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, wawancara dan observasi, aktivitas yang tidak pernah dilakukan guru antara lain adalah : (1) Memberikan soal yang lebih mudah pada saat ujian/ulangan; (2) Menyediakan tempat ujian yang terpisah bagi anak dengan perhatian yang mudah   beralih;   (3)   Memperbolehkan   peng gunaan   kalkulator,   tape recorder,dan atau komputer; (4) Memperbolehkan anak keluar kelas untuk memperoleh tambahan pelajaran dari guru khusus.

Aktivitas yang pernah dilakukan guru, antara lain adalah : (1) Memanfaatkan  potensi  lain  dari  ABB  untuk  membangkitkan  motivasi

belajar; (2) Membuat tugas yang dapat dikoreksi sendiri oleh ABB; (3)
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Membuat tugas dengan tingkat kesulitan bertingkat, mudah, agak sulit dan sulit; (4) Berkonsultasi dengan guru pembimbing khusus dan ahli lain;

Aktivitas yang jarang dilakukan guru antara lain : (1) Mendorong siswa lain   untuk   membantu   ABB;   (2)   Mempersilahkan   siswa  lain   untuk membantu siswa yang belum selesai mengerjakan tugas; (3) Menempatkan ABB pada kelompok tertentu (setara kemampuan mereka) saat mengerjakan tugas; (4) Menggunakan media yang dapat disentuh dan diraba oleh anak.

Aktvitas yang sering dilakukan guru antara lain adalah : (1) Memastikan perhatian anak ke guru sebelum menjelaskan materi (2) Memberikan tambahan pelajaran untuk menjelaskan materi di luar jam efektif; (3)Membuat tugas dengan tingkat kesulitan bertingkat, mudah, agak sulit dan sulit.

Aktivitas yang selalu dilakukan guru antara lain adalah : (1) Bertanya langsung ke siswa untuk memastikan ia memahami materi yang telah disampaikan; (2) Meminta orang tua/keluarga lebih memperhatikan belajar anak; (3) Memberikan pengulangan dalam menjelaskan suatu materi.

6.  Uji  Utama  model  dan  produk   buku  panduan  penanganan  Anak
Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran
Draft buku panduan pengananan anak berkesulitan belajar berbasis akomodasi  pembelajaran  telah  diujicobakan  secara  terbatas  di  kedua sekolah dasar di Yogyakarta, yaitu SDN Gejayan dan SDN Deresan. Dalam mengatasi keterbatasan pemahaman dan penerimaan guru terhadap keberadaan  ABB,  guru  membutuhkan  model  dan buku  panduan  dalam

menangani ABB.   Guru sebagai aktor utama dan yang paling menentukan
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situasi kelas menjadi fokus dalam penelitian ini. Guru diharapkan mampu menerima,  menyesuaikan  diri  dan  mengembangkan  strategi  yang sesuai dengan  kondisi  maupun  kebutuhan  anak  dalam  belajar.  Hal  tersebut menjadi landasan kuat dalam upaya awal pengembangan model akomodasi pembelajaran ini. Model ini berupaya membantu guru dalam memenuhi kebutuhan ABB tanpa mengorbankan anak-anak yang lain dengan banyak mengkaji permasalahan yang terkait dengan keberagamnan   individual di kelas.

Model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran memerlukan fleksibilitas dan modifikasi pembelajaran dalam 4 ranah dan memerlukan informasi operasional sehingga mudah dipahami oleh guru dalam penerapannya.  Dalam  penelitian  ini  pengembangan  model  penanganan ABB dapat diwujudkan dalam buku panduan yang berisi berbagai alternatif fleksibilitas maupun modifikasi pembelajaran disertai dengan langkah- langkah penerapan yang jelas. Penerapan langsung oleh guru dalam proses belajar mengajar akan memberikan informasi-informasi pendukung tersebut sehingga kerjasama antara kaum akademisi dan praktisi di lapangan, kental mewarnai penelitian ini. Selain itu, tujuan besar yang ingin diangkat dari penelitian ini tidak menyimpang dari   pendapat Glaser (1977: v) tentang pendidikan yang berkualitas yang dapat tercermin dari pemberian program yang menjangkau  semua  anak supaya  mereka  dapat berkembang secara intelektual dan sosial secara maksimal, dan bukan pemberian program yang

sama untuk semua anak.   Melalui model akomodasi pembelajaran yang
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dirumuskan dalam penelitian ini maka diharapkan salah satu keberagaman siswa dapat terjangkau.

Hasil uji utama model dan produk penelitian a. Hasil Teknik Delphi
Kegiatan   penelitian   dan   pengembangan   melalui   kajian   teoritik,

empirik, dan praktek di lapangan  diperoleh konseptualisasi penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) berbasis akomodasi pembelajaran. Konseptualisasi akomodasi pembelajaran bagi ABB dikaji melalui proses diskusi panel, seminar instrumen, teknik Delphi, diskusi kelompok terfokus,  dan  ujicoba  produk  di  lapangan.  Diskusi  panel  dilakukan dengan   para   pa kar   dan   praktisi   pendidikan,   seminar   instrument mengikutsertakan   review er   dan   peneliti   yang   lain,   teknik   Delphi mengajak para pakar dan praktisi pendidikan secara terbatas, dan ujicoba produk dilakukan kepada para respoden.

Proses  penelitian  dan  pengembangan  yang  membutuhkan  waktu

panjang akhirnya dapat diperoleh komponen dan sub-komponen   yang digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan instrumen penelitian sekaligus   instrumen   kelayakan   dan   keterpakaian   buku   panduan penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB. Fokus temuan penelitian dan  pengembangan  untuk  mendapatkan  konseptualisasi  penanganan ABB  berbasis  akomodasi  pembelajaran  yang  memiliki  kekayakan, dipilih  teknik  Delphi;  yakni   melalui  pemberian pendapat, komentar, masukan, dan saran-saran untuk memperoleh konsensus. Para pakar dan

praktisi pendidikan yang berasal dari berbagai instansi dan latar belakang
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sebagai peserta Delphi dipilih untuk berpartisipasi melakukan penilaian tingkat pentingnya   terhadap komponen dan sub-komponen   yang diajukan peneliti.

Setelah instrumen dan draft model dan produk buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB  dibagikan kepada para peserta Delphi untuk dapat diberikan respon dengan menilai setiap komponen   dan   sub -komponen   dalam   buku   panduan   penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB  yang diajukan peneliti, peserta juga diberi peluang untuk menyampaikan komentar, pendapat, saran dan masukan tentang buku panduan yang dikembangkan. Berdasarkan saran dan penilaian  yang di berikan, langkah selanjutnya adalah pengembang melakukan verifikasi untuk mendiskusikan saran dan pendapat tersebut kepada peserta Delphi untuk memperoleh kejelasan.

Hasil Delphi putaran pertama adalah bahwa model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperhatikan saran dan masukan peserta Delphi. Oleh karena itu agar diperoleh model yang lebih efektif,  perlu adanya  validasi dan ujicoba lapangan dalam  putaran Delphi kedua dan melibatkan subjek coba  yang  lebih  banyak  serta  memperbanyak  peserta  dalam  forum diskusi panel dan Focus Group Discussion.

b. Hasil Uji Utama Model/Produk
Dalam uji  utama dilaksanakan  dengan  cara  membagikan  produk pengembangan berupa draft buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran bagi Anak Berk esulitan Belajar (ABB) kepada 36 subjek
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coba terdiri atas para pakar dan praktisi pendidikan, seperti pakar penelitian dan evaluasi, psikologi pendidikan, teknologi pendidikan, pendidikan luar biasa, pendidikan dasar, Pengawas/Asesor, Kepala Sekolah dan para guru. Tujuan uji coba utama ini adalah memberikan penilaian,  saran dan masukan terhadap buku panduan   baik dari segi bahasa maupun dari subtansi isinya.

Berdasarkan  hasil  kuesioner  dan  wawancara  dengan  para  guru

Sekolah  Dasar mengenai penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB, antara lain dapat disajikan  hal-hal sebagai berikut :

1)  Akomodasi pembelajaran perlu diterapkan tidak hanya di kelas rendah

namun di kelas tinggi juga.

2)  Hambatan  yang  masih  ditemui  yaitu  antara  lain,  anak  tergantung dengan guru (selalu minta ditemani)

3)  Buku panduan mudah dipahami

4)   Akomodasi yang ada di buku panduan, sebagian   sudah dilakukan sehari-hari oleh para guru, perlu ditambah hal-hal yang spesifik, misal: panduan untuk mengajari anak menulis, membangkitkan percaya diri pada anak.

5)  Secara umum buku ini membantu untuk menangani ABB

6)  Perlu ada penjelasan setiap BAB, lebih spesifik dan ringkas (tipis)

7)  Buku panduan ini perlu diketahui guru- guru yang lain.

7. Hasil Uji Operasional (Validasi Lapangan) Model dan Produk
Berdasarkan  hasil  uji  utama,  maka  produk  yang  berupa  buku  panduan penerapan  akomodasi  pembelajaran  bagi  Anak  Berkesulitan  Belajar,  telah
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diadakan revisi operasional dan sosialisasi tentang penggunaan buku bantuan dalam  penerapan  akomodasi  pembelajaran  bagi  ABB  bagi  para  guru  dan Kepala Sekolah dari 10 sekolah dasar di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan sosialisasi dimaksud para guru diminta untuk menerapkan akomodasi pembelajaran bagi ABB. Berikut ini adalah rekapitulasi  data hasil validasi/ uji produk  dan keterapan Produk/Model Akomasi  pembelajaran bagi ABB :

a.   Rekapitulasi   data   validasi/uji   subtansi   produk   buku   panduan penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB:
1)  Isi/Materi Buku Panduan:

Substansi  bagian  awal  dari  buku  panduan  seperti  kata  pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan petunjuk umum: sudah lengkap (82,5%), kurang lengkap (12,5%,) dan belum lengkap (5%). Standar minimal kelayakan telah ditetapkan 76% . Hasilnya telah mencapai 82,5% sudah lengkap, jadi sudah melebihi standar kelayakan.

2)  Sistematika/susunan penulisan buku panduan: sudah sangat tepat (80%), tepat (15%), dan kurang tepat (5%). Standar minimal kelayakan telah ditetapkan 76% sudah tepat. Hasilnya telah mencapai 80% sangat tepat, tepat 15%. Jadi sudah melebihi standar kelayakan tepat.

3)  Kemudahan untuk dipahami tentang isi/maksud yang ada pada buku panduan: mudah dipahami (90%), dan sulit dipahami (10%). Standar

minimal   kelayakan telah ditetapkan 76% mudah   dipahami. Hasilnya
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telah    mencapai  90%  mudah  dipahami,  jadi  sudah  melebihi  standar mudah dipahami.

Saran:   sebaiknya progam ini dilaksanakan tidak hanya untuk guru kelas 1,2,3 tetapi juga kelas 4,5,6

4)  Pemilihan  kata  atau  frase  dalam  buku  panduan:  sudah  sangat  tepat (80%), tepat (15%), dan kurang tepat (5%) Standar minimal kelayakan telah ditetapkan 76% tepat. Hasilnya telah mencapai 80% sangat tepat, sehingga sudah melebihi standar kelayakan tepat.

Saran:  untuk   penulisan   kalimat   yang  menggunakan   huruf   Latin membuat layoutnya dibuat lebih menarik.

5) Materi buku panduan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan anak berkesulitan  belajar:  sangat  sesuai  (87%),  sesuai  (1 0%),  dan  kurang sesuai (3%). Standar minimal kelayakan telah ditetapkan 76% sesuai. Hasilnya telah mencapai 87% sangat sesuai, sehingga sudah melebihi standar kelayakan sesuai.

6)  Kemenarikan  buku  panduan  sebagai  buku  pegangan  guru:  sangat menarik (82%), menarik (17%). Standar minimal kelayakan telah ditetapkan 76% menarik. Hasilnya telah mencapai 82% sangat menarik, sehingga  sudah  melebihi  standar  kelayakan  menarik.  Saran  :  masih perlu diperluas lagi/dilengkapi

7)   Tingkat keterlaksanaan/praktikabel buku panduan
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Keterlaksanaan buku panduan dalam kegiatan pembelajaran ABB: mudah (87,5%),  agak sulit (12,5%). Standar minimal kelayakan telah ditetapkan  76%    mudah  dilaksanakan.    Hasilnya  telah  mencapai

87,5% sangat mudah dilaksanakan, sehingga sudah melebihi standar kelayakan mudah dilaksanakan

8) Perkiraan waktu yang digunakan untuk pelaksanaan akomodasi pembelajaran: sangat tepat (75%), tepat (25%). Standar minimal kelayakan telah ditetapkan 76%  tepat. Hasilnya telah mencapai 80% sangat tepat, sehingga sudah melebihi standar kelayakan tepat.

9)  Substansi dari buku panduan tersebut: sangat memadai (15%), memadai (82,5%), kurang memadai (2.5%). Standar minimal kelayakan telah ditetapkan   76%   memadai.   Hasilnya  telah   mencapai   15%   sangat memadai dan memadai 82,5% sehingga sudah melebihi standar kelayakan memadai.

10) Prosedur penggunaan buku panduan: sangat tepat (20%), tepat (80%) Standar minimal kelayakan telah ditetapkan 76% tepat, dan telah mencapai 20% sangat tepat, dan 80% tepat, sehingga sudah melebihi standar kelayakan tepat.

11) Sistem evaluasi dari buku panduan: sangat tepat (15%), tepat (85%) Standar minimal kelayakan telah ditetapkan 76% tepat, dan telah mencapai  15%  sangat  tepat,  dan  85%  sangat  tepat, sehingga  sudah

melebihi standar kelayakan tepat.
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b.  Rekapitulasi  data  validasi/uji  keterterapan  produk  buku  panduan akomodasi pembelajaran bagi ABB di kelas:
1)  Waktu penerapan model akomodasi pembelajaran bagi ABB di kelas :

a)  Pada saat menjalankan materi pembelajaran (12,5%)

b)  Pada saat memberikan tugas (57,5%)

c)  Pada saat anak mengerjakan soal (30%)

Dengan  demikian  waktu  penerapan  model  akomodasi pembelajaran bagi ABB di kelas paling banyak dilakukan pada saat guru memberikan tugas.

2)  Penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB :

a)  Mudah diterapkan karena

(1)       Prosedur  cukup  sederhana,  hanya  butuh  ketelatenan  dan kesabaran

(2)       Sudah cukup runtut

(3)       Sudah tepat dengan kondisi dan kebutuhan anak

(4)       Mudah dipahami

(5)       Tidak mnegganggu anak lain b)  Tidak mudah karena

(1)      Karakteristik anak berbeda-beda

(2)       Kebutuhan anak beragam, tidak dapat mendampingi satu- persatu

(3)      ABBnya banyak

c)  Pelaksanaan akomodasi pembelajaran bagi ABB : (1)    Mengganggu rutinitas karena
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(a)  Keterbatasan waktu dan tenaga

(b) Pelaksanaannya selalu berbeda sehingga guru harus mempersiapkan   kebutuhan yang berbeda-beda pula

(c)   Perhatian menjadi terbelah

(2)   Tidak mengganggu rutinitas karena

(a)   Diberikan  pada  saat  tertentu,  tidak  dalam  pemberian materi pelajaran pada anak didik secara keseluruhan

(b)  Secara tidak sadar sudah dilaksanakan

(c)  Anak juga tidak menyadari telah diberi treatment
(d)  Pemahaman   tentang  model  akomodasi  pembelajaran bagi ABB : sudah meningkat, dari belum tahu menjadi paham.

d)  Sarana bagi ABB untuk dapat mengikuti pembelajaran di sekolah seperti pada umumnya; yaitu antara lain dengan memberikan bantuan kepada ABB yang membutuhkan bantuan khusus

e)  Strategi bagi ABB dalam mengatasi masalah untuk mendapatkan hasil yang diharapkan

(1) Usaha pembimbingan bagi ABB

(2) Pola atau cara pembelajaran bagi ABB untuk mencapai standar minimal

f)   Penerapan model akomodasi pembelajaran bagi ABB :

Diterapkan sendiri karena sebagai guru kelas sendirian tidak ada pendamping

g)  Dengan bantuan dari pihak lain karena:
93

(1)  Peran orang tua/keluarga  juga sangat mempengaruhi

(2) Dalam pelaksanaannya melibatkan siswa lain, Guru Khusus/ Guru Pembimbing Khusus, Kepala Sekolah dan orangtua

(3) Kerjasama  dengan  guru  lain  termasuk  guru  khusus  untuk memperoleh hasil yang maksimal

(4) Model  ini  tidak  dapat  terlaksana  tanpa  bantuan  orangtua maupun lingkungan ABB

(5) Melibatkan siswa lain, dan profesi lain

h)  Kesediaan guru  dalam  penerapan akomodasi pembelajaran bagi

ABB :

(1) Mau dan senang karena

(a) Guru akan senang jika anak didiknya sukses

(b) Langsung/tidak  langsung  dapat  mengubah  siswa   yang kurang paham pelajaran menjadi lebih paham

(c) Model   akomodasi   ini   dapat   membantu   kita   dalam

menghadapi/menangani ABB

(d) Guru merasa menemukan cara untuk mengatasi permasalah

-an yang dihadapi

(e) ABB   dapat   memperoleh   layanan   pembelajaran   sesuai dengan kondisi dan kebutuhan

(2) Tidak bersedia karena harus meluangkan waktu tersendiri

i)   Akomodasi pembelajaran  membantu dalam proses KBM di kelas terutama untuk semua siswa, karena:
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(1)  Sangat  membantu  sekali  dalam  menangani  ABB  sehingga

ABB tidak tertinggal jauh dari anak-anak yang lain

(2)  Tahu cara-caranya

(3)  Meningkatkan kemampuan belajar (4)  Anak akan memahami orang lain (5)  Sangat bermanfaat bagi semua

(6)  Semua siswa akan berhasil walaupun tingkat mutu/ kualitas berbeda

(7)  Metode dan caranya mudah diiterapkan

(8)  Model akomodasi pembelajaran bagi ABB merupakan cara/

alat bantu dalam proses pembelajaran

c.    Rekapitulasi Hasil Penerapan Akomodasi Pembelajaran Bagi ABB
di kelas
Berdasarkan hasil observasi di kelas dari 12 Sekolah Dasar tempat uji utama dan uji operasional model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran, maka setelah ada   penerapan akomodasi pembelajaran diperoleh hasil antara lain adalah  adanya  kemajuan belajar ABB, yaitu adanya  nilai  perubahan  perilaku  belajar    rasa  senang  bersekolah  dan gemar belajar yang tumbuh, antara lain sebagai berikut:

1)   ABB nampak lebih nyaman duduk di depan.

2)  ABB terbantu dalam mengerjakan soal karena mendapat akomodasi, dengan soal dibacakan.

3)  ABB termotivasi untuk menyelesaikan tugas/PR
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4) Motivasi belajar ABB mulai meningkat karena siswa mampu menyelesaikan tugas,  dan latihan  yang diberikan oleh guru. Siswa mulai mau menulis di depan kelas.

5) Siswa lain mulai senang menjadi tutor sebaya dari ABB, karena yang bersangkutan juga merasa belajar.

6)  ABB  mampu  menyelesaikan  operasi  hitungan  dengan  soal  yang diturunkan tingkat kesulitannya,

7)   ABB mulai   mampu memahami isi bacaan dan soal cerita dengan penjelasan guru/teman

8)  ABB lebih memahami soal dengan dibacakan

9)   Siswa lain lebih menyadari adanya kebutuhan bantuan belajar bagi

ABB

10) Orangtua/keluarga mulai memperhatikan kebutuhan belajar ABB

11)  Pelaksanaan tutor sebaya belum maksimal, karena adanya beberapa kendala yang terjadi, seperti ABB yang kurang memperhatikan (karena ABB sangat pendiam/pasif), dan tutor yang tidak intens dalam mendampingi ABB.

12) Tambahan jam pelajaran setelah pulang sekolah sudah sering dilakukan oleh guru kelas, dan ABB diajar ulang mengenai materi yang belum dikuasai saat di kelas. Namun saat dirumah orang tua tidak mendampingi belajar anak, sehingga yang dipelajari saat jam

tambahan tidak terlalu berpengaruh dalam pemahaman ABB.
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13) Membacakan soal sudah beberapa kali dilakukan namun, ABB terkendala pada belum  dapat  menuliskan jawaban  dan menjawab secara lisan belum diterapkan

14) Hal-hal yang belum pernah dilakukan guru antara lain adalah:

(a)  Memberikan soal yang lebih mudah (disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan ABB) pada saat ujian/ulangan;

(b)  Menyediakan  tempat  ujian  yang  terpisah  bagi  ABB  dengan

perhatian yang mudah beralih;

(c) Memperbolehkan penggunaan kalkulator, tape recorder,dan atau komputer bagi ABB

(d)   Memperbolehkan   ABB   keluar   kelas   untuk   memperoleh tambahan pelajaran dari guru khusus.

8. Hasil Implementasi dan Diseminasi Model dan Produk
Hasil implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian pada tahun ketiga dapat disampaikan sebagai berikut:

a.  Sosialisasi  Model  dan  buku  panduan  penerapan  akomodasi pembelajaran ABB telah dilaksanakan di kantor-kantor Dinas Pendidikan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Sekolah- Sekolah Dasar   yang terlibat dalam penelitian ini mulai bulan April sampai dengan Juli 2011. Hasil dari sosialisasi tersebut antara lain adalah bahwa baik Pihak kantor-kantor Dinas Pendidikan maupun Sekolah-sekolah  Dasar  tersebut  sangat  mendukung  kegiatan diseminasi dan implementasi penerapan akomodasi pembelajaran bagi

anak berkesulitan belajar (ABB)
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b.   Pelatihan dan workshop 63 guru Sekolah Dasar dan Guru Pembimbing Khusus dari 21 SD tentang Model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran  bagi ABB telah dilaksanakan pada tanggal

31 Agustus 2011 di Fakultas Ilmu Pendidikan UNY Sebelumnya telah diadakan pre-tes dan diakhiri dengan post-test. Hasil pre-tes rata-rata masih sangat kurang.   Hal itu dapat diamati pada tabel dan grafik berikut:

Tabel 8
Rekapitulasi  Data Hasil Pre-tes 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
	Skor Pretes
	Predikat
	Frekuensi

	0 -55
	Sangat kurang
	60

	56 – 65
	Kurang
	3

	66- 75
	Cukup
	0

	76 – 85
	Baik
	0

	86 -100
	Sangat baik
	0

	T otal
	
	63


Hasil Pre- tes

3/63 x 100% = 88,8                                   4,76%      ( kurang)

60/63 x 100% =  21,2                                 95,24%    ( sangat kurang)
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Gambar: 8 Grafik Rekapitulasi  Data Hasil Pre-tes 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
c. Setelah diadakan pelatihan dan workshop mengenai penerapan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar, kemudian diadakan pos-tes. Hasil pos-tes membuktikan adanya peningkatan kemampuan guru dalam  menerapkan akomodasi  pembelajaran  bagi anak berkesulitan belajar. Hal ini ditunjukkan antara lain dari hasil pre-tes ke post -tes, yaitu dari 63 orang guru, 60 orang atau 95,24% sangat kurang dan 3 orang atau 4,76% kurang; menjadi 12 orang atau

19,05% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup. Namun demikian belum memenuhi standar skor  yang telah ditentukan  yaitu 76 atau

baik. Hasil tersebut dapat diamati pada tabel dan grafik berikut ini.
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Tabel 9
Rekapitulasi  Data Hasil Pos-tes 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
	Skor postes
	Predikat
	Frekuensi

	0 - 55
	Sangat kurang
	0

	56 – 65
	Kurang
	12

	66 -75
	Cukup
	51

	76 – 85
	Baik
	0

	86 - 100
	Sangat baik
	0

	Total
	
	63


Hasil Pos-tes

51/63 x 100% = 8 0,95                              80,95 %    ( cukup)

12/63 x 100% =  19,05                              19,05 %    ( kurang)
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Gambar: 9 Grafik Rekapitulasi  Data Hasil Pos-tes 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
d.   Implementasi  &  diseminasi  Model  dan  buku  panduan  penerapan akomodasi pembelajaran    bagi  ABB  dilaksanakan  mulai  tanggal 2

Agustus sd. 20 September 2011. Guru Kelas berkolaborasi dengan

Guru Pembimbing Khusus menerapkan Akomodasi Pembelajaran di kelas maupun di ruang bimbingan khusus
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e.   Monitoring dan pendampingan kegiatan implementasi & diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi ABB tanggal 8 Agustus sd. 20 September 2011. Dalam kegiatan ini peneliti dibantu oleh 10 orang mahasiwa PLB FIP UNY. Hasil monitoring menunjukkan bahwa para guru masih memerlukan pendampingan dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB, maka dilakukan pendampingan bagi para guru. Hasil     dari pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru melakukan  penerapanan akomodasi pembelajaran dalam penanganan anak  berkesulitan  belajar;  yaitu dari  63  orang  guru 12  orang  atau

19,05% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup, menjadi 7 orang atau

11,11% baik dan 56 orang atau 88,89% sangat baik. Hal ini dapat diamati dalam tabel dan grafik berikut ini.

Tabel 10
Rekapitulasi data hasil pendampingan 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
	Skor pendampingan
	Predikat
	Frekuensi

	0 -55
	Sangat kurang
	0

	56 – 65
	Kurang
	0

	66 -75
	Cukup
	0

	76 – 85
	Baik
	7

	86 -100
	Sangat baik
	56

	Total
	
	63


Hasil Pendampingan:

56/63 x 100% = 88,89                              88,89%    (sangat baik)

7/63 x 100% =  11,11                                 11,11 %    (baik)
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Gambar: 10 Grafik rekapitulasi  data hasil pendampingan 63
Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
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Gambar: 11 Grafik rekapitulasi  data peningkatan hasil pendampingan 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
102

f.   Evaluasi hasil implementasi dan diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran  bagi ABB dilaksanakan 21 – 25

September  2011. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendampingan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan akomodasi pembelajaran bagi ABB. Dengan demikian model akomodasi pembelajaran efektif meningkatkan kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar melalui pelatihan dan pendampingan

B.  Temuan dan Diskusi Hasil
Mencermati hasil penelitian tahun pertama dan tahun kedua yang telah dilaporkan di atas, dapat dikemukakan beberapa temuan penting, antara lain sebagai berikut:

1.   Kesulitan belajar anak berdampak negatif pada kondisi psikologis ABB yang  mencakup  konsep  diri,  penghargaan  diri,  dan  motivasi  belajar. Konsep diri yang rendah menyebabkan semangat untuk belajar menjadi rendah dan kemungkinan untuk mengatasi kesulitan belajar menjadi kecil. Kondisi ini   yang menghadapkan ABB   pada situasi yang buruk untuk masa   depan   mereka.   Sampai   saat   itu   subjek   belum   memperoleh penanganan secara spesifik dan terstruktur dalam meningkatkan prestasi belajarnya.   Di sisi lain mereka mempunyai potensi yang tertutupi oleh permasalahan yang dialami. Beberapa hambatan tersebut di atas, secara umum muncul secara bersama-sama dengan prestasi belajar yang rendah.

Hambatan   akademik   yang   dialami   oleh   ABB   juga   menyebabkan
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permasalahan dalam perkembangan emosi dan sosial mereka. Respon lingkungan (keluarga, sekolah, guru, teman) mempunyai pengaruh besar dalam memperburuk situasi atau sebagai langkah awal penanganan kesulitan belajar pada anak. Peran sekolah, dalam hal ini adalah guru, dianggap  menjadi  aktor  penting  dalam  penanganan  akademik.  Upaya untuk memberikan layanan kepada ABB  pada jenjang akademik dapat memberi harapan akan masa depan dengan pilihan karir yang lebih banyak dan peluang keberhasilan yang lebih besar.

2.   Secara umum ditemukan empat karakteristik utama yang dimiliki subjek ABB, yaitu : (a)  Tidak mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa subjek tersebut mengalami kegagalan, karena   tidak mampu mencapai standar minimal atau tidak mampu menguasai materi pembelajaran (kurang dari 60%); (b) Hasil belajar mereka dalam satu bidang atau beberapa bidang berada di bawah  rerata  kelas;  (c)  Mencapai  hasil  belajar  yang  rendah,  padahal potensi   (kecerdasan,   bakat,   dan   minat)   yang   dimililiki   baik;   (d) Mempunyai kepribadian yang kurang matang, misalnya motivasinya rendah, tidak percaya diri atau pemalu, sering melalaikan tugas, sering membolos, tidak peduli dengan lingkungannya, kurang bertanggungjawab dalam bertindak, ragu-ragu dalam bertindak dan labil emosinya.

3.   Pada Tahun pertama penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran belum dilaksanakan di sekolah dasar secara memadai, artinya belum memberi solusi   yang baik untuk mengembangkan potensi ABB secara

spesifik.  Oleh  karena  itu  penanganan  yang  dibutuhkan  ABB  untuk
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mengembangkan potensi mereka antara lain adanya model pena nganan berbasis akomodasi pembelajaran yang merupakan suatu model yang berisikan pengelolaan situasi kelas, fleksibilitas proses dan evaluasi pembelajaran. Fleksibilitas dapat dilakukan dalam 4 hal yaitu: (1) pemberian materi dan cara pengajaran, (2) pemberian tugas dan penilaian, (3)  tuntutan waktu dan jadwal, dan  (4) lingkungan belajar. Empat hal tersebut didukung oleh pengelolaan situasi iklim akademik yang kondusif. Iklim akademik  yang kondusif/mendukung  adalah  segala sesuatu  yang terkait dengan sikap, perilaku dari guru dan siswa-siswa lain yang menunjukkan penerimaan  terhadap keberadaan  ABB. Penerimaan  guru dalam hal ini dikaitkan dengan harapan guru yang positif terhadap ABB, yang pada kedua sekolah coba masih cenderung negatif.

4.   Pada tahun kedua untuk mencapai hasil yang optimal, maka pelaksanaan penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran, sebagai model penanganan ABB di sekolah dasar, memerlukan buku panduan yang dapat dipakai sebagai pedoman  dalam pelaksanaan penanganan  ABB.   Oleh karena itu  model dan produk penanganan ABB yang telah diujicoba dan telah divalidasi, perlu dikembangkan lebih lanjut.

5.   Setelah diadakan sosialisasi tentang penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB, para guru sekolah dasar ternyata dapat memahami dan dapat menerapkan model akomodasi pembelajaran bagi ABB.

6.   Pada  tahun  ketiga  dilaksanakan  implementasi  dan  diseminasi  yang

memerlukan beberapa langkah kegiatan sebagai berikut:
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a.  Sosialisasi tentang penerapan model dan buku panduan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar di Kantor-kantor Dinas Pendidikan dan sekolah-sekolah dasar   di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil dari sosialisasi tersebut antara lain adalah bahwa baik Pihak kantor-kantor Dinas Pendidikan maupun Sekolah-sekolah Dasar  tersebut  sangat  mendukung  kegiatan  diseminasi  dan implementasi penerapan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar (ABB).

b.   Pelatihan dan workshop 63 guru Sekolah Dasar dan Guru Pembimbing Khusus dari 21 SD tentang Model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi ABB telah dilaksanakan pada tanggal

30 Agustus 2011 di Fakultas Ilmu Pendidikan UNY Sebelumnya telah diadakan pre-tes dan diakhiri dengan post-test. Para guru peserta pelatihan  dan  workshop  sangat  senang  dan  antusias  berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan dan workshop. Sebagian besar dari mereka menyatakan sangat bermanfaat dan ingin mengikuti lagi pelatihan dan workshop serupa.

c. Ada peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar. Hal ini ditunjukkan antara lain dari hasil  pre-tes ke post-tes, yaitu dari 63 orang guru, 60 orang atau 95,24% sangat kurang dan 3 orang atau 4,76% kurang; menjadi 12 orang atau 19,05% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup. Namun demikian   belum memenuhi standar skor baik yang telah ditentukan

yaitu 76. Walaupun hasil pre-tes dan post-test telah meningkat, tetapi
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mereka masih memerlukan pendampingan dalam menerapkan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.

d. Implementasi & diseminasi Model dan buku panduan penerapan akomodasi  pembelajaran    bagi  ABB  dilaksanakan  mulai  tanggal  2

Agustus  sd.  20  September  2011.  Guru  Kelas  berkolaborasi  masih

sebatas dengan   Guru Pembimbing Khusus menerapkan Akomodasi Pembelajaran di kelas maupun di ruang bimbingan khusus, belum dengan profesi lain seperti psikolog dan dokter.

e.   Monitoring dan pendampingan kegiatan  implementasi  & diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi  pembelajaran   bagi ABB tanggal 8 Agustus sd. 20 September 2011. Dalam kegiatan ini peneliti dibantu oleh 10 orang mahasiwa PLB FIP UNY. Hasil monitoring menunjukkan bahwa para guru masih memerlukan pendampingan dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB, maka dilakukan pendampingan bagi para guru. Mahasiswa telah mengambil banyak manfaat dalam membantu peneliti, terutama dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.

f.   Evaluasi hasil implementasi dan diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi ABB dilaksanakan 21 – 25

September   2011. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendampingan

dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan akomodasi pembelajaran  bagi  ABB.  Hasil  dari  pendampingan  menunjukkan adanya   peningkatan   kemampuan   guru   melakukan      penerapanan

akomodasi pembelajaran dalam penanganan anak berkesulitan belajar;
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yaitu dari 63 orang guru 12 orang atau 19,05% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup, menjadi 7 orang atau 11,11% baik dan 56 orang atau 88,89% sangat baik. Dalam pendampingan ini telah juga didemonstrasikan bagaimana melakukan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.

g.   Model  akomodasi  pembelajaran  efektif  meningkatkan  kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar melalui pelatihan dan pendampingan. Hal dapat ditunjukkan dalam tampilan guru melakukan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.

C. Hambatan Penelitian
Ada beberapa hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan penelitian, antara lain adalah :

1.   Kegiatan penelitian berbarengan dengan kegiatan pembelajaran yang lain di sekolah dasar, sehingga kadang-kadang kurang terfokus pada tujuan penelitian.

2.   Sebagian besar siswa ABB mempunyai kondisi psikis yang sangat rentan, sehingga mudah terganggu perhatiannya. Dengan demikian kegiatan penelitian yang sudah direncanakan, sering tidak dapat dilaksanakan, dan harus mencari hari lain.

3.   Kurang memadainya fasilitas, media dan sumber belajar yang dibutuhkan

dalam  penanganan  ABB  berbasis  akomodasi  pembelajaran,  sehingga menghambat pelaksanaan kegiatan penelitian.

4.   Pencairan  dana  penelitian  yang  masih  kurang  tepat  waktu,  sehingga

menghambat kegiatan operasional penelitian.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disajikan kesimpulan sebagai berikut :

1.   Pada tahun pertama ditemukan bahwa:

a.    Pada tahun pertama penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) masih  belum  dilaksanakan  secara  memadai,  artinya  belum memberikan solusi yang baik untuk melakukan akomodasi pembelajaran bagi ABB secara spesifik.

b.    Persepsi dan harapan guru terhadap permasalahan penanganan ABB

cenderung masih negatif, oleh karena itu perlu adanya buku panduan tentang penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB.

c.    Model hipotetik penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran

yang telah diujicoba permulaan secara terbatas, dapat dikembangkan sebagai model lebih lanjut melalui putaran Delphi kedua dan melibatkan subjek coba sekolah yang lebih banyak serta memperbanyak peserta dalam forum diskusi panel dan Focus Group Discussion/FGD agar diperoleh model yang lebih efektif.

2.   Pada  tahun  kedua ditemukan  bahwa:  setelah    melalui  validasi  dan  uji utama serta uji operasional baik subtansi maupun keterterapannya, maka model   dan  produk  penanganan   Anak   Berkesulitan   Belajar   berbasis

akomodasi pembelajaran   dapat dinyatakan fit dan efektif sebagai model
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dan   panduan  para  guru sekolah dasar;  karena hasilnya  telah melebihi standar skor minimal yang telah ditentukan yaitu 76 atau predikat baik/efektif

3.   Keefektifan  model  dan  produk  penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar (ABB) dapat dibuktikan dengan adanya indikator bahwa para guru sekolah dasar telah menerapkan  model dan produk  yang berupa  buku panduan dalam fleksibilitas pembelajaran ABB. Fleksibilitas dilakukan dalam 4 hal yaitu: (a) pemberian materi dan cara pengajaran, (b) pemberian tugas dan penilaian,  (c)  tuntutan  waktu  dan  jadwal,  dan  (d)  lingkungan  belajar. Empat hal tersebut didukung oleh pengelolaan situasi iklim akademik yang kondusif. Selain itu ternyata penerapan akomodasi pembelajaran   dapat meningkatkan ABB dalam hal: (a )  Motivasi belajar; (b)  Interaksi  social; dan (b) Prestasi akademik

4.   Pada tahun ketiga telah dilaksanakan implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian dan pengembangan model penanganan anak berkesulitan belajar berbasis akomodasi pembelajaran:

a. Melalui pelatihan dan workshop 63 guru Sekolah Dasar dan Guru Pembimbing Khusus dari 21 SD tentang penerapan model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran    bagi ABB yang sebelumnya telah diadakan pre-tes dan diakhiri dengan post-test

b. Ada peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar. Hal ini ditunjukkan antara lain dari hasil  pre-tes ke post-tes, yaitu dari 63 orang guru, 60 orang

atau 95,24% sangat kurang dan 3 orang atau 4,76% kurang; menjadi 12
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orang atau 19,05% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup. Namun demikian   belum memenuhi standar skor baik yang telah ditentukan yaitu 76.

c. Implementasi & diseminasi Model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran    bagi ABB dilaksanakan Guru Kelas berkolaborasi dengan  Guru Pembimbing Khusus menerapkan akomo - dasi pembelajaran di kelas maupun di ruang bimbingan khusus

d. Monitoring dan pendampingan kegiatan implementasi & diseminasi model dan buku panduan  penerapan akomodasi  pembelajaran   bagi ABB dilaksanakan  peneliti dibantu oleh 10 orang mahasiwa PLB FIP UNY. Hasil monitoring menunjukkan bahwa para guru masih memerlukan pendampingan dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB, maka dilakukan pendampingan bagi para guru.

e.  Evaluasi hasil implementasi dan diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi anak berkesulitan belajar menunjukkan bahwa pendampingan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan akomodasi pembelajaran bagi ABB. Hasil dari pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru melakukan   penerapanan akomodasi pembelajaran dalam penanganan anak  berkesulitan  belajar;  yaitu  dari  63  orang  guru  12  orang  atau

19,05% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup, menjadi 7 orang atau

11,11% baik dan 56 orang atau 88,89% sangat baik. Dalam pendampingan ini telah juga didemonstrasikan bagaimana melakukan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.
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f.  Model dan  buku  panduan  penerapan  akomodasi  pembelajaran  ABB efektif meningkatkan kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar melalui pelatihan dan pendampingan

B.  Saran
1. Agar para guru sekolah dasar dapat menerapkan model dan buku panduan dalam penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran dalam fleksibilitas pembelajaran ABB. Fleksibilitas dilakukan dalam 4 hal yaitu: (a) pemberian materi dan cara pengajaran, (b) pemberian tugas dan penilaian,  (c)  tuntutan  waktu  dan  jadwal,  dan  (d)  lingkungan  belajar. Empat  hal  tersebut  didukung  oleh  pengelolaan  situasi  iklim  akademik yang kondusif; dan hasilnya dapat direkam dalam buku harian “logbooks”
2.  Agar  diperoleh  model  yang    lebih  efektif,  maka    model    penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran perlu dikembangkan lebih lanjut melalui implementasi dan diseminasi yang lebih luas.

3.   Model   dapat   dilakukan   secara   berkelanjutan   oleh   guru    reguler berkolaborasi dengan guru khusus/guru pembimbing khusus bekerjasama dengan profesi lain dan orangtua ABB;

4.    Dinas Pendidikan  perlu menindaklanjuti  penerapan model penanganan

ABB dengan pelatihan dan pendampingan  dengan bekerjasama dengan pihak-pihak terkait, seperti Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP UNY.
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Lampiran: 1 :Undangan pelatihan & Workshop
Kepada Yth

Bapak/Ibu Guru SD                                                      
YOGYAKARTA

Dengan  hormat,    kami  mengharap  kehadiran  Bapak/Ibu  guru  untuk dapat   berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan dan workshop tentang penerapan akomasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar (ABB) pada:

Hari/Tanggal: Sabtu / 30 Juli 2011

Tempat        : Abdullah Sigit Hall FIP UNY Jam              : 08.30 sd.15.30 WIB

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi dan mengembalikan  pre-tes terlampir paling   lambat   pada   saat   menghadiri   pelatihan   dan   Workshop   dimaksud. Demikian,   atas segala perhatian dan kerjasama yang telah diberikan, kami sampaikan terima kasih.

 Mari kita tingkatkan bersama kualitas pembelajaran  ABB 
Yogyakarta, 21 Juli 2011
Mengetahui & Turut Mengundang, Dekan FIP UNY

Ketua Tim Peneliti

Prof Dr. Achmad Dardiri M.Hum

NIP. 19550205 198103 1 004

Dra. Sari Rudiyati,  M.Pd

NIP: 19530706 197603 2 001
TEMBUSAN:
Yth. Ketua Jurusan PLB FIP UNY
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Lampiran: 2
INSTRUMEN PRE & POS TES GURU TENTANG PENERAPAN AKOMODASI PEMBELAJARAN BAGI ANAK BERKESULITAN BELAJAR
PENGANTAR
Kita sering menemukan anak berkesulitan belajar   (ABB) di kelas. Hambatan   menulis,   membaca   maupun   berhitung   menjadi   permasalahan keseharian di kelas yang sering membuat perhatian  guru terforsir. Anak-anak tersebut juga tidak hanya terhambat dalam bidang akademik, hubungan sosial dan perilaku mereka, namun juga sering mengalami masalah lain. Tentunya berbagai upaya sudah dilakukan guru, dengan hasil yang beragam pula.

Berikut ini kami sertakan pre-tes   mengenai penerapan akomodasi pembelajaran untuk anak berkesulitan belajar (ABB) untuk menjaj agi pemecahan permasalahan dan penanganan mereka di kelas. Hal ini terkait dengan kegiatan pelatihan dan workshop yang bertujuan untuk bertukar informasi dan peningkatan kemampuan guru dalam penanganan anak berkesulitan belajar di kelas.

I.    Biodata Guru
1.   Nama guru             :                                                    
2.    Usia                     :              tahun

3.   Jenis Kelamin       : Laki-laki/perempuan

4.   Lama mengajar     :           tahun            bulan

5.   Mengajar di kelas :                                                                                    
6.   Nama Sekolah       :                                                                                    
7.  Sudah  berapa  lama  menemukan  dan  menangani  anak  berkesulitan  belajar
dikelas?
              tahun.
Jelaskan!                                                                                                      
8.  Jenjang pendidikan yang pernah ditempuh :
	
	Jenjang pendidikan

(SPG/D-II/S1/S2 dll)
	Lulus Tahun

	1
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	2
	
	

	3
	
	


9.   Jumlah siswa di kelas :                           orang

10. Siswa yang mengalami kesulitan belajar di kelas
	
	Nama
	Kesulitan yang dialami

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	


Dapat menggunakan lembar terpisah apabila jumlah anak melebihi 5 orang.

11. Jumlah jam mengajar dalam seminggu                                jam.

12. Pernahkan mendapat informasi/pengetahuan mengenai anak berkesulitan belajar ?  Pernah/Tidak pernah

13. Jika pernah, dari mana informasi tersebut diperoleh?

a.   Koran/Majalah

b.   Seminar/Lokakarya/workshop

c.   Pembelajaran di sekolah keguruan.

d.   Lainnya(Tuliskan)                                                                                          
14. Apakah  informasi  tersebut  cukup  membantu  Bapak/Ibu  dalam  menangani kesulitan belajar anak? Ya/Tidak

15. Informasi/Pengetahuan apa yang masih dirasa perlu untuk diketahui lebih lanjut?

120

Bubuhkan tanda X pada kode yang sesuai dengan kenyataan anda di tiap
butir.
Keterangan : STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, RR = Ragu- ragu, S = Setuju, SS = Sangat Setuju
	1.
	Anak-anak lain akan terabaikan apabila guru membantu

ABB
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	2.
	ABB  perlu bimbingan untuk memaksimalkan potensi meskipun ada hambatan akademik
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	3.
	Penanganan   guru   banyak   berdampak   positif   ABB

karena motivasi belajar mereka tetap saja rendah
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	4.
	Keberhasilan sekecil apapun pada ABB perlu direspon positif
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	5.
	Pemberian  materi  baru  perlu  didasarkan  pada  target

kurikulum.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	6.
	Keberadaan  ABB   merupakan  tantangan   bagi   guru

untuk lebih kreatif ketika ingin menyampaikan materi
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	7.
	ABB  perlu diberi soal yang sulit karena mereka tetap

akan gagal menyelesaikannya
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	8.
	Materi  yang  sulit  perlu  diberikan  agar  semua  siswa

termotivasi  dan  saling  bekerjasama  termasuk  untuk anak berkesulitan belajar.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	9.
	Pemberian  kata  kunci  perlu  diberikan  karena  akan

mempermudah ABB menyelesaikan tugas.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	10.
	Pemberian kata kunci (clue/key word) dapat

meningkatkan peluang berhasil bagi mereka yang sulit belajar dan perlu diberikan
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	11.
	Pengulangan  materi  diperuntukkan  bagi  siswa  yang

cerdas agar mereka lebih menguasai secara mendalam, dan bukan untuk anak dengan kesulitan belajar.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	12.
	Pengulangan materi perlu dilakukan untuk siswa yang

belum menguasai materi tersebut.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	13.
	Pujian    menyebabkan     siswa    besar    kepala    dan

menurunkan motivasi belajar mereka sehingga kurang perlu diberikan.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	14.
	Perilaku negatif seorang siswa dapat berkurang ketika

guru lebih memahami mereka.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	15.
	Siswa   yang   berperilaku   negatif      perlu   diberikan

hukuman agar mereka jera.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	16.
	Respon  positif  pada  keberhasilan  siswa  yang  sulit

belajar dapat meningkatkan prestasi mereka.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	17.
	Keberadaan  ABB  hanya  menghambat  proses  belajar

mengajar di kelas
	STS
	TS
	RR
	S
	SS
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	18.
	Para siswa akan dapat belajar lebih baik lagi dalam

situasi kelas yang heterogen (beragam).
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	19.
	Senyuman terhadap ABB dapat menurunkan wibawa

guru.
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	20.
	Siswa akan lebih banyak belajar ketika mereka membantu teman yang lain (yang memiliki kesulitan belajar) dalam menguasai materi
	STS
	TS
	RR
	S
	SS


II.       Hal-hal yang sudah dilakukan guru  untuk anak berkesulitan belajar
ABB  selama ini.
Bubuhkan tanda (X)  pada angka 1, 2, 3, 4 atau 5 yang sesuai dengan kenyataan anda di tiap butir

Keterangan : 1 = tidak pernah, 2 = pernah, 3 = jarang/kadang-kadang, 4 = sering,

5= selalu melakukan.
	1.
	Memanfaatkan potensi lain dari ABB untuk membangkitkan motivasi belajar.
	1
	2
	3
	4
	5

	2.
	Mempergunakan buku dan sumber belajar lain yang lebih mudah agar

ABB dapat berhasil.
	1
	2
	3
	4
	5

	3.
	Menggunakan media-media gambar dalam pembelajaran agar ABB

faham.
	1
	2
	3
	4
	5

	4.
	Menjelaskan secara lisan secara berulang agar ABB faham.
	1
	2
	3
	4
	5

	5.
	Memberikan contoh, memperagakan materi pelajaran supaya ABB

faham.
	1
	2
	3
	4
	5

	6.
	Menggunakan   media-media   yang   dapat   disentuh/diraba   untuk

memudahkan pemahaman ABB.
	1
	2
	3
	4
	5

	7.
	Bertanya langsung  ke ABB untuk memastikan pemahaman materi

yang disampaikan guru.
	1
	2
	3
	4
	5

	8.
	Memanggil nama siswa/ABB  untuk membantu anak memperhatikan

guru
	1
	2
	3
	4
	5

	9.
	Memperbolehkan   ABB   menggunakan       alat   bantu   (komputer,

kalkulator, perekam suara)
	1
	2
	3
	4
	5

	10
	Mendorong siswa lain untuk membantu ABB.
	1
	2
	3
	4
	5

	11
	Memastikan perhatian ABB ke guru sebelum menjelaskan materi.
	1
	2
	3
	4
	5
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	12
	Menempatkan ABB diurutan depan agar mudah diawasi
	1
	2
	3
	4
	5

	13
	Memberikan pengulangan dalam menjelaskan suatu materi
	1
	2
	3
	4
	5

	14
	Memberikan tambahan pelajaran untuk menjelaskan materi di luar jam efektif.
	1
	2
	3
	4
	5

	15
	Memperbolehkan ABB keluar kelas untuk menerima pembelajaran

tambahan lain dari guru khusus.
	1
	2
	3
	4
	5

	16
	ABB membuat PR yang lain (lebih mudah) daripada siswa lain
	1
	2
	3
	4
	5

	17
	Memberikan tugas lkepada ABB ebih sedikit daripada siswa lain.
	1
	2
	3
	4
	5

	18
	Memberikan soal  bagi ABB yang lebih mudah dari siswa lain pada saat ujian/ulangan
	1
	2
	3
	4
	5

	19
	Memberikan bantuan kepada ABB dalam mengerjakan tugas
	1
	2
	3
	4
	5

	20
	Membacakan soal untuk siswa yang belum bisa membaca.
	1
	2
	3
	4
	5

	21
	Menuliskan daftar tugas bagi siswa yang belum bisa menulis.
	1
	2
	3
	4
	5

	22
	Memberikan waktu lebih banyak bagi ABB untuk mengerjakan tugas
	1
	2
	3
	4
	5

	23
	Menempatkan  ABB  pada  kelompok  tertentu  (setara  kemampuan mereka) saat mengerjakan tugas
	1
	2
	3
	4
	5

	24
	Menyediakan tempat ujian terpisah bagi siswa yang perhatian mudah beralih.
	1
	2
	3
	4
	5

	25
	Memberikan tugas yang dapat dikoreksi sendiri oleh ABB
	1
	2
	3
	4
	5

	26
	Memberikan  tugas  dengan  tingkat  kesulitan  bertingkat,  dari  sulit,

agak sulit dan sulit.
	1
	2
	3
	4
	5

	27
	Memberikan  jeda  untuk   istirahat   pada  saat  ABB   mengerjakan

tugas/ujian.
	1
	2
	3
	4
	5

	28
	Mengarahkan siswa lain untuk membantu ABB yang belum selesai

mengerjakan tugas
	1
	2
	3
	4
	5

	29
	Meminta orang tua agar ebih memperhatikan belajar ABB
	1
	2
	3
	4
	5

	30
	Berkonsultasi dengan ahli lain  terkait dengan masalah ABB
	1
	2
	3
	4
	5


31. Hal-hal lain dalam pembelajaran yang dilakukan namun tidak tercantum di atas

1.                                                                                                                          
2.                                                                                                                          
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3.                                                                                                                          
32. Hambatan yang ditemui saat menangani anak ?

a.   dari faktor orang tua
b.   Dari faktor guru

c.   Dari faktor lingkungan sekolah

(misal : pengetahuan mengenai penanganan anak yang belum banyak diketahui)

33. Hal-hal yang mendukung penanganan anak berkesulitan belajar selama ini?

a.   dari faktor orang tua
b.   Dari faktor guru

c.   Dari faktor lingkungan sekolah

(misal : pengetahuan mengenai penanganan anak yang belum banyak diketahui)

Yogyakarta,

Responden,
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Lampiran: 3
INSTRUMEN MONITORING/PENGAMATAN DISEMINASI DAN IMPLEMENTASI PENERAPAN AKOMODASI PEMBELAJARAN BAGI ANAK BERKESULITAN BELAJAR
IDENTITAS GURU        : Nama                                  : Guru kelas/Bidang Studi : Masa Kerja                        :
I.Petunjuk
Amatilah hal-hal yang sudah dilakukan guru  dalam pemberian akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar /ABB !
Bubuhkan tanda (X)  pada angka 1, 2, 3, 4 atau 5 yang sesuai dengan kenyataan

anda di tiap butir

Keterangan : 1 = tidak pernah, 2 = pernah, 3 = jarang/kadang-kadang, 4 = sering,

5= selalu melakukan.

Kemudian catatlah secara eksplisit apa rielnya yang telah dilakukan guru, pada lembar yang kosong, langsung di bawah pernyataan/statement
	1.
	Memanfaatkan  potensi  lain  dari  ABB  untuk  membangkitkan motivasi belajar.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	2.
	Mempergunakan buku dan sumber belajar lain yang lebih mudah agar ABB dapat berhasil.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	3.
	Menggunakan  media -media  gambar  dalam  pembelajaran  agar

ABB faham. Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	4.
	Menjelaskan secara lisan secara berulang agar ABB faham.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5
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	5.
	Memberikan contoh, memperagakan materi pelajaran supaya ABB

faham. Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	6.
	Menggunakan  media -media  yang  dapat  disentuh/diraba  untuk memudahkan pemahaman ABB.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	7.
	Bertanya langsung ke ABB untuk memastikan pemahaman materi yang disampaikan guru.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	8.
	Memanggil    nama    siswa/ABB         untuk    membantu    anak

memperhatikan guru

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	9.
	Memperbolehkan  ABB  menggunakan     alat  bantu  (komputer, kalkulator, perekam suara)

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	10.
	Mendorong siswa  lain untuk membantu ABB. Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Memastikan perhatian ABB ke guru sebelum menjelaskan materi. Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	12.
	Menempatkan ABB diurutan depan agar mudah diawasi

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	13.
	Memberikan pengulangan dalam menjelaskan suatu materi
	1
	2
	3
	4
	5
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	Catatan:
	
	
	
	
	

	14.
	Memberikan tambahan pelajaran untuk menjelaskan materi di luar jam efektif.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	15.
	Memperbolehkan ABB keluar kelas untuk menerima pembelajaran

tambahan lain dari guru khusus. Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	16.
	ABB membuat PR yang lain (lebih mudah) daripada siswa lain

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	17.
	Memberikan tugas lkepada ABB ebih sedikit daripada siswa lain.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	18.
	Memberikan soal   bagi ABB yang lebih mudah dari siswa lain pada saat ujian/ulangan

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	19.
	Memberikan bantuan  kepada ABB dalam mengerjakan tugas

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	20.
	Membacakan soal untuk siswa yang belum bisa membaca.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	21.
	Menuliskan daftar tugas bagi siswa yang belum bisa menulis. Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5
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	22.
	Memberikan waktu lebih banyak   bagi ABB untuk mengerjakan

tugas

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	23.
	Menempatkan ABB pada kelompok tertentu (setara kemampuan mereka) saat mengerjakan tugas

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	24.
	Menyediakan tempat ujian terpisah bagi siswa   yang   perhatian mudah beralih.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	25.
	Memberikan tugas yang dapat dikoreksi sendiri oleh ABB

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	26.
	Memberikan tugas dengan tingkat kesulitan bertingkat, dari sulit, agak sulit dan sulit.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	27.
	Memberikan  jeda  untuk  istirahat  pada  saat  ABB  mengerjakan tugas/ujian.

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	28.
	Mengarahkan siswa lain untuk membantu ABB yang belum selesai

mengerjakan tugas

Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	29.
	Meminta orang tua agar ebih memperhatikan belajar ABB Catatan:
	1
	2
	3
	4
	5

	30.
	Berkonsultasi dengan ahli lain  terkait dengan masalah ABB
	1
	2
	3
	4
	5
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	Catatan:
	
	
	
	
	


31. Hal-hal lain dalam pembelajaran yang dilakukan namun tidak tercantum di atas

1.                                                                                                                          
2.                                                                                                                          
3.                                                                                                                          
32.   Hambatan yang ditemui saat menangani anak ?

a.   dari faktor orang tua
b.   Dari faktor guru

c.   Dari faktor lingkungan sekolah

(misal : pengetahuan mengenai penanganan anak yang belum banyak diketahui)

33.   Hal-hal yang mendukung penanganan anak berkesulitan belajar selama ini?

a.   dari faktor orang tua
b.   Dari faktor guru
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c.   Dari faktor lingkungan sekolah

(misal : pengetahuan mengenai penanganan anak yang belum banyak diketahui)

Yogyakarta,
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Lampiran : 4
INSTRUMEN KUESIONER
VALIDASI/UJI  SUBTANSI PRODUK (BUKU PANDUAN) PENERAPAN AKOMODASI PEMBELAJARAN PADA ANAK BERKESULITAN BELAJAR
=========================================================
I.  IDENTITAS RESPONDEN
1.   Nama                          :

2.   Pekerjaan/Profesi         :

3.   Bidang Keahlian          :

4.   Alamat Pekerjaan         :

5.   Masa Kerja                   :                                  tahun

II. PETUNJUK PENGISIAN
1.   Bacalah  pertanyaan  dan  atau  pernyataan  dalam  instrumen  ini  secara saksama sehingga Bapak/Ibu dapat memahaminya.

2.   Pilihlah jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling tepat/benar dengan cara melingkari (O), atau mengisi titik-titik yang Bapak/Ibu anggap perlu

3.   Kemungkinan  pilihan  jawaban  Bapak/Ibu  dapat  lebih  dari satu  pilihan, berikan argumentasi

III.JAWABLAH PERTANYAAN DAN ATAU PERNYATAAN DI BAWAH INI
A. ISI/MATERI BUKU PANDUAN
1. Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu subtansi bagian awal dari buku panduan seperti : Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, dan Petunjuk Umum sudah lengkap?

a. Sangat lengkap b. Lengkap

c. Kurang lengkap

d. Belum lengkap
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e. Lainnya,jelaskan................................................................................

..........................................................................................................

2. Menurut Bapak/Ibu apakah sistematika/susunan penulisan buku panduan sudah tepat?

a. Sangat tepat b. Tepat

c. Kurang tepat d. Belum tepat

e. Lainnya,jelaskan................................................................................

.......................................................................................................

3.   Apakah  Bapak/Ibu  memahami  isi/maksud  yang  ada  pada  buku panduan dimaksud secara keseluruhan?

a. Sangat paham

b. Paham

c. Kurang paham d. Belum paham

e. Lainnya,jelaskan................................................................................

.......................................................................................................

4. Jika Bapak/Ibu menjawab kurang paham,belum paham atau tidak paham, bagian mana harus diperbaiki, tuliskan saran Bapak/Ibu

a. Bagian................................................................................................

......................................................................................................

b. Saran..................................................................................................

.....................................................................................................

.....................................................................................................

5.   Apakah menurut Bapak/Ibu pemilihan dan atau penggunaan kata atau frase dalam buku panduan tersebut sudah tepat, sehingga dapat dipahami?

a. Sangat tepat

b. Tepat

c. Kurang tepat d. Belum tepat
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e. Lainnya,jelaskan................................................................................

.......................................................................................................

6.   Jika Bapak/Ibu menjawab kurang tepat atau belum tepat, bagian mana yang Bapak/Ibu kurang tepat atau belum tepat? Jelaskan!

a. Pemilihan kata/istilah, pada halaman............................................. b. Penulisan frase/kalimat, pada halaman.......................................... c. Penyusunan alenia, pada halaman................................................. d. Lainnya,jelaskan!........................................................................... e. Saran

Bapak/Ibu.....................................................................................

...................................................................................................... (jika tidak cukup gunakan kertas lain!)

7.   Menurut  Bapak/Ibu  apakah  materi  buku  panduan  tersebut  sesuai

dengan  kondisi  dan  kebutuhan  anak  berkesulitan   belajar   yang

Bapak/Ibu hadapi?

a. Sangat sesuai b. Sesuai

c. Kurang sesuai d. Belum sesuai e. Lainnya,

jelaskan!.........................................................................................

8.   Menurut Bapak/Ibu, apakah buku panduan ini menarik untuk menjadi pegangan guru?

a. Sangat menarik b. Menarik

c. Kurang menarik

d. Belum menarik e. Lainnya,

jelaskan!.........................................................................................

9.   Jika Bapak/Ibu menjawab kurang menarik, belum menarik atau tidak menarik, pada bagian mana dan atau dalam hal apa yang Bapak/Ibu anggap   kurang   menarik,   belum   menarik   atau   tidak   menarik?
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Jelaskan!.................................................................................................

................................................................................................................

............................................................................................................

B. TINGKAT KETERLAKSANAAN/PRAKTIKABEL BUKU PANDU- AN
1. Menurut penilaian Bapak/Ibu apakah buku panduan tersebut mudah/dapat dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran anak berkesulitan belajar?

a. Sangat mudah b. Mudah

c.  Kurang dapat dilaksanakan d. Belum dapat dilaksanakan

e. Lainnnya, jelaskan!........................................................................................

2.   Jika Bapak/Ibu menjawab, kurang dapat dilaksanakan, belum dapat

dilaksanakan atau tidak dapat dilaksanakan, bagian mana yang kurang dapat  dilaksanakan,  belum  dapat  dilaksanakan  atau  tidak  dapat dilaksanakan? Jelaskan!.............................................................................................

............................................................................................................

3.   Menurut penilaian Bapak/Ibu perkiraan waktu yang digunakan untuk pelaksanaan   akomodasi   pembelajaran   mudah/dapat   dilaksanakan pada waktu pembelajaran anak berkesulitan belajar?

a. Sangat mudah dilaksanakan b. Mudah dilaksanakan

c. Kurang dapat dilaksanakan d. Belum dapat dilaksanakan e. Lainnya,

jelaskan!..........................................................................................

4.   Jika Bapak/Ibu menjawab kurang dapat dilaksanakan, belum dapat dilaksanakan tidak dapat dilaksanakan jelaskan!................................
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.............................................................................................................

5.   Menurut Bapak/Ibu apakah subtansi, prosedur, dan sistem evaluasi dari buku panduan tersebut telah memadai?

a. Sangat memadai b. Memadai

c. Kurang Memadai

d. Belum memadai

e. Lainnya,jelaskan!...........................................................................

......................................................................................................

6.   Jika  Bapak/Ibu menjawab kurang memadai, belum  memadai atau tidak  memadai, bagian mana yang tidak memadai,  jelaskan!..........

...............................................................................................................

C. KETERANGAN TAMBAHAN (Jika ada)
Yogyakarta,............................................
Nama terang
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Lampiran:  5
KUISIONER UJI  KETERTERAPAN MODEL AKOMODASI PEMBELAJARAN  BAGI ANAK BERKESULITAN BELAJAR  DI KELAS
Jawablah pertanyaan berikut dengan pilihan jawaban dapat lebih dari satu untuk no (1) dan penjelasan secukupnya untuk nomer lainnya.

1.   Pada saat apa Bapak/Ibu menerapkan model akomodasi pembelajaran di kelas?

a.   Pada saat menjelaskan materi pelajaran.

b.   Pada saat memberikan tugas.

c.   Pada saat anak mengerjakan soal.

d.   Lainnya.........................................................................................................

2.   Apakah akomodasi pembelajaran ini mudah untuk diterapkan?

a.   Ya, karena...........................................................................................................

...................................................................................................................... b.   Tidak,

karena..........................................................................................................

.....................................................................................................................

3.   Apakah pelaksanaan akomodasi mengganggu rutinitas pembelajaran di kelas?

a.   Ya,

karena......................................................................................................

...................................................................................................................... b.   Tidak,

karena...................................................................................................

....................................................................................................................
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4.   Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang model ini?

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

5.   Apakah model ini dapat diterapkan sendirian (tanpa bantuan pihak lain)?

a.   Ya, karena.......................................................................................................

.................................................................................................................

b.   Tidak, karena.....................................................................................................

................................................................................................................

6.   Apakah Bapak/Ibu mau menerapkan model ini?

a.   Ya, karena.......................................................................................................

.................................................................................................................

b.   Tidak, karena.....................................................................................................

................................................................................................................

7.   Apakah model pembelajaran ini cukup membantu Bapak/Ibu dalam Proses Belajar Mengajar/PBM di kelas, terutama dalam membelajarkan semua siswa?

a.   Ya, karena.....................................................................................................

................................................................................................................
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b.   Tidak, karena.....................................................................................................

................................................................................................................ Yogyakarta,...........................

.....................................................

(nama terang)
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Lampiran: 6
FOTO-FOTO KEGIATAN
[image: image6.png]



Foto 2. Pemberian materi pelatihan tentang penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB
[image: image7.png]



Foto 1. Ice breaking pelatihan dan worksop penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB
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Foto 3. Pre test penerapan akomodasi pembelajaran ABB
[image: image9.png]



Foto 4. Worksop kelompok 1
140

[image: image10.png]



Foto 5. Workshop kelompok 2
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Foto 6. Workshop Kelompok 3
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Foto 7 . Post tes penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB
[image: image13.png]



FotO 8. Penjelasan tambahan oleh guru kepada siswa ABK
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Foto 9. Salah satu sumber belajar yang digunakan dalam akomodasi pembelajaran
Foto 10. Pemanfaatan teman sebangku dalam pembelajaran
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Foto 11. Pemberian tugas
Foto 12. Pembelajaran berkelompok
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Foto 13. Pendampingan ABK oleh guru khusus
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Foto 14. Pemberian perhatian oleh guru
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Lampiran: 7
BUKU PANDUAN PENERAPAN OKOMODASI PEMBELAJARAN BAGI ANAK BERKESULITAN BELAJAR
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Lampiran: 8
PUBLIKASI HASIL PENELITIAN
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Lampiran: 9
PRESENSI DAN NOTULEN SEMINAR PROPOSAL, INSTRUMEN DAN HASIL PENELITIAN
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IMPLEMENTASI DAN DISEMINASI MODELPENANGANAN ANAK BERKESULITAN BELAJAR BERBASIS AKOMODASI
PEMBELAJARAN
Oleh : Sari Rudiyati *),  Pujaningsih, dan Unik Ambar Wati
FIP UNY; Email *): sarirudiyati@yahoo.com; nomor Hp: 08121571738
ABSTRAK
Tujuan umum penelitian ini adalah mengembangkan model dan buku panduan penanganan  anak  berkesulitan  belajar  berbasis  akomodasi  pembelajaran.Tujuan khusus penelitian adalah implementasi dan diseminasi  model dan produk penelitian dan pengembangan (buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran) dan peningkatan   kemampuan guru dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi Anak Berkesulitan Belajar

Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan pendekatan research and development diadopsi dari model yang dikembangkan oleh Borg and Gall (2003). Subjek penelitian ini adalah guru sekolah dasar inklusif di DIY; Teknik pengumpulan data  digunakan  :  tes,    angket,  observasi,  wawancara  dan  analisis  dokumentasi. Analisis data dengan teknik analisis deskriptif. Temuan hasil penelitian ini adalah : bahwa pada tahun ketiga telah dilaksanakan implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian dan pengembangan model penanganan anak berkesulitan belajar berbasis  akomodasi pembelajaran: (1) Melalui  sosialisasi  di kantor-kantor   Dinas Pendidikan dan sekolah-sekolah dasar inklusif;  serta pelatihan dan workshop 63 guru Sekolah Dasar dan Guru Pembimbing Khusus dari 21 SD di DIY tentang penerapan model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi ABB yang sebelumnya telah diadakan pre-tes dan diakhiri dengan post-test; (2) Ada peningkatan kemampuan guru dalam dalam menangani anak berkesulitan belajar berbasis akomodasi pembelajaran. Hal ini ditunjukkan antara lain dari hasil  pre-tes ke post- tes, yaitu dari  63 orang guru, 60 orang atau 95,24% sangat kurang dan 3 orang  atau

4,76%   kurang; menjadi 12 orang atau 19,05% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup. Namun demikian hal ini belum memenuhi standar skor yang telah ditentukan yaitu    76 atau baik; (3)  Monitoring dan pendampingan kegiatan implementasi  & diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran  bagi ABB dilaksanakan   para peneliti dibantu oleh 10 orang mahasiwa PLB FIP UNY. Hasil monitoring menunjukkan bahwa para guru masih memerlukan pendampingan dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB, maka telah dilakukan pendampingan bagi para guru; (4) Evaluasi hasil implementasi dan diseminasi menunjukkan bahwa pendampingan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan akomodasi pembelajaran bagi ABB; (5) Model akomodasi pembelajaran efektif meningkatkan kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar melalui pelatihan dan pendampingan.Hal ini dapat dibuktikan antara lain dengan adanya peningkatan kemampuan dari 63 orang guru yang dalam pre-tes hasilnya 60 orang atau 95,24% sangat kurang dan 3 orang   atau 4,76%   kurang; setelah pelatihan dan workshop diadakan pos-tes hasilnya menjadi 12 orang atau 19,05% kurang dan 51 orang atau

80,95% cukup. Kemudian setelah diberi pendampingan menjadi 7 orang atau 11,11%

baik, dan 56 orang atau 88,89% sangat baik.

Kata-kata kunci:  Anak Berkesulitan Belajar/ABB; akomodasi pembelajaran
1

IMPLEMENTATION AND DISSEMINATION MODEL OF TREATMENT OF CHILDREN’S WITH LEARNING DIFFICULTIES (CLD) BASED ON LEARNING ACCOMODATION
By : Sari Rudiyati *), Pujaningsih and Unik Ambarwati
FIP UNY; Email*): sarirudiyati@yahoo.com; Hp: 08121571738
ABSTRACT
The general objective of this study is creating a model and manual book of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation. The specific objective of this study is implementation and dissemination of model of model and product of research and development (manual of treatment CLD based on learning accommodation) and improvement of teacher’s capability in application of learning  accomodation  for  CLD.  Data  collect ion  techniques  employed  are  tests, questionnaire, observation, interview, and documentation analysis. Data analysis is performed by descriptive analysis technique. The findings of this study are: On the third years the model and product of research and development of model of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation had implemented and disemined (1) Through socialization in the Offices of Dinas Pendidikan and inclusive schools; and also training and workshop 63 teachers of 21 elementary inclusive schools and special schools in Special Provine of Yogyakarta about application of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation; and provided pre-test and post -test(2) There were increased capabilities of teachers in treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation.Its indicated among other things by increasing from result of pre-test to post-test; but its still not fulfill the standard score that already determinated, that is 76 or good (3) Monitoring and contigousing  of activities of implementation and disemination of the model and product of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation held by researcher and assisting by 10 special education department students of Faculty of Education of Yogyakarta State University. The results of monitoring indicate  that contigousing  of activities of implementatation of the model and product of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation still needed; (4) The results of implementation and disemination of the model and product of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation indicate that contigousing  could  increasing capabilities  of  teachers  in  implementatation  of  the model and product of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation; (5) The model of learning accommodation could increasing capabilities of teachers in implementatation in treatment Children’s Learning Difficulties (CLD)

Key words: Children’s Learning Difficulties/CLD, learning accomodation.
2

PENDAHULUAN
Latar belakang pendidikan yang tidak memberi bekal tentang anak berkesulitan belajar ( ABB) kepada calon guru, menyebabkan hampir semua guru reguler di SD menghadapi permasalahan dalam menangani ABB. Selain itu, sumber-sumber informasi  yang dapat  membantu  guru menangani  ABB masih  terbatas,  sehingga banyak berujung kepada pengabaian kebutuhan ABB.

Guru sebagai aktor utama dan yang paling menentukan situasi kelas menjadi

fokus dalam penelitian ini. Guru diharapkan mampu menerima, menyesuaikan diri dan mengembangkan strategi yang sesuai dengan kondisi maupun kebutuhan anak dalam belajar. Hal tersebut m enjadi landasan kuat dalam upaya awal pengembangan model akomodasi pembelajaran ini. Model ini berupaya membantu guru dalam memenuhi kebutuhan ABB tanpa mengorbankan anak-anak yang lain dengan banyak mengkaji permasalahan yang terkait dengan individual diversity di kelas.

Model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran yang sudah tersusun pada penelitian sebelumnya masih memerlukan penyempurnaan. Fleksibilitas dan modifikasi pembelajaran dalam 4 ranah sudah terangkum namun masih memerlukan informasi  operasional sehingga mudah dipahami oleh guru dalam penerapannya. Diharapkan dalam penelitian ini pengembangan model penanganan ABB dapat diwujudkan dalam buku panduan yang berisi berbagai alternatif fleksibilitas maupun modifikasi pembelajaran disertai dengan langkah-langkah penerapan yang jelas. Penerapan langsung oleh guru dalam proses belajar mengajar akan memberikan informasi-informasi pendukung tersebut sehingga kerjasama antara kaum akademisi dan praktisi di lapangan, kental mewarnai penelitian ini. Selain  itu, tujuan besar

yang ingin diangkat dari penelitian ini tidak menyimpang dari   pendapat Glaser
3

(1977: v) tentang pendidikan yang berkualitas yang dapat tercermin dari pemberian program yang menjangkau semua anak supaya mereka dapat berkembang secara intelektual dan sosial secara maksimal, dan bukan pemberian program yang sama untuk semua anak.   Melalui model akomodasi pembelajaran yang dikembangkan dalam  penelitian  ini  maka  diharapkan  salah  satu  keberagaman  siswa  dapat terjangkau.

Penelitian ini merupakan salah satu solusi dalam upaya penyediaan informasi

yang diperlukan guru-guru Sekolah Dasar (SD) berupa model penanganan ABB dan secara tidak langsung sebagai bentuk peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Melalui buku panduan penanganan ABB maka guru dapat   memberikan layanan pedagogik  pada salah satu keberagaman siswa di SD. Oleh karena itu masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian dapat meningkatkan kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) dengan berbasis akomodasi pembelajaran?”

Tujuan umum penelitian ini adalah mengembangkan model dan buku panduan penanganan anak berkesulitan belajar berbasis akomodasi pembelajaran. Tujuan khusus penelitian adalah implementasi dan diseminasi  model dan produk penelitian dan pengembangan (buku panduan penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran) dan peningkatan   kemampuan guru dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi Anak Berkesulitan Belajar.

Kesulitan belajar dialami seorang anak ketika ia tidak mampu mencapai tujuan

dan atau pembelajaran yang telah ditentukan dalam waktu tertentu, hal ini dikemukakan oleh Endang Supartini (2001). Burton dalam Endang Supartini (2001)
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juga menunjuk pada hal yang sama, bahwa anak yang diindikasikan mengalami kesulitan belajar apabila ia menunjukkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kegagalan yang dialami anak dijabarkan sebagai berikut: (1) Siswa dikatakan gagal apabila tidak mencapai tingkat penguasaan minimal dalam pembelajaran tertentu, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh guru. Dalam kenyataan  sehari-hari  siswa  mendapat  nilai  kurang  dari  enam;  (2)  Siswa  tidak mampu mencapai prestasi sesuai potensi yang ia miliki; (3) Siswa tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangan, karena mengalami gangguan perkembangan;  (4)   Siswa  tidak  mampu  mencapai  persyaratan  minimal  yang dijadikan prasyarat untuk belajar di tingkat berikutnya.

Kesulitan belajar tersebut muncul dari berbagai hambatan belajar pada anak. Beberapa hasil penelitian berikut menggambarkan keragaman anak yang mengalami kesulitan belajar. Penelitian Pujaningsih dkk., pada tahun 2002 di kecamatan Berbah menemukan ABB sebesar 36% dengan rincian 12% diantaranya slow learner, 16% berkesulitan belajar spesifik (LD/learning disabilit y) dan 17% tunagrahita (mentally retarded). Marlina (2006) menemukan 155 anak berkesulitan belajar spesifik (LD) di 8 SD di Padang. Jumlah tersebut hanya sebagian gambaran dari jumlah ABB secara keseluruhan karena anak LD hanya merupakan bagian dari ABB. Secara spesifik, kesulitan membaca ditemukan sekitar 10% - 20 % dialami  oleh anak usia sekolah dasar (Gorman C dalam Majalah Time  tertanggal 31 Agustus 2003).

Pengertian   akomodasi   dalam   kamus   (Lerner   &   Kline,   2006)   adalah penyesuaian dan modifikasi program pendidikan untuk memenuhi kebutuhan anak dengan kebutuhan khusus. Torey (2004) memaknai akomodasi sebagai perubahan

yang dilakukan supaya siswa berkebutuhan khusus  dapat belajar di ruang kelas
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biasa. Torey (2004) mengemukakan tentang cakupan akomodasi yang dilaksanakan pada  saat  proses  belajar  mengajar  (pbm).  Cakupan  akomodasi  tersebut  adalah sebagai berikut: (1) Materi dan cara pengajaran; (2) Tugas dan penilaian di kelas; (3) Tuntutan waktu dan penjadwalan; (4) Lingkungan belajar; dan (5) Penggunaan sistem komunikasi khusus, ABB dapat berkomunikasi dengan lingkungan sekitar melalui bahasa yang tidak mempunyai spesifikasi  tertentu sehingga penggunaan komunikasi khusus tidak dibahas dalam penelitian ini.

Pemberian akomodasi pembelajaran tidak lepas dari profesionalitas seorang guru, salah satu diantaranya adalah harapan (expectation). Penelitian-penelitian terdahulu membuktikan bahwa guru mengajarkan apa yang mereka pikirkan (Edwards et al. 2006). Hal-hal yang dipikirkan guru tentunya terkait dengan apa yang mereka ketahui sehingga pemberian akomodasi pembelajaran oleh guru juga dipengaruhi oleh pengetahuan guru mengenai ABB. Pengetahuan ini akan membentuk harapan terhadap anak dan termanivestasi dari interaksi guru dan anak dalam PBM di kelas yang berupa penerimaan maupun penolakan.

Rancangan model penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran sudah diperoleh pada penelitian Pujaningsih (2007). Model ini merupakan panduan yang berisikan pengelolaan situasi kelas, fleksibilitas proses dan evaluasi pembelajaran. Fleksibilitas dilakukan dalam 4 hal yaitu: a) pemberian materi dan cara pengajaran, b) pemberian tugas dan penilaian, c) tuntutan waktu dan jadwal, dan d) lingkungan belajar.

Temuan  hasil  penelitian  penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar  (ABB)

berbasis akomodasi pembelajaran antara lain adalah : (1) Pada tahun pertama: (a) Penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) masih belum dilaksanakan secara
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memadai, artinya belum memberikan solusi yang baik untuk melakukan akomodasi pembelajaran bagi ABB secara spesifik.; (b ) Persepsi dan harapan guru terhadap permasalahan belajar pada Anak Berkesulitan Belajar(ABB) masih kurang positif(c) Model hipotetik dan draft produk penanganan ABB berbasis  akomodasi pembelajaran yang telah diujicoba pendahuluan, hasilnya dapat dikembangkan lebih lanjut; (2) Pada tahun kedua model dan produk telah divalidasi dalam uji utama dan uji operasional dan dinyatakan fit dan efektif sebagai model dan  panduan para guru sekolah  dasar.  Keefektifan  model  dan  produk  penanganan  Anak  Berkesulitan Belajar (ABB) dapat dibuktikan dengan adanya indikator bahwa para guru sekolah dasar telah menerapkan model dan produk yang berupa buku panduan dalam fleksibilitas   pembelajaran   ABB,   dan   hasilnya   ternyata   dapat   meningkatkan movivasi, interaksi sosial dan prestasi akademik ABB. Selain itu telah diirekomendasikan bahwa model dan produk pengembangan dapat diimplementasikan dan dan didesiminasikan ke sekolah-sekolah dasar yang lebih luas. (3) Sesuai dengan hasil dan temuan tahun pertama dan kedua, maka target penelitian tahun ketiga ini adalah implementasi dan diseminasi model dan produk pengembangan model penanganan Anak Berkesulitan Belajar berbasis akomodasi pembelajaran

METODE PENELITIAN
Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan pendekatan research and development dengan pokok-pokok kegiatan yang diadopsi dari model yang dikembangkan oleh Borg and Gall (2003). Variabel penelitian penanganan Anak Berkesulitan Belajar (ABB) berbasis akomodasi pembelajaran adalah: (1)   variabel

terikat: peningkatan kemampuan guru dalam akomodasi pembelajaran ABB; dan (2)
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variabel bebas: implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian. Subjek penelitian ini adalah para guru reguler dan guru khusus di Sekolah Dasar. Objek penelitian ini adalah penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya di sepuluh sekolah dasar (1) SD Tumbuh  Yogyakarta ; (2) SDN  Tamansari  I Yogyakarta; (3) SDN Giwangan, Yogyakarta; (4) SD Muh Miliran, Yogyakarta; (5) SDN Karanganyar, Yogyakarta; (6) SD Taman Muda Yogyakarta; (7) SDN Pojok, Sleman; (8) SDN Gejayan, Sleman; (9) SDN Bangunrejo, Sleman (10) SDIT Jabalnur, Sleman; (11). SDN Cangkringan I Sleman ; (12) SDIT Baitulsalam, Prambanan, (13) SDN Kadipiro I, Bantul; (14) SDN I Jambidan, Bantul; (15) SD Muh Banguntapan, Bantul;  Bantul; (16) SDN Gedangan, Karangmojo, Gunung Kidul; (17) SD Karangmojo III, Gunung Kidul;  (18)  SD  Muh  Sumberrejo,  Karangmojo,  Gunung  Kidul;  (19)  SDN I  Giri Purwo, Kulon Progo; (20)SDN Pergi Watu, Kulon Progo; (21) SDN Tanjung Harjo, Kulon Progo.

Deskripsi Model
Model    penanganan   Anak    Berkesulitan   Belajar    berbasis    akomodasi pembelajaran dapat divisualisasikan dan dideskripsikan sebagai berkut:
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Gambar 1:
Visualisasi Model Penanganan ABB Berbasis Akomodasi Pembelajaran
Prototipe model diperoleh dari hasil studi lapangan, kajian pustaka dan kajian hasil penelitian, sebelum ujicoba dilakukan. Akomodasi sebagai perubahan yang dilakukan guru  supaya ABB   dapat belajar di ruang kelas reguler, dapat diartikan sebagai perubahan berupa penyesuaian dan modifikasi yang diberikan untuk ABB sesuai dengan kebutuhannya. Model akomodasi pembelajaran yang  dikembangkan meliputi 4 ranah, yaitu: Pemberian materi dan cara pengajaran, Pemberian tugas dan penilaian, Tuntutan waktu dan jadwal, dan lingkungan belajar. Akomodasi pembelajaran  bagi  ABB  dilaksanakan  oleh  guru    baik  sendiri  dengan  persiapan maupun   tanpa   persiapan;      dan   atau   bekerjasama   dengan   pihak   lain   yaitu

orangtua/keluarga ABB atau dengan para ahli.
9

Teknik pengumpulan data penelitian dalam pengembangan model penanganan ABB  berbasis  akomodasi  pembelajaran  adalah: observasi,  kuesioner,  wawancara; studi dokumentasi; studi kepustakaan. Data penelitian dan pengembangan model penanganan ABB berbasis pembelajaran yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil Implementasi dan Diseminasi Model dan Produk
Hasil implementasi dan diseminasi model dan produk  penelitian pada tahun ketiga dapat disampaikan sebagai berikut:

1.    Sosialisasi Model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran ABB telah  dilaksanakan  di   kantor-kantor  Dinas  Pendidikan  di  wilayah  Daerah Istimewa Yogyakarta dan Sekolah-Sekolah Dasar  yang terlibat dalam penelitian ini. Hasil dari sosialisasi tersebut antara lain adalah bahwa baik Pihak kantor- kantor Dinas Pendidikan maupun Sekolah-sekolah Dasar tersebut sangat mendukung kegiatan diseminasi dan implementasi penerapan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar (ABB)

2.    Pelatihan dan workshop 63 guru Sekolah Dasar dan Guru Pembimbing Khusus dari 21 SD tentang Model dan buku panduan penerapan ako modasi pembelajaran bagi ABB  telah dilaksanakan di Fakultas Ilmu Pendidikan UNY Sebelumnya telah diadakan pre-tes dan diakhiri dengan post-test. Hasil pre-tes rata-rata masih sangat kurang,   yaitu 60 orang atau 95, 24% sangat kurang dan 3 orang   atau

4,76% kurang. Hal itu dapat diamati pada tabel dan grafik berikut:
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Tabel 1
Rekapitulasi  Data Hasil Pre-tes 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
	Skor Pretes
	Predikat
	Frekuensi

	0 -55
	Sangat kurang
	60

	56 – 65
	Kurang
	3

	66- 75
	Cukup
	0

	76 – 85
	Baik
	0

	86 -100
	Sangat baik
	0

	Total
	
	63


Hasil Pre- tes

3/63 x 100% = 88,8                                   4,76%      ( kurang)

60/63 x 100% =  21,2                                 95,24%    ( sangat kurang)

[image: image19.png]70
60
50
40
30
20
10

Skor pretest

0-55

56-65

66-75 76-85

86-100

m Frekuensi





Gambar 2: Grafik Rekapitulasi  Data Hasil Pre-tes 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
3.  Setelah diadakan pelatihan dan workshop mengenai penerapan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar, kemudian diadakan pos-tes. Hasil pos-tes membuktikan adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan akomodasi  pembelajaran  bagi  anak  berkesulitan  belajar.  Hal  ini  ditunjukkan

antara lain dari hasil  pre-tes ke post-tes, yaitu dari  63 orang guru, 60 orang atau
11

95,24% sangat kurang dan 3 orang  atau 4,76%  kurang; menjadi 12 orang atau

19,5% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup. Namun demikian hal ini belum memenuhi standar skor yang telah ditentukan yaitu  76 atau baik. Hasil tersebut dapat diamati pada tabel dan grafik berikut ini

Tabel 2
Rekapitulasi  Data Hasil Pos-tes 63 Guru tentang penerapan
akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
	Skor postes
	Predikat
	Frekuensi

	0 - 55
	Sangat kurang
	0

	56 – 65
	Kurang
	12

	66-75
	Cukup
	51

	76 – 85
	Baik
	0

	86 - 100
	Sangat baik
	0

	Total
	
	63


Hasil Pos- tes

51/63 x 100% = 8 0,95                              80,95%    ( cukup)

12/63 x 100% =  19,05                              19,05%    ( kurang)
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Gambar 3: Grafik Rekapitulasi Data Hasil Pos-tes 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
4.    Implementasi  &  diseminasi  Model  dan  buku  panduan  penerapan  akomodasi pembelajaran  bagi ABB dilaksanakan mulai tanggal 2 Agustus sd. 20 September
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2011. Guru Kelas berkolaborasi dengan  Guru Pembimbing Khusus menerapkan

Akomodasi Pembelajaran di kelas maupun di ruang bimbingan khusus

5.    Monitoring dan pendampingan kegiatan implementasi & diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran  bagi ABB telah dilaksanakan. Dalam kegiatan ini peneliti dibantu oleh 10 orang mahasiwa PLB FIP UNY. Hasil monitoring menunjukkan bahwa para guru masih memerlukan pendampingan dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB, maka dilakukan pendampingan bagi para guru. Hasil dari pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru melakukan    penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan anak berkesulitan belajar, yaitu dari 63 orang guru 12 orang atau 19,5% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup, menjadi 7 orang atau 11,11% baik, dan 56 orang atau 88,89% sangat baik. Hal ini dapat diamati dalam tabel dan grafik berikut ini.

Tabel 3
Rekapitulasi data hasil pendampingan 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
	Skor pendampingan
	Predikat
	Frekuensi

	0 -55
	Sangat kurang
	0

	56 – 65
	Kurang
	0

	66 -75
	Cukup
	0

	76 – 85
	Baik
	7

	86 -100
	Sangat baik
	56

	Total
	
	63


Hasil Pendampingan:

56/63 x 100% = 88,89                              88,89%    (sangat baik)

7/63 x 100% =  11,11                                11, 11%    (baik)
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Gambar: 4 Grafik rekapitulasi  data hasil pendampingan 63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
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Gambar 5: Grafik rekapitulasi  data peningkatan hasil pendampingan
63 Guru tentang penerapan akomodasi pembelajaran dalam penanganan ABB
6.    Evaluasi hasil implementasi dan diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi ABB menunjukkan bahwa pendampingan dapat

meningkatkan  kemampuan  guru  dalam  memberikan  akomodasi  pembelajaran
14

bagi ABB. Hal ini dapat dibuktikan antara lain dengan peningkatan kemampuan dari 63 orang guru yang tadinya 12 orang atau 19,5% kurang dan 51 orang atau

80,95% cukup, menjadi 7 orang atau 11,11% baik, dan 56 orang atau 88,89% sangat baik.    Dengan demikian model akomodasi pembelajaran efektif meningkatkan kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar melalui pelatihan dan pendampingan

Temuan dan Diskusi Hasil
Mencermati  hasil  penelitian  tahun    ketiga,  dapat  dikemukakan  beberapa temuan penting, antara lain sebagai berikut:

1. Implementasi dan diseminasi model dan produk penelitian memerlukan beberapa langkah kegiatan sebagai berikut:

a. Sosialisasi    tentang    penerapan    model    dan    buku    panduan    akomodasi

pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar di Kantor-kantor Dinas Pendidikan dan sekolah-sekolah dasar  di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil dari sosialisasi tersebut antara lain adalah bahwa baik Pihak kantor-kantor Dinas Pendidikan maupun Sekolah-sekolah Dasar tersebut sangat mendukung kegiatan diseminasi dan implementasi penerapan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar (ABB).

b. Pelatihan dan workshop 63 guru Sekolah Dasar dan Guru Pembimbing Khusus

dari   21   SD   tentang   Model   dan   buku   panduan   penerapan   akomodasi pembelajaran  bagi ABB telah dilaksanakan di Fakultas Ilmu Pendidikan UNY Sebelumnya telah diadakan pre-tes dan diakhiri dengan post-test. Para guru

peserta pelatihan dan workshop sangat senang dan antusias berpartisipasi dalam
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kegiatan  pelatihan  dan  workshop.  Sebagian  besar  dari  mereka  menyatakan sangat bermanfaat dan ingin mengikuti lagi pelatihan dan workshop serupa.

2. Ada peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar. Hal ini ditunjukkan antara lain dari hasil  pre-tes ke post-tes, yaitu dari   63 orang guru, 60 orang atau 95,24% sangat kurang dan 3 orang  atau 4,76%  kurang; menjadi 12 orang atau 19,5% kurang dan 51 orang atau

80,95% cukup. Namun demikian peningkatan ini belum memenuhi standar skor

yang telah ditentukan yaitu   76 atau baik. Walaupun hasil pre-tes dan post-test telah meningkat, tetapi mereka masih memerlukan pendampingan dalam menerapkan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.

3. Dari  hasil  implementasi  &  diseminasi  Model  dan  buku  panduan  penerapan akomodasi pembelajaran  bagi ABB yang dilaksanakan; Guru Kelas berkolaborasi masih sebatas dengan  Guru Pembimbing Khusus dalam menerapkan Akomodasi Pembelajaran di kelas maupun di ruang bimbingan khusus, belum dengan profesi lain.

4. Kegiatan monitoring dan pendampingan dalam implementasi & diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran  bagi ABB, peneliti dibantu oleh 10 orang mahasiwa PLB FIP UNY. Hasil monitoring menunjukkan bahwa para guru masih memerlukan pendampingan dalam penerapan akomodasi pembelajaran  bagi  ABB,  maka telah  dilakukan  pendampingan bagi  para  guru. Mahasiswa telah mengambil banyak manfaat dalam membantu peneliti, terutama dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.

7. Evaluasi hasil implementasi dan diseminasi model dan buku panduan penerapan

akomodasi pembelajaran menunjukkan bahwa pendampingan dapat meningkatkan
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kemampuan guru dalam memberikan akomodasi pembelajaran bagi ABB. Hal ini dapat dibuktikan antara lain dengan peningkatan kemampuan dari 63 orang guru yang tadinya  12  orang  atau  19,5%  kurang  dan  51  orang atau  80,95%  cukup, menjadi 7 orang atau 11,11% baik, dan 56 orang atau 88,89% sangat baik. Dalam pendampingan ini telah juga didemonstrasikan bagaimana melakukan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.

5. Model  akomodasi  pembelajaran  efektif  meningkatkan  kemampuan  guru  dalam

penanganan Anak Berkesulitan Belajar melalui pelatihan dan pendampingan. Hal dapat ditunjukkan dalam tampilan guru melakukan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar dan telah menerapkan model dan produk yang berupa buku panduan dalam fleksibilitas pembelajaran ABB, dan hasilnya ternyata dapat meningkatkan movivasi, interaksi sosial dan prestasi akademik ABB.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan  hasil  penelitian,  maka  dapat  disajikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Keefektifan  model  dan  produk  penanganan  Anak  Berkesulitan  Belajar  (ABB) dapat dibuktikan dengan adanya indikator bahwa para guru sekolah dasar telah menerapkan  model  dan  produk  yang berupa  buku  panduan  dalam  fleksibilitas pembelajaran ABB. Fleksibilitas dilakukan dalam 4 hal yaitu: (a) pemberian materi dan cara pengajaran, (b) pemberian tugas dan penilaian, (c) tuntutan waktu dan jadwal, dan (d) lingkungan belajar. Empat hal tersebut didukung oleh pengelolaan situasi iklim akademik yang kondusif. Selain itu ternyata penerapan akomodasi pembelajaran   dapat meningkatkan ABB dalam hal: (a )   Motivasi belajar; (b)

Interaksi  social; dan (b)  Prestasi akademik
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2.  Pada tahun  ketiga  telah  dilaksanakan  implementasi  dan diseminasi  model  dan produk penelitian dan pengembangan model penanganan anak berkesulitan belajar berbasis akomodasi pembelajaran:

a. Melalui pelatihan dan workshop tentang penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB yang  sebelumnya telah diadakan pre-tes dan diakhiri dengan post- test; ada peningkatan kemampuan   63 guru Sekolah Dasar dan Guru Pembimbing  Khusus  dari  21  SD  di  wilayah Daerah  Istimewa  Yogyakarta dalam menerapkan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar. Hal ini ditunjukkan antara lain dari hasil   pre-tes ke post-tes, yaitu dari   63 orang guru, 60 orang atau 95,24% sangat kurang dan 3 orang   atau 4,76% kurang; menjadi 12 orang atau 19,05% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup. Namun demikian hal ini  belum memenuhi standar skor  yang telah ditentukan yaitu  76 atau baik.

b. Implementasi & diseminasi Model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi  ABB  dilaksanakan Guru  Kelas  berkolaborasi dengan Guru  Pembimbing Khusus  menerapkan akomo dasi  pembelajaran di  kelas maupun di ruang bimbingan khusus

c.  Monitoring dan pendampingan kegiatan implementasi & diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran    bagi ABB dilaksanakan  peneliti dibantu oleh 10 orang mahasiwa PLB FIP UNY. Hasil monitoring  menunjukkan  bahwa  para  guru  masih  memerlukan pendampingan dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB, maka

dilakukan pendampingan bagi para guru.
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2.    Evaluasi hasil implementasi dan diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi anak berkesulitan belajar menunjukkan bahwa pendampingan   dapat   meningkatkan   kemampuan   guru   da lam   memberikan akomodasi pembelajaran bagi ABB. Hal ini dapat dibuktikan antara lain dengan peningkatan kemampuan dari 63 orang guru yang tadinya 12 orang atau 19,5% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup, menjadi 7 orang atau 11,11% baik, dan

56  orang  atau  88,89%  sangat  baik.  Dalam  pendampingan  ini  telah  juga

didemonstrasikan bagaimana melakukan akomodasi pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.

3.    Model  dan  buku  panduan  penerapan  akomodasi  pembelajaran  ABB    efektif

meningkatkan kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar. Hal ini dapat dibuktikan antara lain dengan adanya peningkatan kemampuan dari

63 orang guru yang dalam pre-tes hasilnya 60 orang atau 95,24% sangat kurang dan 3 orang  atau 4,76%  kurang; setelah pelatihan dan workshop diadakan pos- tes hasilnya menjadi 12 orang atau 19,05% kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup. Kemudian setelah diberi pendampingan menjadi 7 orang atau 11,11% baik, dan 56 orang atau 88,89% sangat baik. Selain itu adanya indikator bahwa para guru sekolah dasar telah menerapkan model dan produk yang berupa buku panduan dalam fleksibilitas pembelajaran ABB, dan hasilnya ternyata dapat meningkatkan movivasi, interaksi sosial dan prestasi akademik ABB.

B.  Saran
1. Agar para guru sekolah dasar dapat menerapkan  model dan buku panduan dalam penanganan ABB berbasis akomodasi pembelajaran dalam fleksibilitas pembelajaran ABB. Fleksibilitas dilakukan dalam 4 hal yaitu: (a) pemberian
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materi dan cara pengajaran, (b) pemberian tugas dan penilaian, (c) tuntutan waktu dan jadwal, dan (d) lingkungan belajar. Empat hal tersebut didukung oleh pengelolaan situasi iklim akademik yang kondusif; dan hasilnya dapat direkam dalam buku harian “logbooks”
2.  Agar diperoleh model yang  lebih efektif, maka  model  penanganan       ABB

berbasis akomodasi pembelajaran perlu dikembangkan leb ih lanjut  melalui implementasi dan diseminasi yang lebih luas.

3. Model dapat dilakukan secara berkelanjutan oleh guru reguler berkolaborasi dengan guru khusus/guru pembimbing khusus bekerjasama dengan profesi lain dan orangtua ABB;

4.   Dinas Pendidikan perlu menindaklanjuti penerapan model penanganan ABB dengan pelatihan dan pendampingan dengan bekerjasama dengan pihak-pihak terkait, seperti Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP UNY.
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IMPLEMENTASI DAN DISEMINASI MODEL PENANGANAN ANAK BERKESULITAN BELAJAR BERBASIS AKOMODASI
PEMBELAJARAN
Oleh : Sari Rudiyati *),  Pujaningsih, dan Unik Ambar Wati
FIP UNY; Email *):  sarirudiyati@yahoo.com; nomor Hp: 08121571738
ABSTRAK
Tujuan  umum  penelitian  ini adalah mengembangkan  model  dan buku panduan penanganan   anak   berkesulitan   belajar   berbasis   akomodasi   pembelajaran.Tujuan khusus penelitian adalah implementasi dan diseminasi   model dan produk penelitian dan pengembangan  (buku panduan penanganan  Anak Berkesulitan  Belajar berbasis akomodasi pembelajaran) dan peningkatan   kemampuan guru dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi Anak Berkesulitan Belajar
Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan pendekatan research and development  diadopsi  dari model  yang dikembangkan  oleh Borg and Gall  (2003). Subjek penelitian ini adalah guru sekolah dasar inklusif di DIY; Teknik pengumpulan data  digunakan  :  tes,    angket,  observasi,  wawancara  dan  analisis  dokumentasi. Analisis data dengan teknik analisis deskriptif. Temuan hasil penelitian ini adalah : bahwa pada tahun ketiga telah dilaksanakan implementasi dan diseminasi model dan produk  penelitian  dan pengembangan  model  penanganan  anak berkesulitan  belajar berbasis akomodasi pembelajaran: (1) Melalui sosialisasi di kantor-kantor   Dinas Pendidikan dan sekolah-sekolah dasar inklusif;  serta pelatihan dan workshop 63 guru Sekolah Dasar dan Guru Pembimbing Khusus dari 21 SD di DIY tentang penerapan model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi ABB yang sebelumnya telah diadakan pre-tes dan diakhiri dengan post-test; (2) Ada peningkatan kemampuan   guru   dalam   dalam   menangani   anak   berkesulitan   belajar   berbasis akomodasi pembelajaran. Hal ini ditunjukkan antara lain dari hasil   pre-tes ke post- tes, yaitu dari  63 orang guru, 60 orang atau 95,24% sangat kurang dan 3 orang  atau
4,76%   kurang; menjadi 12 orang atau 19,05%  kurang dan 51 orang atau 80,95% cukup. Namun demikian hal ini belum memenuhi standar skor yang telah ditentukan yaitu   76 atau baik; (3) Monitoring dan pendampingan kegiatan implementasi & diseminasi model dan buku panduan penerapan akomodasi pembelajaran   bagi ABB dilaksanakan   para peneliti dibantu oleh 10 orang mahasiwa PLB FIP UNY. Hasil monitoring menunjukkan bahwa para guru masih memerlukan pendampingan dalam penerapan akomodasi pembelajaran bagi ABB, maka telah dilakukan pendampingan bagi para guru; (4) Evaluasi hasil implementasi dan diseminasi menunjukkan bahwa pendampingan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan akomodasi pembelajaran  bagi ABB; (5) Model akomodasi  pembelajaran  efektif meningkatkan kemampuan guru dalam penanganan Anak Berkesulitan Belajar melalui pelatihan dan pendampingan.Hal ini dapat dibuktikan antara lain dengan adanya peningkatan kemampuan dari 63 orang guru yang dalam pre-tes hasilnya 60 orang atau 95,24% sangat  kurang  dan 3 orang   atau  4,76%   kurang;  setelah  pelatihan  dan workshop diadakan pos-tes hasilnya menjadi 12 orang atau 19,05% kurang dan 51 orang atau
80,95% cukup. Kemudian setelah diberi pendampingan menjadi 7 orang atau 11,11%
baik, dan 56 orang atau 88,89% sangat baik.
Kata-kata kunci:  Anak Berkesulitan Belajar/ABB; akomodasi pembelajaran
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IMPLEMENTATION AND DISSEMINATION MODEL OF TREATMENT OF CHILDREN’S WITH LEARNING DIFFICULTIES (CLD) BASED ON LEARNING ACCOMODATION
By : Sari Rudiyati *), Pujaningsih and Unik Ambarwati
FIP UNY; Email*): sarirudiyati@yahoo.com; Hp: 08121571738
ABSTRACT
The general  objective  of this study is creating  a model and manual  book of
treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation. The specific objective of this study is implementation and dissemination of model of model and product of research and development (manual of treatment CLD based on learning accommodation)  and improvement of teacher’s capability in application of learning accomodation for CLD. Data collection techniques employed are tests, questionnaire,  observation,  interview,  and documentation  analysis.  Data analysis  is performed by descriptive analysis technique. The findings of this study are: On the third years the model and product of research and development of model of treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation had implemented  and  disemined  (1)  Through  socialization  in  the  Offices  of  Dinas Pendidikan and inclusive schools; and also training and workshop 63 teachers of 21 elementary inclusive schools and special schools in Special Provine of Yogyakarta about  application  of  treatment  Children’s  Learning  Difficulties  (CLD)  based  on learning accommodation; and provided pre-test and post-test(2) There were increased capabilities of teachers in treatment Children’s Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation.Its indicated among other things by increasing from result of pre-test to post-test; but its still not fulfill the standard score that already determinated, that is 76 or good (3) Monitoring and contigousing   of activities of implementation and  disemination   of  the  model  and  product  of  treatment  Children’s   Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation held by researcher and assisting by 10 special education department students of Faculty of Education of Yogyakarta State University. The results of monitoring indicate  that contigousing  of activities of implementatation   of  the  model   and  product   of  treatment   Children’s   Learning Difficulties (CLD) based on learning accommodation still needed; (4) The results of implementation  and disemination of the model and product of treatment Children’s Learning   Difficulties   (CLD)   based   on   learning   accommodation   indicate   that contigousing  could  increasing  capabilities  of  teachers  in  implementatation  of  the model  and  product  of treatment  Children’s  Learning  Difficulties  (CLD)  based  on learning accommodation; (5) The model of learning accommodation could increasing capabilities   of   teachers   in   implementatation   in   treatment   Children’s   Learning Difficulties (CLD)
Key words: Children’s Learning Difficulties/CLD, learning accomodation.
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